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IV 
KATA PENGANTAR 
Masalah bahasa dan sasua di Indonesia mencakup tiga masalah pokok, yai­
lu masalah bahasa nasional, bahasa daerah, dan bahasa asing. Ketiga masalah 
pokok ilu perlu digarap dengan sungguh-sungguh dan berencana dalam mngka 
pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia. Pembinaan bahasa dilujukan 
kepada peningkaLan mUlu pemakai<)1l bahasa Indonesia dengan bail< dan pe. 
ngembangan bahasa dilujukan pada perlengkapan bahasa Indonesia sebagai sa· 
mna komunikasi nasional dan sebagai wahana pengungkap berbagai aspek ke· 
hidupan sesuai dengan perkembangan zaman. Upaya pencapaian lUjuan itu di· 
lakukan melalui penelilian bahasa dan sastra dalam berbagai aspeknya baik 
bahasa Indonesia, bahasa daerah maupun bahasa asing; dan peningkatan mutu 
pemakaian bahasa Indonesia dilakukan melalui penyuluhan ten Lang penggu· 
naan bahasa Indonesia dengan bail< dan benar dalarn masyarakat sena penyebar­
luasan berbagai buku pedoman dan hasil penelitian. 
Sejak Lahun 1974 penelitian bahasa dan saStra, bail< Indonesia, daerah mau· 
pun asing diLangani oleh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan 
Daerah, Depanemen Pendidikan dan Kebudayaan, yang berkedudukan di PUsal 
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Pada Lahun 1976 penanganan peneli· 
tian bahasa dan Sasua telah diperluas ke sepuluh Proyek PeneliLan Bahasa 
dan Sastra yang berkedudukan di (I ) Daerah Istimewa Aceh, (2) Sumaua Ba· 
mt, (3) Sumatra Selatan, (4) Jawa Bara!, (5) Daerah Istimewa Yogyakarta, (6) 
Jawa Timur, (7) Kalimantan SeiaLan, (8) Sulawesi Utara, (9) Sulawesi Sela· 
tan, dan (10) Bali. Pada Lahun 1979 penanganan penelitian bahasa dan sastra 
diperluas lagi dengan 2 Proyek Penelitian Bahasa dan Sasua yang berkedudu· 
kan di (II) Sumatra UtaIa, (12) Kalimantan Bara!, dan pada Lahun 1980 diper· 
luas ketiga provinsi, yailU (13) Riau, (14) Sulawesi Tengah, dan (15) Malu· 
v 
vi 
ku. Tiga tahun kemudian (1983), penanganan peneliLian bahasa dan saslIa di­
perluas lagi ke lima Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra yang berkedudukan 
di (16) Lainpung, (17) Jawa Tengah, (18) Kalimantan Tengah, (19) Nusa 
Tenggara Timur, dan (20)-lrian Jaya. Dengan demikian, ada 21 Proyek Pen eli­
tian Bahasa dan Sastra, terrnasuk proyek peneliLian yang berkedudukan di DKI 
Jakarta. Tahun 1990/1991 pengelolaan proyek ini hanya lerdapal di (1) DKI 
Jakarta, (2) Sumatra Bara!, (3) Daerah ISlimewa Yogyakarta, (4) Bali, (5) Su­
lawesi Selatan, dan (6) Kalimantan Selatan. 
Sejak tahun 1987 Proyek PeneliLian Bahasa dan Sastra tidak hanya mena­
ngani penelilian bahasa dan sastra, tetapi juga menangani upaya peningkatan 
mulU penggunaan bahasa Indonesia dengan baik dan benar melalui penataran 
penyuluhan bahasa Indonesia yang dilujukan kepada para pegawai balk di ling­
kungan Kamor Wilayah Dcparlcmen Pendidikan dan Kebudayaan maupun 
Kantor Wilayah Depar!cmen lain serta Pemerintah Daerah dan Instansi lain 
yang berkaitan. 
Selain kegiatan penclitian dan penyuluhan, Proyek PeneliLian Bahasa dan 
Sastra juga menceUll< dan menyebarluaskan hasil peneliLian bahasa dan sastra 
serta hasi/ penyusunan buku acuan yang dapal digunakan sebagai sarana kerja 
dan acuan bagi mahasiswa, dosen, guru, peneliti, pakar berbagai bidang iimu, 
. dan masyarakal urnurn. 
Buku Preposisi dalam Bahasa Jawa ini merupakan salah saUl hasil Proyek 
PeneliLian Baha5:l dan Sastra Indonesia dan Daerah, Daerah IsLimewa Yogya­
karla tahun 1986/1987 yang pelaksanaannya dipercayakan kepada Lim peneliLi 
dari Balai Pcneli!ian Bahasa dan FakultaS Sastra UGM Yogyakarta. Umuk ilU, 
karni ingin menya"lkan penghargaan dan ucapan [erima kasih kcpada Slarne! 
Riyadi, Pemimpin Proyek Pcnelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Dacrah, 
Dacrah Islirnewa Yogyakana beserta stafnya, dan para peneliti , yailu Wedhaw­
ali, Sri Nardiati, Sarnid Sudira, dan Yohanes Tri MasLOyO. 
Pcnghargaan dan ucapan lerima kasih juga kami sampaikan kepada Drs. 
Lukrnan Hakim, pemimpin proyek; Drs. Farid Hadi, Sekretaris; A. Rachman 
Idris, Bcnduhara; Endang Bachtiar, Nasim, dan Hartauk, Ebah Suhaebah (stal) 
yang lelah mengkoordinasikan penclilian ini dan mengelola penerbitan buku 
ini. Pernyataan lcrima kasih juga kami sarnpaikan kepada Nikrnah Sunardjo, 
penyunting naskah buku ini. 
Jakarta, Desember 1990 Lukman AJi 
Kepala Pusal Pembinaan 
dan Pengembangan Bahasa 
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ini. 
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teorilis di dalam bidang pengembangan Iinguistik Nusantara. 






















menandai bentuk yang Lidak gramaUkal 
menandai bentuk yang kegramatikalannya diragukan 
menandai bahwa semua benluk yang berada di dalam ku­
rawal dapal bergabung dengan bentuk yang berada di luar 
kurawal. 
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BAB I PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Preposisi atau kata depan sebagai salah satu jertis kata non-referensial yang 
sering juga disebut kata tugas atau kata struktural seeara sintak tis-semantis 
ada yang berfungsi menghubungkan konsDluen yang berada di depannya, yaitu 
konsti tuen pengisi predikat, dengan konstituen yang berada di belakangnya 
atau kokonstituen dan ada yang tidale Seeara srruktural, preposisi berfungsi 
membenmk frasa berpreposisi yang eenderung mengisi fungsi sintaktis 
keterangan di dalam slruktur kalimat subjek-predikat-obJek-keterangan atau 
subjek-predikat·keterangan. Karena mengisi fungsi sintakti s keterangan, 
preposisi juga berfungsi membentuk konstruksi adverbial. Di dalam kalimat 
konstruksi adverbial itu ada yang menduduki fungsi sintaktis ,uiti dan ada yang 
menduduki fungsi sintaktis luar inti. Konstruksi adverbial itu bersifat inti 
apabila kehadiran preposisi yang membentuk ko'nsrruksi yang bersangkutan 
ditentukan oleh konstituen pengisi predikatnya Apabila kehadiran preposisi 
yang membentuk konstruksi yang bersangkutan tidal< ditentukan oleh 
konsLituen pengisi predikamya, kOnsr:ruksi adverbial itu bersifal luar inti. 
Dengan demikian, terdapal berbagai jenis fungsi pemal<aian preposisi, baik 
berdasarkan hubungan anrara konstiluen pengisi predikal dan kokonstiluen 
preposisi maupun berdasarkan eiri semantik preposisi dengan kokonslituen· 
nya. 
Berlolal< pad a obj ek sa saran penelilian, yaitu berbagai jenis fungsi 
pemakaian preposisi, penelitian irti mengungkapkan aspek sintakLis dan aspek 
scmantis bahasa Jawa untuk kepentingan, bail< penyusunan tata bahasa"Jawa 
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inaupun tipologi bahasa-bahasa Nusamara Penyusunan uua bahasa Jawa dapal 
dikatakansama sekali tidak mendapal perhatian dan para ahli bahasa. Hal ilU 
terbukti dan tidak adanya buku tata bahasa Jawa yang terbil anrara tahun 6O-an 
sampai dengan tahun 80-an. Buku tata bahasa Jawa yang ada adalah buku tata 
bahasa Jawa terbitan tahun 50-an yang sudah tidak lersedia lagi di lOko-toko 
buku, sedangkan penyusunan tipologi bahasa-bahasa Nusanlara berdasarkan 
kemiripan struklur dan sislemnya memang belum terpikirkan. Hasil 
penelitian struktur dan sistem berbagai bahasa daerah sangat bennanfaat 
sebagai data penelitian lanjutan umuk menyusun tipologi bahasa Nusanrara. 
Penelitian ini mempunyai dua maCam relevansi. Penama, relevansi 
penelitian ini dengan bahasa Jawa itu sendiri, terUlama dapat diketahui 
ciri-ciri sintaktis dan semantis yang kegunaannya sudah diuraikan ill alaS. 
Kedu.a, relevansi penelitian ini dengan pengajaran bahasa Indonesia dan bahasa 
Jawa, terutama dalam mengatasi masalah interferensi bahasa Jawa ke dalam 
bahasa Indonesia atau sebaJiknya. Misalnya, ill dalam "Interferensi Gramatikal 
Bahasa Jawa dalam Pemakaian Bahasa Indonesia" (Poedjosoedanno dkk .. 
1978:32) dikemukakan bahwa di dalam pemakaian bahasa Indonesia murid 
sekolah dasar Propinsi DIY terdapal kalimat berikuL 
(1) Bapak dengan ibu sedang makan. 
(2) Kakak berlcata dengan saya. 
(3) Guru ilu baik sekali dengan murid-muridnya. 
Kata dengan ill dalam kalimal (I) seharusnya illpakai kata dan; kala dengan 
ill dalam kalimal (2) seharusnya illpakai kata /cepada; dan kata dengan ill dalam 
kalimat (3) seharusnya illpakai kata lerhadap. 
Kasus semacam itu dapat terjadi di dalam pemakaian bahasa Indonesia suku 
Jawa karena preposisi bahasa Jawa karo dapal berekuivaJen dengan preposisi 
bahasa Indonesia dengan, dan, /cepada, lerhadap,dan oleh. 
Apabila ditinjau 1caitannya dengan hasil penelitian preposisi bahasa Jawa 
yang terdahulu, ada tigajenis hasil penelitian yang berkaitan langsung dengan 
,penelitian inj. Perrama, "Kata Tugas Bahasa Jawa" oleh Wedhawati el al. 
(1980). Penelitian itu menitikberatkan pada preposisi bahasa Jawa sebagai 
penanda peran semantis; dan dikemukakan pula bentuk morfernis konstituen 
pengisi predikat yang menandai peran semantis tenentu. Apatiila dilihat dan 
judulnya, hasil penelitian itu memang tidak secara khusus membahas 
preposisi bahasa Jawa. OJeh karena ito, penelitian preposisi bahasa Jawa di 
dalam laporannya belum sampai ke tingkat pembahasan yang terperinci dan 
menyeluruh. Kedu.a, Bahasa-Sastra-Budaya oleh Sutrisno dick- edisi (1986) di 
dalam karya itu Marsono membahas sebagian kecil preposisi bahasa Jawa 
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dengan juduJ "Kata Depan Penanda Peran Lokalif dan TempornJ dalam Bahasa 
Jawa". Ketiga, "Struktur Frase Bahasa Jawa" oleh Arifin dkk. (1982), di 
dalamnya an tara lain dibahas frasa berpreposisi yang dititikberatkan pada 
berbagai tipe hubungan antarkonstituennya. Dengan mengkaji ketiga 
penelitian itu, penelitian ini diharapkan adanya temuan baru yang belum 
terdapat di dalam penelitian terdahuiu. 
Informasi lain yang berkenaan dengan penelitian preposisi bahasa J awa ini 
ada empal. Pertarna, "Peranan Sistematik Beberapa Kata Non-Referensial 
dalam Bahasa Indonesia" oleh Sudaryanlo (1979). Di dalam penelitian itu, 
antara lain, terdapal pembahasan preposisi dengan yang sepadan dengan 
preposisi bahasa Jawa lcaro. kanlhi, dan nganggo , sehingga penelitian ilu 
san gal bermanfaat bagi penelilian preposisi bahasa Jawa ini. Kedua. Kala 
Depan alau Preposisi dalam Bahasa InMnfsia oleh Ramlan (1980), yang 
membahas berbagai ragam pemakaian kata depan bahasa Indonesia ditinjau 
dari segi semanlisnya. Ketiga. Predilcat-Objek dalam Bahasa Indonesia: 
. Keselarasan Pola Vrulan. Di dalarn buku ilu. antara lain. dibahas preposisi 
bahasa Indonesia yang dikaitkan deogan keselarasan pola urntan. Keempat. 
"Dialesis Bahasa Jawa" oleh Sudaryanlo (1983/1984), yang di dalarnnya, antara 
lain, lerdapal pembahasan benluk morfemis konstiunen pengisi predikal yang 
memlUlculkan preposisi. 
Meskipun tidak secara langsung berkaitan dengan penelitian ini, keempal 
macarn penelitlan di alas bermanfaal sebaga; kerangka acuan di dalam 
pembahasan preposisi bahasa Jawa. 
1.2 Masalab 
Masalah yang dileliti ialah aneka macarn fungsi pemakaian preposisi. 
Untuk sampai ke pembahasan permasalahan ilU, tenlunya ada aspek khusus 
yang perlu diteliti, yailu (1) jenis kalegorial penentu hadirnya preposisi; (2) 
benluk morfemis konstituen pengisi predikat penenru hadimya preposisi; dan 
(3) peran semantls frasa berpreposisi. 
Ruang lingkup masalah yang diteliti meliputi aspek siritaktis, semantis, 
dan aspek bentuk morfemis konstiluen pengisi predikat yang menghadirkan 
preposisi. 
1. 3 Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan (I) aneka macam preposisi 
bahasa Jawa; (2) aneka macam fungsi pemakaiannya; (3) jenis kategorial 
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konstiluen yang menemukan hadirnya preposisi; (4) benluk morfemis 
konstiluen mengisi predikal yang menenlukan hadirnya preposisi; dan (5) 
peran semantis fI3Sa berpreposisi. Desloipsi ilu dipaparkan di dalam Bab Ill. 
1. 4 Kerangka Teori 
Kerangka teori semanliJc yang memusatkan pandangannya pada hubungan 
semantis-sintaJctis amara predikalOr dengan argumennya dapal dimanfaatkan 
umuk menganalisis preposisi bahasa Jawa. Istilah predikalOr sarna dengan 
istilah predikal (yang pada umumya diisi oleh kalegori verba) di dalam 
kerangka teori sintaJcsis dan istilah argumen sarna dengan istilah nomina atau 
fI3Sa nominal di dalarn kerangka teori sintaJcsis. Teori iru menciptalcan konsep 
peran atau roles (Poedjosoedarmo, 1974) atau leasus atau Cases (Fillmore, 
1969; Longacre, 1976). Pengerlian sepeni "pelaleu", "penderita", dan 
"penerima" yang sudah umum dipergunakan di dalam buku-buku tata bahasa 
Indonesia dapal diJcaitkan dengan konsep peran atau leasus iru. 
Di dalam bukunya yang berjudul An Anatomy of Speech Notions. 
Longacre (1976:35) membedakan kasus inti (nuclear cases) dengan kasus luar 
inti (peripheral cases) atau kasus modal atau modal cases. (Cook, 1973 di 
dalarn Tarnpubolon, 1978:8). Kasus atau peran inti ilu adalah kasus atau 
peran yang kehadirannya di dalarn struktur semantis-sintaJclis dilemukan oleh 
verba; sedangkan kasus atau peran luar inti adalah kasus atau peran yang 
kehadirannya di dalam struk.tur semantis-sintaJctis tidale dilenrukan oleh verba. 
Teori ilu a1ean dipergunalean umuk mengidenlifikasikan hubungan 
semantis-sinLaktis antara verba dan kokonstituen preposisi sekaligus untuk 
mengidcntifIkasiJcan peran semantis fI3Sa berpreposisi. Penggunaan leori ilu 
didasarkan pada anggapan dasar bahwa preposisi sebagai salah salu jenis kala 
strulctural hanya dapal mempunyai fungsi dan malena di dalam Struklur 
sintaJcsis (Hj. Omar, 1980: 166). 01eh ,karena itu, preposisi sebagai objek 
penelitian tidale dapal dianalisis tanpa konleks objek peneiitian (SudaryanlO, 
1986:22-31). Akan letapi, karena teori semantik mengenai peran yang 
diuraiJcan di atas hanya dapal dipergunalean uRluk mengideOlifiJcasikan 
hubWlgan semantis-sintaJctis antara verba dan kokonstituen preposisi yang 
berupa nomina atau frasa nominal, maka lerpaksa diIaIrukan penyimpangan 
alaS teori IelSebol. 
Kokonslituen preposisi di dalarn bahasa Jawa tidale hanya berupa nomina 
atau fI3Sa nominal, letapi juga dapat berupa adjektiva atau verba (kala Ieerja). 
Dengan demikian, leori peran semantis di atas, yang memusatkan 
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pandangannya pada hubungan sintaktis-semantis amara verba dan argumennya 
tidale dapal dipergunakan umuk mengidentifIlcasikan pecan semantis frasa 
berpreposisi yang berkokonstiluen verba atau adjektiva. Oleh karena ilu, di 
dalam penelilian ini diperlimbangkan pula konsep peran yang dikemukakan 
oleh SudaryanLO (1983:327). Menurul SudaryanLO (1983:327; 1978/1979:24) 
peran adalah pengisi semanlik lerhadap fungsi sintaktis, yang berkaitan 
dengan komponen situasi yarfg bersifal eksrralingual. 
Di sam ping leori peran semanlis, digunakan pula leori linguislik 
slIuklural, yang menilikberalkan pandangannya pada segi bemuk, susunan, 
dan hubungan antarsaluan lingual umuk menjelaskan bemuk morfemis 
konstiluen pengisi predikal dan aspek sinlaklis frasa berpreposisi. 
1.5 Metode dan Teknik 
Sesuai dengan objek sa'aran penelilian, yailu preposisi di dalam bahasa 
Jawa dan sesuai pula dengan lujuan penelilian (di dalam 1.3)" melode 
pengumpulan data yang dipcrgunakan ialah melode simak (SudaryanlO, 1986: 
15-18), melode simak yailu pengumpulan data dengan menyimak penggunaan 
preposisi bahasa Jawa, baik di daJam media massa maupun di daJam 
percakapan sehari-hari. Oleh karena preposisi iLU cenderung banyak terdapal di 
dalam bahasa lulis, penyimakan lerhadap preposisi bahasa Jawa di dalam 
media celak leblh banyak dilakukan. Penyimakan ilu dilakukan dengan teknik 
catal dan teknik rekam. Hasil pencatatan dan perekaman ilU diseJeksi umuk 
dituliskan di dalam kanu dnta. Seandainya belum ditemukan lipe pemakaian 
preposisi yang dlharapkan, penelili masih harus menambah data Iagi dengan 
meLOde . yang sarna atau dengan menggunakan melode cakap, yailu 
pengumpulan data dengan melakukan konlak antara peneliti dengan informan 
dengan teknik pancing atau teknik cakap semuka (SudaryanlO, 1986:20-21). 
1. 6 Sumber Data 
Sumber data elilemukan berdasarkan sifat objek sasaran penelilian. Karena 
preposisi kebanyakan lerdapal eli daJam bahasa lulis, maka sumber datanya 
lebih banyak yang berupa data tulis daripada data 1isan. Data tulis diambil dari 
media celak harIan'dan mingguan berbahasa Jawa yang terbil di Yogyakarta, 
seperti Mekar Sari dan Djaka Lodang serta yang lerbil di Jawa Timur, seperti 
Penyebar SemangaJ dan Jaya Baya seiama penelitian berlangsung. Di samping 
iLU, diamali pula pemakaian preposisi bahasa Jawa yang lerdapal di dalam 
buku Si/silah Wayallg Purwa mawa Carita. jilid VI, susunan. S. Padmo 
6 

Soekotjo. Sumber data lisan diambil dari siaran radio dan lelevisi, serta 
percakapan sehari-hari selama penelitian ini berlangsung. 
Data yang dianalisis ialah data yang lelah diseleksi, yang kelerlerimaan dan 
kesahihannya dapat dipercaya. Data yang dianalisis juga harus dapal 
memberikan gambaran tipe pemakaian preposisi yang selengkap-Iengkapnya. 
Penentuan somber data didasarkan pada mleria bahwa sumber data itu dapat 
mewakili pemakaian babasa Jawa yang urnum dipergunakan dewasa ini dan 
yang dipahami serta dihayati oleh penublf bahasa Jawa pada umumnya. Perlu 
diperhatikan bahwa pemakaian preposisi di dalam tingkat tutur, seperti ngolo. 
madya. dan Irramn. serta ragam tutur, seperti ragam formal, nonformal, dan 
ragam literer atau pustaka juga dipergunakan sebag'ai data dengan 
pertimbangan babwa pemakaian preposisi di dalam bahasa menandai, baik 
tingkat tutur maupun ragam tuturnya. Misalnya, preposisi dening hanya 
terdapat di daIam ragam formal dan Iiterer di dalam tingkat tutur ngoko atau 
kramn. Preposisi itu tidak pemab lerdapat di dalam tingkat tutur ngoko yang 
bersifat nonformal. Preposisi /eng. misalnya, yang merupakan kependekan 
dari dhateng hanya terdapat di dalam tingkat tutur madya. yang tentu saja 
bersifat nonformal. 
BAB II IHWAL PREPOSISI 
2.1 Pengantar 
Sebelum dile:emukakan pembahasan aneka jenis preposisi, sepern yang 
dikemukakan pada 1.3, pengerLian preposisi, ciri-drinya, sena perbedaan 
antara preposisi dan konjungsi perlu terlebih dahulu dikemukakan untuk 
mempermudah pembahasan. Selanjutnya dikemukakan inventarisasi dan 
k1asiftkasi preposisi bahasa Jawa, pembahasan aneka jenis preposisi bahasa 
Jawa, dan akhirnya problematile:. 
2.2 Pengertian Preposisi 
Di dalarn bahasa Jawa, Poerwadarminta (1953:105-110) menyebut kata 
depan atau preposisi lembung ancer-ancer. sedangkan Anrunsuhono (1953:96) 
menyebumya /embung penggand/J.{ng atau /embung ian/aran. Pada dasamya, 
kedua tata b~hasawan itu mempunyai pendapat yang sarna mengenai 
pengertian preposisi, yaitu kata yang menghubungkan kata yang satu dengan 
kata yang lain. Pendapal itu tidak membedakan antara preposisi dan 
konjungsi, yang juga disebut kata sambung atau kata penghubung, yang salah 
salu fungsinya menghubungkan kata dengan kala 
Pendapat para ahli bahasa mengenai kala depan atau preposisi pada 
umumnya menunjukkan adanya kesamaan. Mereka menggolongkan preposisi 
ke dalam golongan kata tugas atau panikel (Moeliono Dalarn Rusyana dan 
S~suri, 1976:104-106; Rarnlan, 1980: 13; Hj Amar, 1980: 166; Wedhawati 
et 31. 1980:20; dan Kridalaksana, 1980: 137). Golongan wa yang dimakaud 
adalah golongan kala yang pada umumnya Lidak dikenai proses morfemis dan 
Lidak mengandun~ malma leks.ikal, t.etapi makna gramat.ik.a1 (Kridalaksana, 




merupakan kata slrllkluraJ, yaiw golongan kata yang hanya memiliki fungsi 
dan makna di dalam siruklur sintaktis (Hj. Omar, 1980: 166). PartiJcel ilu 
tidak mengandung makna leksikal, telapi makna gramatikai, yailU makna 
yang timbul akibat hubungan antarsaluan lingual sena tidal< mengaeu pada 
referen aIaU ses08w yang berada di luar bahasa (wujud, ide, perbuatan, proses, 
dan peristiwa). Oleh wena ilU, Sudaryanoo (1983:214-219) menyebulI1ya se­
bagai kala non-referensial, yailU golongan kata yang menunjuk pada 
hubungan antarsubstansi unsur siluasi. Apabila kala referensial, seperli 
nomina mengaeu pada wujud konlael atau abstrak di luar bahasa sehingga di 
dalamnya mengandung makna a1au substansi, yaitu hakikat alau kualilas yang 
membual wujud ilU di dalam keberadaannya, kala non-referensial, preposisi 
termasuk di dalamnya tidak mengandung substansi yang dimaksud tetapi 
menandai hubungan antarsubstansi yang berada di dalam kesadaran penulur. 
Beberapa eonooh preposisi di dalam kaiimal berikul (I) - (3) memperjelas 
uraian di alaS. 
(I) 	Ibu ngendikan kJJro bapak. (Ng.) 
ibu berbicara dengan bapak 

Thu berbieara dengan bapak.' 

(2) . Aku ""is pasrah marang Gus'; Kang Mahakuasa . (Ng.) 
saya sudah berserah diri kepada Tuhan yang mahakuasa 
'Saya sudab berserab din kepada Tuhan Yang Mahakuasa.' 
(3) 	 Rong sasi suwene aku ngamar neng 

dua bulan lamanya saya berada di dalam kamar di 

rumtlh saidr. (Ng.) 
rumah sakil 
'Dua bulan lamanya saya berada di rumah sakiL' 
Di da1am eonooh (I) hubungan antara ngendikan sebagai verba yang 
mengaeu pada perbuatan berkomunikasi dan bapaJc sebagai nomina yang 
mengaeu pada orang 108 laki-Iaki ditandai alau dihubungkan dengan preposisi 
karo. Di dalam eOllloh (2) hubungan antara pasrah . sebagai verba yang ' 
mengaeu pada keadaan berserah din secara sadar dan positif dan Gusri Kang 
Mahakuasa. sebagai frasa nominal yang mengaeu pada Wujud Yang Esa. 
dihubungkan dengan marang. Di dalam COnlOh (3) hubungan antara ngamar 
~bagai verba yang mengaeu pada keadaan berada di daIam kan\ar dan rumah 
saldr, sebagai nomina yang mengaeu pada wujud bangunan tempal orang 
sakil dirawat, dihubungkan dengan fling. 
Dan conooh pemakaian preposisi di daIam kaiimal (1), (2), dan (3) untuk 
semen tara dapal disimpulkan bahwa preposisi ada1ah kala yang berfungsi 
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menandai hubungan anlara konstituen pengisi predikat dan kokonstiluennya. 
Keduanya, baik konstituen pengisi predikat maupun kokonsliluen ilU dapal 
berupa kata atau frasa. Oleh karena kesimpulan itu belum menunjukkan 
idenlitas preposisi secara jelas, berikUI ini dikemukakan pembahasan ciri-ciri 
preposisi. 
2.3· Ciri Sintaktis 
Apabila dilihat keterikatan konstituennya (konslituen pengisi predikat dan 
kokonstituennya ), preposisi selalu terikat pada atau selalu hadir bersama 
dengan kokonstiluennya (SudaryanlO, 1983:215-2 19; MaSlOyo, 1985 :16)., 
Sebagai cOOloh, dikemukakan beberapa kalimat berikut ini (4) - (6). 
(4) Seral Tripomf) kalulis nganggo aksara Jawa. (Ng.) 
buku nama buku ditulis dengan huruf nama huruf 

'Buku Tripomo diluiis dengan huruf Jawa.' 

(5) Lemilh kong milwur kudu diolah kanlhi Iialen. (Ng.) 
tanah yang gembur harus diolah dengan lekun 
Tanah yang gembur harus diolah (!engan tekun.' 
(6) R.A. Karlini kinormiltan dening masyarakol 
Sebutan nama lokoh wanita dihormati oleh masyarakal . 
Indonesia. (Ng.) 
nama masyarakat 
'RA. Kanini dihormali oleh masyarakat Indonesia.' 
Di dalam conlOh (4) preposisi nganggo selalu terikat dengankokonstiLUennya: 
aksara Jawa (7a), tidak pemah dengan konstituen pengisi predikal: kalulis 
(7b). Di dalam contoh (5) preposisi kanlhi selalu terikat dengan kokonstituen­
nya: Ilal~n (Ba), tidak pemah terikat dengan konstituen pengisi predikal: dio­
lah (8b). Di dalam contoh (6) preposisi dining selalu terikat dengan 
kokonstituennya: MasyarakaJ (9a), tidak pemah terikat dengan konstituen 
pengisi predikat (9b). 
(7a) Nganggo aksara Jawa 
(7b) ' Seral Tripomo karulis nganggo. 
(Sa) !fan/hi Ila/en. 
(Bb) , Lemilh kong mawur kudu diolah kanlhi. 
(9a) Dining milsyarakallndonesia. 
(9b) 'RA. Kartini kinormalan dening. 
Dari uraian iLU dapat disimpulkan bahwa kehadiran preposisi di da1arn 
stru1ctur sintaktis selalu bersama-sama dengan konstituen di sebeJah kanannya 
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Schingga ~onsliluen ilu dapal disebm kokonsliluen. Letalc kokonsliluen ilu 
50lalu berada di scbelah Kanan preposisi «(lOa) - (l2a» dan tidal< pemah 
bellukar letalc dengan preposisinya «(lOb) - (l2b». 
(lOa) nganggo aksara Jawa 
(lOb) *aksara Jawa nganggo 
(lla) kanthi tlaten 
(II b) * tlaten """thi 
(l2a) dening masyarakat Indonesia 
(12b) *masyarakat Indonesia dining 
Kehadiran prcposisi di dalam slIuklur kalimal tidak pernah menempali 
fungsi sintalcLis subjek, predikal, objek, alau kelerangan (Keraf, 1973:99; 
Wedhawali at al.. 1980:10). Di dalam struktur frasa kehadirannya lidak pemah 
menempali fungsi sintalclis head alaU modifiJc.alOr. Kedua hal ilu disebabkan 
oleh ciri kelerikalan sintalclis preposisi, yang harus selaJ u hadir bersama-sama 
dengan kokonSliluennya. Kehadiran bersama kokonstiLUennya ilU membemuk 
frasa beIllreposisi, yang di dalam slIuklur kalimal m'enempali fungsi 
kelerangan (13) alaU menempali fungsi predikal (14) dan di dalam slIUklur 
frasa menempali fungsi sintaklis modifiJc.alor (15). 
(13) Nalika rnalem scllkuran blasane Panta; 
pada waklU malam dua puluh saluan biasanya panlILi 
Clagah rame dining bocah sekolah. (Ng.) 
nama panlILi ramai karena anak sekolah 
'Biasanya pada maJam langgal dua puluh salu PanlILi Glagah ramai 
karena anak sekolah: 
(14) Bocah kuwi saka Surabaya. (Ng.) 

artaIc iLU dari nama kala 

'Anak iLU dari Surabaya: 

(15) Bathik tulis saka Sala iku larang. (Ng.) 
batik lUlis dari nama kala ilu mahaJ 
'Batik lUlis dari Sala ilu mahal: 
Di dalam kalirnal (13) frasa beIllreposisi dining bocah sekolah menempali 
fungsi kelerangan sehingga membemuk konstruksi adverbial. Di dalam 
kalimal (14) frasa beIllreposisi saka Surabaya menempaLi fungsi predikal, 
sedangkan frasa berpreposisi saka Sala <Ii dalam kalirniu (15) berfungsi sebagai 
modiftkalor bathik tulls. 
2.4 	 Ciri Morfemis 
Apabila diamaLi dari segi morfemisnya alau SlIuklur bemuk kalanya, 
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preposisi bahasa Jawa dapat digolongkan mcnjadi tiga macam bCnluk. 
Penama, berupa benluk tunggal atau bentuk monomorfemis, misalnya, ing, 
neng. dh~k, mring, ska, king, nyang, leng, nggo, ngge, dan rO di dalam 
kalimat (16) - (26) benkut ini. 
(l6)/ng balin aku njaluk lulun g. INg.) 
di 'baLin saya minta tolong 
'Dalam hati saya minta tolong.' 
(17) Dheweki lungguh neng njaba . (Ng.) 
dia duduk di luar 
'Dia duduk di luar.' 
(18) Dhek wingi adhiku leka . (Ng.) 
pada kemann adikku datang 
'Kernann adik saya datang.' 
(19) Kabeh gumanlung mring kersan!Pangeran. (Ng.) 
semua tergantung kcpada kehendak Tuhan 

'Semua tergantung kepada kehendak Tuhan.' 

(20) DheweU lagi wae ska pasar.(Ng. ) 
dia bam saja dan pasar 
'Dia bam saja dan pasar.' 
(2 1) Piyambake' enlas mawon king peken. (Md.) 

dia bam saja dan pasar 

'Dia baru saja dan pasar.' 

(22) Sili blanja nyang loko. (Ng.) 
nama orang belanja kc toko 
'Siti berbelanja ke toko.' 
(23) Sili blanja leng loko. (Md.) 
nama orang beianja ke toko 
'Siti berbelanja ke toko.' 
(24) Wedhi kuwi diangkal nggo truk . (Md.) 
pasir itu diangl<.at dengan truk. 
'Pasir itu diangkat dengan truk.' 
(25) Wedhi niku dillngkal,ngge Iruk. (Md} 
pasir itu diangkat dengan truk 
'Pasir itu diangl<.at dengan truk.' 
(26) Dheki wis kangen ro kowe. (Ng.) 
dia sudah rindu dengan kamu 

'Dia sudah rindu dengan kamu.' 

J2 
Preposisi ing, ntng, dhek, dan wing memang berupa bentuk tunggal, 
tetapi ska, king , nyang, teng, nggo, ngge, dan ro adalah bentuk-bentuk 
kontraksi atau kependckan dari bentuk-bentuk saka, saking, menyang, 
dhateng , nganggo, ngangge, dan karo. Bentuk-bentuk semacam itu hanya 
terdapat di dalam ragam nonformal dan tidak pernah tcrdapat, baik di dalam 
ragam formal maupun literer. 
Bentuk kedua preposisi bahasa Jawa berupa bentuk kompleks atau bentuk 
polimorfemis, misalnya, ngenani (Ng.), bentuk krama-nya ngengingi; manul 
(Ng.) (Ke.), milurul (Ng.) (Ke.), nganggo (Ng.), bentuk kramn-nya ngagem; 
dan ngarepaki (Ng.), bentuk krama-nya ngajengaken. I Bentuk-bentuk itu 
terjadi karena faktor tr'dIlsposisi, yaitu pergeseran dari kategori referensial ke 
kategori non-referensial preposisi, misalnya, dari verba ngenani, ngingingi, 
manUI, miturur, nganggo, ngagem, dan ngarepake' alau ngajengaken. 
Contoh-cootoh kalimat (28) - (30) berikut ini memperjelas hal itu. 
(27a) Bal kuwi ngenani kacajendMla. (Ng.) 

bola iru mcngenai kaca jendela 

'Bola itu mengenai kaca jendela.' 

(27b) Aku melu prihalin ngenani bab kuwi. (Ng:) 

saya ikut prihatin mengenai hal itu' 

'Saya ikut prihatin mengenai hal itu.' 

(28a) Anak kudu manUl wong luwa. (Ng.) 

anak ,hams menurut orang tua 

'Anak hams menurut orang lOa.' 

(28b) Manut panemuku, bab kuwi salah.(Ng.) 

menurul pendapatku hal itu salah 

'Menurut pendapat saya, hal itu salah.' 

(29a) ,OI~M: nulis ora miturut a/uran kang wis 







'Penulisannya tidak menurut aturan yang sudah ditetapkan.' 

(29b) Mitu,ul katrangan, dhewtke ora sida leka. (Ng.) 

menurut keterangan dia tidakjadi datang 

'Menurut keterangan, dia tidak jadi datang.' 

(30a) Sidin nganggo Jdambiku. 

nama orang memakai bajulru 

'Sidin meinakai baju saya.' 
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(30b) Siti ngonceki pelem nganggo ladingku. 

nama orang mengupas mangga dengan pisauku 

'Siti mengupas mangga dengan pisau saya.' 

(3Ia) Anggoni lungguh ngarepaUjendhela. (Ng.) 

olehnya duduk menghadap jendela 

'Duduknya menghadap jendela.' 

(3lb) Ngarepaki subuh, ibu wis wungu. (Ng.) 

menjelang subuh ibu sudah bangun 

'Menjelang subuh ibu sudah bangun.' 

Kala ngenani di dalam comoh (27a) adalah verba transilif semu (Hj. 
'Omar, 1980:88), yailu verba yang mengharuskan hadimya objek. Namun, 
verba ilu tidak dapal dipasil1can alau dibentuk dengan prefiks di- dalam kaJimal 
(32) sehingga objeknya lidak dapat dijadikan subjek pada kalimat (33). 
(32) 'Bal kuwi dikenani kacajendheJa . 
. (33) • Kacajendhela dikenani bal kuwi. 
Secara slruhural kalimat (32) dan (33) tenerima karena dapat disejajarkan 
dengan kalimat (34) dan (35), yang lerdiri dari subjek, predikat, dan 
kelerangan. 
(34) Adhik didukani ibu. 	(Ng.) 

adik dimarahi ibu 

'Adik dimarahi ibu.' 

(35) 	Kamarku diregedi adhik. (Ng.) 

kamarku dikolDri adik 

'Kamar saya dikolDri oleh'adik.' 

Akan lelapi, secara seman lis kalimat (32) dan (33) tidak lerlerima karena 
ngenani mengandung makna 'kena pada sasarannya alau tujuannya' sehingga 
tidak dapal dipasiOcan menjadi dikenani. Ngenani di dalam kaJimal (17) adalah 
preposisi yang menandai hubungan anwa priiullin dan bab kuwi. Oleh karena 
itu, tidak dapat pula dijadikan bentuk di- menjadi dikenani. 
Meslcipun ngenani di dalam kaJimat (27a) dan (27b) tidak dapat dipasifkan, 
ngenani di dalam (27a) berbeda secara sinLaktis dengan ngenani di dalam 
kalimat (27b), karena apabila ngenani di dalam kalimat (27b) didahului kala 
modalilas, misalnya, bisa, kaJimalllyamenjadi tidak gramatikal (36). Hal itu 
berbeda dengan ngenani di dalam kaJimat (27a) yang dapat didahului kala 
modalilaS seperti pada kalimat (37). 
(36) • Aku melu priharin bisa ngenani bab kuwi. 
(37) Bal kuwi bisa ngenani kacajendhela. 
'Bola itu dapal mengenai kaca jendela.' 
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Dengan demikian, ngenani di dalam kaJimat (27a) jelas berbed<! dengan 
ngenani di daJam kaJimat (27b) karena ngenani di daJam kaiimat (27b) sudah 
kehiJangan sifatnya sebagOO verba. 
Kala manUl, bail< di dalam kalimat (28a) maupun di dalam kalimat (28b) 
adalah bentuk polimorfemis yang berasal dan bemuk dasar nul plus prefiks 
mao. Alean telapi , manUi di daJam kalimat (18a) berbeda dengan manUi di 
daJam kaJimat (28b). Manul di dalam kaJimat (28a) adaJah verba tIansitif jati 
(Hj. Omar. 1980:88) yang mengharuskan hadimya objck dan objek itu dapat 
dijadikan subjek dengan mengubah verbanya menjadi bentuk eli- sepeni pada 
kalimat (38). ManUi di dalam kalimat (28b) adalah verba yang sudah 
kettiJangan sifatnya sebagOO verba karena tidak dapat dibentuk dengan di- pada 
kalimat (39) dan tidak dapat didahului kala modalilaS seperti pada kalimat 
(40). 
(38) Wong luwa kudu dinUI di ning anak. 
orang tua harus dipatuhi oleh anak 

'Orang tua hams dipatuhi oJeh anak.' 

(39) "DinUi panemuku, bab kuwi salah. 
(40) "Kudu manUi panemuku, bob kuwi salah. 
Kala milurul, bail< di daJam kaJimat (29a) maupun di dalam kalimat (29b) 
adalah bemuk polimorfemis yang berasaJ c!ari benluk dasar pilurut lambah 
prefiles N-. Namun, milurul di dalam kalimat (29a) adaJah verba tIansitif 
semu, yang mengharuskan hadirnya objek yang tidak dapat dijadikan subjek 
sehingga verbanya pun tidak dapal dijadikan bentuk di- sepeai pada kalimat 
(4 1). Milurul di da1am kaJimat (29b) juga tidak dapat dijadikan benttik di­
sepeai pada kaJimat (47). Meskipun demikian, milurUI di dalam kaJimal (29a) 
berbeda secara sintaktis dengan milurUi di dalam kaiimat (29b). Milurul di 
dalam kalimat (29a) dapat didahului kala modalitaS, misalnya, kudu 'harus' 
pada kaiimal (43), sedangkan milurul di daJam kalimat (29b) tidak dapat 
didahuJui kala modalitas scpcrti dalam kalimat (44). ­
(41) "A luran kang wis dilemlOkaki ora dipilurul o/eWilUlis 
(42) "Dipilurul kelerangan, dMweu ora sida leka. 
(43) Olfhi nulis ora kudu milurul aluran kang wis dilemlokaxe. 
(44) "Kudu milurul kelerangan , dMwiu ora sida leka. 
1<aJa nganggo, baik di daJam kaJimat (30a) maupun di dal.am kaiimat (3Ob) 
adalah bemuk po1imorfemis, yang berasal dari bentuk dasar a.ggo tambah 
prefiks N-, Nganggo di dalam kalimat (30a) adalah verba transitif jati yang 
mengharuskan hadimya objc~ yang dapat dijadikan subjek dengan mengubah 
bentuk verbanya menjadi bentuk di- seperti pada kalimat (45). Kala nganggo 
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juga dapal didahului oleh kala aspek alau kala modalitas, misalnya, arep 'akan' 
pada kalimal (46). Nganggo di dalam kalimal (3Ia), yang diduga scbagai 
preposisi, lernyala memiliki pcrilaku sebagai verba karena dapal dijadikan 
bentuk di- sepeni pada kalimal (47) dan dapal didahului oleh kala aspek alau 
kala modalilas, misalnya, lagi 'sedang' dalam kalimal (48), 
(45) Klambiku dinggo Sidin , 
bajuku dipakai nama orang 

'Baju saya dipakai (oleh) Sidin.' 

(46) Sidin arep nganggo klambiku. 
'Sidin akan mcmakai baju saya.' 
(47) Ladin/?ku dinggo Sili ngonceki pelem. 
'Pisau saya dipakai Sili unluk mengupas mangga.' 
(48) Ladingku lagi dinggo Sili ngonceki pelem. 
'Pisau saya sedang dipakai Sili untuk mengupas mangga.' 
Den gan demikian, nganggo di dalam kalimal (30a) bukan preposisi, 
melainkan verba. Lain halnya dengan nganggo di dalam kalimal (49) bemul 
ini. 
(49) Seral Tripomo dilulis nganggo aksara Jawa. (Ng.) 
buku nama buku dilulis dengan huruf Jawa 
'Buku Tripomo dilulis dcngan huruf Jawa.' 
Nganggo di dalam kalimal (49) tidak dapal dijadikan bemuk di- pada kalimal 
'.50) dan dapal didahului kala aspek alau kala modalilas, misalnya, arep pada 
''kali mal (51) sehingga dapal digolongkan sebagai preposisi. 
(50) *Aksara Jawa dienggo nulis Seral Tripomo. 
(51) *Serat Tripomo dilulis arep nganggo aksara Jawa. 
Kala ngarepake: baik di dalarn kalimal (3Ia) maupun di dalarn kalimal 
(3Ib) adalah benluk polimorfemis yang berasal dari bemuk ngarep lam bah 
sumes -ake: AIcan tetapi, ngarepak.e di dal.m kaum'l (31.) berbeda deng.n 
ngarepake'di dalam kalimal (3Ib). Ngarepak.e'di daIam kalimal (3Ia) adalah 
verba transitif semu dan jendhila adalah objek yang lidak dapal dijadikan 
subjek dengan mengubah ngarepaki menj.di diarepaU sejJeni pada kaiimal 
(52). Ngarepake di dalarn kalimal (3Ia) juga lidak dapal dijadikan benluk di­
dalarn kalimal (53). Oleh karen a itu, sceara sintaktis nRareoakr!. di dalam 
kalimal (31) berbeda dcngan ngarepake di dalam kalimat (3lb). Ngarepake di 
dalam kalimat (3Ia) dapat didahului kala modalilas, misalnya, enluk 'boleh' 
sepeni pada kalimal (46), sedangkan ngarepake di dalarn kaiimal (3Ib) lidak 
dapal didahului kala modalilaS sepeni pada kalimal (47). 
(52) •Anggone lungguh diarepaki jendhila. 
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(53) -Diarepake subuh, ibu wis wungu. 
(54) Anggone lungguh entu!< ngarepai<ejendhi/a. 
'Duduknya baleh menghadap jendela.' 
(55) -inluk ngarepake subuh , ibu wis wungu. 
Selain terdapaL preposisi benLuk polimorfemis yang berasal dari verba, 
terdapat pula preposisi bentuk polimorfemis yang berasal dari nomina alau 
aslinya memang becupa preposisi, Bentuk-benLuk seperti itu adalah anlarane 
(-ing) 'antaranya', selengahi (-ing) 'di tengahnya', lumrape (-ing) 'untuk', 
kanggone (-ing) 'untuk' mungguhi (-ing) 'menucuL', kalimbanR 'daripada' , dan 
linimbang 'daripada' di dalam kalimat (56) - (62) berikut ini . 
(56) Ana sesambungan an/arane (-ing) wong sakampunR, )Ng,) 
ada hubungan antaranya orang sekampung 
'Ada hubungan antara orang sekampung.' 
(57) Kapa/ ing salengahi (-;ng) samodra kai karon saka 
kapal di tengahnya samudera iLU lampak dari 
kent. (Ng,) 
sini 
'Kapal di tengah samudcra itu tampak dari sini.' 
(58) Pakumpu/an 8udi Ucomo gedhi banger mupangale 
perkumpulan nama perkumpulan besar sangat manfaatnya 
lumrape( -ing) bangsa Indonesia. (Ng.) 
bagi bangsa nama negam 
'Perkumpulan Budi Utomo besar sekali manfaatnya bagi bangsa 
Indonesia.' 
(59) Kanggon. (-ning) Ru!<mini, ora bisa urip adah karo 






'Bagi Rukmini, tidak dapat hidup jauh dari anaknya.' 

(60) Mungguhi (-ing) ok", keris iki kena dinggo pusaka,( Ng.) 
bagi saya keris ini dapat dipakai pusaka 
'Bagi saya, keris ini dapat dipakai pusaka.' 
(61) Dhiweki menehi hadiah kang luwih larang kalimbang 




'Dia memberi hadiah yang lebih mahal daripada pemberian saya.' 

(62) Novel Iawa saiki racaki ajine luwih asar 
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novel nama novel sekarang umumnya nilainya lebih rendah 
tinimbang novel jaman Balai Puslaka. (Ng.) 
daripada novel zaman nama penerbil 
'Pada umumnya nilai novel Jawa sekarang lebih rendah 
daripada novel zaman Balai Pustaka.' 
Benluk anlarane (-ning) berasaJ dan bentuk dasar anlara yang bersullus 
nomina, sedangkan bemuk kanggone (-ning), mungguhe (-ing) , dan lumrape 
(-in g) masng-masing berstalus preposisi sefta mendapal sufiles -f atau -ing. 
Bentuk salengahe (-ing) ' berasaJ: dan bentuk nomina lengah mendapal sufiks 
-f atau -ing dan prefiles sao; linimbang berasal dan limbang yang be rstalus 
preposisi mendapal infiks -in-; dan kalimbang berasal juga dari limbang dan 
mendapal preflks ka- . 
Preposisi yang dibentuk dan nomina, seperti anlwane (-ning) dan salengahi 
(-ing) masih jelas sifal nominalnya apabila mengacu pada referen leflemu, 
misalnya, di dalam eomoh kalimal (57). Sebaliknya, apabila dipakai seeara 
metaforis , sifal nominalnya hilang sehingga berstalus preposisi , misalnya, di 
dalam eomoh kalimal (56). Akhimya, bemuk preposisi yang keliga adalah 
benruk majemuk atau preposisi berangkai (Kaswanti Purwo, 1984:40), yailu 
gabungan preposisi dengan preposisi, misalnya, saka ing dan awil saka , di 
dalam kalimal (63) dan (64) berikul ioi: 
(63) Yen nalisir saka ing bebener bakal obar dening 
kalau menyimpang dari di kebenaran akan hancur oleh 
bULJi rahayu. (Ng.) 
budi baik 

'Kalau menyimpang dari kebenarnn akan han cur oleh budi baik.' 

(64) A wit saka luhuring lujuane' iku, rikala taun 1864 

karena dari luhumya lujualUlya iru pada tahun 1864 

para dermawan sadonya nganakaki paternon ing 
para dermawan. sedunia mengadakan penemuan di 
ienewa. (Ng.) 
nama negara 
'Oleh karena rujuannya luhur, pada tahun 1864 para dermawan 
sedunia mengadakan penemuan di Jenewa' 
2_5 Perbedaan Preposisi dengan Konjungsi 
Pada umumnya di dalam bahasa lerdapal beberapa kata yang secara . 
sintakais lergoJong ke dalam dua kalegori. Bahasa Indonesia, misalnya. kata 
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karen a dan dalam dapal digolong ke dalam kategori preposisi dan konjungsi 
tergantung pada eiri sintaktisnya (Ramlan, 1980: 18-19). 
Oi dalam bahasa Jawa, kata marga dan karo lergolong ke dalam kalegori 
preposisi ataupun konjungsi. Beberapa comoh pemakaian kedua kata ilU di 
dalam kalimal adalah sebagai berikul 
(65) Iran ora sida neru5aki sekolan, marga 
nama orang lidakjadi melanjuLkan sekolah karena 





'Jrah tidak jadi melanjulkan sekolah karena kemauannya sendiri.' 

(66) Siri 	 ora leka, marga lara. (Ng.) 

nama orang lidak datang karena saiUl 

'Siti tidak datang karena sakil.' 

(67) Ani nyambul gawe karo nggendnong anakli. (Ng.) 
nama orang bekcrja sambil menggendong anaknya 
'Ani bekerja sambil menggcndong anaknya.' 
(68) Sili 	 Iunga karo aku. )Ng .) 

nama Orang pergi dengan saya 

'Siti pergi dengan saya.' 

(69) Kowe karo aku dilimbali bapak. (Ng.) 

kamu dan saya dipanggil bapak 

'Kamu dan saya dipanggil bapak.' 

Kabmal (65) hanya lerdiri dari satu klausa dan kala marga menghubungkan 
klausa Iran Ora sida nerusaki sekolan dengan frasa karepe dMwe; sedangkan 
kalimal (66) terdiri dari dua klausa, yaitu Sili Ora leko dan (Sitildnew2k£) lara 
sefta marga menghubungkan klausa Sili ora leko dengan Sili (dMwtiki) lara. 
Oalam kalimal (66), subjek klausa luar intinya bersifat korcferensial dengan 
subjek klausa intinya sehingga subjck Idausa luar inti ilU dapal dilesapkan. 
Meskipun demikian, subjek ilu (benluk pronominanya) dapal dimuneulkan 
secara lingual atau dapal menjadi subjek formalif di dalam Idausa luar inti 
pada kaiimal (70). 
(70) Siti ora leka, marga dMweki lara. 
'Siti tidak datang, karena dia sakil.' 
Jika subjek klausa luar inti·tidak bersifal koreferensial dengan subjek klausa 
inti, subjek klausa luar inti itu hams hadir seperti pada kalimal (71). 
(71) Siti Ora leka, marga aflLlki lara. 
'Siti tidak datang, karena anaknya sakil' 
Dari cOOloh kalimal (65), (66), (70), dan (71) dapal disimpulkan bahwa 
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marRa dl da am kalima! (65) bcrbeda dengan margo dl d1lam kalima (1)6). 
Mar~<J .Ii tlalam kalama! (65) ",enghllhung\<~n klau," dengan m'>J ~cara 
suhordinali!, ""dan~k.an ma'~a til llalam kahmal (M) menFhubun~k"" klau. 
<l<ng;sn klall'i3 yang Juga SCC!lr.l ,uhnrduUluf Kmmya perlu diperhutibn bah"'a 
pengcruan klauS;! til dalam penell"an ini ",engi!. U UC:,"I" Kri.1llaksana 
(19K3:H~). "''''u ""UaII gldITlalik.1 yang sekUIan~-kunmgnya Icrdln lIas 
"t,)," ilan rr,'dlh: "'<!anya iungsi predikal nu dl"t>ahLUl okh au:my.lungSi 
,ubJck (Sudatyan!o, 1993.21OJ. DenS'III hen.lllk 101:1' padJ pandangan IIU . 
kallmat (67) yang tiikulJp kembah sc~Jgai kah","l (72) IIdak tcrdln ;)UIS dua 
klausa. 
(72) ·Im n.umbw gawi karo nxgt'ndhon~ anax, . 
.Am he"ccJ. sambll m~ngg~n<long an:tknya: 
K,,,,, dl d;i1am kahmal (12) bukanlJh konlUn~',i brem tirklk men.hubungkan 
klau'3 ,t-:'Igan klau,a. Dj dalam frasa n~I'indlror.. an~lt' IItiak dafKH 
dlllll(n,ulkan suhj" formall! ang korefc«n"_! den an r, Jalam ""mu . 
pr(lnonllnan~a. yailu dire.,... kl'dia" pac.s k.alimal (;~ . m~!\"'lplln S.;-Cat3 
'mami~ argumcn pclaku """;ndhol't,, OthZl "lY"lIolh Am 
~/'! "Ant n"UI'uJu; gU)\t AiJfu tJnt'\\-tU flK~~r.dhon~ Uri J ... . 
SdanJutn~a. terma ',,1: ',nego" kala apak~h /wro <II d:llan ~al.m"I 16 • 
yang lrasa hc'l'rCrl<hl" dap"! dlpmdahkan d, depan verba lu"~a ~.~jnsg" 
m-nJath kali"'"t (4) 
(74) 	~"I AUT! aXu IUl'IKII 

S,U dan ",ya p.:;,~i: 

01 >ampIOg ",~"pi penllhubung klaosa dengan klau"", S<"caru subordi""U!. 
lonJllng,i Ju~a l>erfung,i sebagal penghubung lm!ar>lllUan hngual j an~ 
bcrupa ka!3, frn13. atau klaus;! <:<:ara It.oonJmauf kamlan, 1981;12). Oengwl 
cmllti.n, dapllkah karo dl dab," kaitm.J! (74) lIu dI"ale~onkan scbagai 
lr.onjung~1 dcnf!.ul alMan -..eba 'm ,",cnghubung ko..")nhnatd nnWJ Srr; dan ak&. 
umuk men, I'o'ab f'CI1.'IO\1W1 IIU, kallmal t~S) dlperluas men!;!d, .atllTla! 115., 
henkul mi. 
75) Sill IIUIK" karo aXu, ora karo adhini 
'SIU per~i dengan soya. hukan den~an adlkny,,-' 
Fra ... !!orprcposj. I k"ro atu !Ii dalam kalim8li7.l", lidale dnfl<ll dlpmdaltbn dl 
<kp:m 'ung" Jlada kalim'lt (/6). 
(76, ·SIII kar" al 1I1W1~IJ . ora lcaro adJvf\/ 
Jadi. la'o di d.ll"" kalimal 16M) adalah prel"";". bokan konJungs, "peni 
kIJm d. d:J1,tm k,ollmal (69" yang btrd"ltlbliSi p.ualcl dong30 Illn dnn pad, 




diLimoaJi seperu pada kalimaL (78). 
(77) Kowe Ian aku ditimball bapak. 
'Kamu dan saya dipanggil bapak.' 
(78) *Kowe ditimbali karo oku bapok. 
2.6 Inventarisasi dan Klasirikasi Preposisi Bahasa Jawa 
Berdasarkan pembicaraan dalam 2.2 , 2.5 di alaS, dapat ditemukan 108 
preposisi dalam bahasa Jawa. Atas dasar kevarianan dan alau fungsi 
pemakaian , seratus deJapan preposisi itu dapat diklasifikasikan menjadi 33 
kelompok , dengan bentuk ngoko sebagai bentuk primemya. Secara aJfabetis 
dan sekaligus disertai pula pemakaiannya menurut ragam tutUf dan tingkat 








Rigam Tut»r Tin kat TuturPrepos[sl Formal NODforIJIII Lllerer Ngoko Madra KUIU 
1. 11. . amarga + +- + - -
b . marga + - + + - -
c. amerga 
-+- +. +-
d. marga - + +- - -
e . nma rgi + + - + 
f. margi -+ + + 
g. amergi - -+ +- -
h. mergi -- + - + -
i. jalaran + + + + + + 
2 . •. amrih + + +- +-
b. mUM - -+- +-
3. a. aneng 
-+- +-
-b . eneng -+ + - -
c. neng - -+- +-
4 . 8. anlar:me +++ + - -
b. antawis + + + +- -
c. antawisipun -+ + +- -
S. au, -+ + + + + 

















13. a. karana 
b. krana 
14. a. karo 


















































Ngoko Mad,. I Knllli 
+ - + I 
+ + I -+ + -
-
- + 
- - + 










- + I -
-
- + 
+ I - + I 
+ - + 
+ 
- + 
+ - I -
- I + -
-
- + 
- I - +I- - + 
- - + 
15. I. kalimbang 
b . lim bang 
c. linimbatlg 
16. a. kaya 
b. kayaden e 
c. kados 
d. kadosdb'u! 
f . kadya 
g. kadyadene 
h . pin dha 
17 . I. . lanlaran 
b. iumanu.r 
18 . a. liwat 
b. mew 
c. medal 
19 . a. manUl 
b. milurul 
20 . a. marang 
b . mrinS 
c. dhumaleng 













































































































































Pupo!1s1 Rag... Tlltur forma' Noaforllil I Llltrtr 
Tla,kli Tulur 
N,oio Mad" Kr..... 














I -+ -- -- --
c. te ng + + - - + -
23 . a. mi.nan gka + - + + - + 
b. pinangk. + - + + - + 
24 . • . mungguh 
b. menggah 
25 .•. mungguhing 
b. menggahing 
c. menggahipun 
26. .. ngant i 
b. nganlOs 
27. a. ngarepake 
b. ngajengaken 
28. •. ngenani 
b. ng engin gi 
























































































- I -• • - -- -+ 
r. seking - + - - + -
g. sking - + - - + -
h. king 




















































e. dunwgi + - + - - + 
f . dumugining + - • - - + 
g. dumugioipun + - + - - + 



























































BAB III jENIS DAN FUNGSI PREPOSISI 
3.1 Aneka jenis Preposisi Bahasa jawa 
Bagian ini membahas aneka jenis preposisi bahasa Jawa yang dipaparkan 
dalarn 2.6 di atas berdasarkan kelompok masing-masing. Hal yang dibahas ia­
lah jenis kategorial pcnentu kehadiran dan fungsi pemakaian preposi si­
preposisi itu di dalarn kalimat. Untuk preposisi yang kehadirannya di dalam 
kaiimat diisyaratkan oleh kategori pengisi predikat, bentuk morfemis kategori 
itu bibicarakan pula. 
3.1.1 	 Preposisi Amarga, Amargi, Amerga, Amergi, }a/aran, 
Marga, Margi, Merga, dan Mergi. 
Preposisi amarga, amerga, marga, dan merga mcrupakan preposisi bahasa 
Jawa ngow yang hanya digunakan dalam situasi nonformal atau literer. Ben­
Iuk krama unUlk preposisi amarag dan marga ialah amargi dan margi dan ben­
tuk madya untuk preposisi amerga dan merga ialah amergi dan mergi. Apabila 
preposisi amargi dan margi dapat dipakai dalarn SiUlasi formal dan literer, pre­
posisi amargi dan mergi biasa dipakai dalarn situasi nonformal dan literer. 
Preposisi jatara. dapat digunakan, baik dalarn bahasa .gow, madya, maupun 
krama dan dalam siruasi formal, nonformal, atau literer. 
3.1.2 	 jenis Kategorial Penentu Kehadiran Preposisi Amarga, 
Amargi, Amerga, Amergi, Ja/aran, Marga, Margi Merga, 
dan Mergi. 
Kemungkinan kehadiran preposisi amarga, amargi , amerga, amergi,jaia­
ran, marga, margi, merga, dan Mergi di dalarn kalimat tidak ditenrukan oleh 
kategori pengisi predikat, melainkan oleh kategori pengisi kokonstituennya 
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Jenis lcategoria! kokonstiluen penenlu kehadiran kesembilan preposisi ilU ter­
papar daIam Tabel 2 berikul ini. 
TABEL2 
JENlS KATEGORIAL PENENTU KEHADIRAN PREPOSISI AMARGA, 









nomina konkrel bemyawa 














, karena bapak , 
[;E:;:~j dlwwit marga 
merga 
























































I karena ini ' 
~nika 
Seperti lerlihal dalam Tabel 2 di alaS, kesem bilan preposisi lersebul dapat 
hadir di daJam kalimat apabila kokonstituennya berupa nomina dan pronomi­
na. Nomina itu dapal berupa nomina konkret bemyawa (coOloh (79) dan (80)), 
nomina konJcret takbemyawa (coOloh (81) dan (82», dan nomina abslrak tak 
bemyawa (comoh (83) dan (84». 
(79) Siti nesu Aliyah (Ng.)lGEa=:::] 
marga 
merga 
Siti marah karena Aliyah 










lni tadi karena bapak, lho 

'Ini tadi karena ayah.' 

marga]merga 






arena uang kita bisa lupa segaIanya 

, Karena uang, da[pa!:~~i~~bkan kita lupa segaIanya' 

amergl I 
(82) Ambak namung ja/iJran baku, nanging kula mbO/en remen. (Md.) 
margi J 
mergl 
Meski hanya karena buku, narnun saya tidale suka 











Karena prestasinya $ulOmo jadi wedana 

'Karena prestasinyalah $ulOmo menjadi wedana.' 

AmaTtI]Amergi 






Karena kepandaiannya Suriyah mendapat beasiswa 
'Karena kepandaiannya Suriyah mendapat beasisw'a' 
Pronomina yang dimaksudkan dapal berwujud pronomina persona (conlOh 
(85) dan (86)), pronomina interogatif (comoh (87) dan (88)), dan pronomina 
demonstratif (ConLOh (89) dan (90)). [amargaj 
amerga 




Aku yakin bila scmua ini tadi karena dia 
, Saya yakin bahwa semua ini tadi karena dia: 
amarg~ 
amerg'j(86) Leres jalaran. kula, nanging kula rak namung dipunkengken. (Md.) 
margl 
mergi 
Benar karena saya, tapi saya kan hanya disuruh. 





(87) Olehmu nesu iku jalaran sapa, aku? (Ng.) 
marga 
merga 
Olehmu marah itu karena siapa, aku 





(88) 	 alara~ menllpa sampeyan mholen nerasaken seleolah? (Md.) 
Marg. 
Merga J ~ Karena apa kamu tidak melanjulkan sekolah 








(89) Mung 'alaran iki la, anggonmu nesu Ieoro aku. (Ng.) 
marga 
merga 
Hanya karena itu ta, olehmu marah sarna aku 















'Jadi, hanya karena ini dia udale mau hadir.' 

Kokonstiluen Aliyah, bapak, dhuwi/, pr'es/asine, kapin/eranipun, dheweke; 
kula, sapa , menapa, iku, dan menika dalam camah (79) -- (90) di ". ",erupa­
kan kala. Di samping berupa kala , kokonsuluen itu dapal pula berwujud frasa , 
seperti frasa nominal koordinauf drajad Ian pangka/ 'derajal dan pa".""t' (~on­
LOh (91» dan frasa berpreposisi saking keseripun 'dari malasnya' (conLOh (92)), 
se:9~)::::,s:ry:WtfiJ!Ildrajad Ian pangk/a. (Ng.) 
marga 
merga 
Kamu seua kareiia derajat dan pangkat 

, Kamu seua karena derajal dan pangkaL' 

(l~:~~;:l 
(92) Tiyang niku kelUrangan jalara~ saking kestripun. (Md.) 
marc, 
merg; ) 
Orang ilu kekwangan karena dari maJasnya 

'Orang itu ber1cekurangan sebagai akibat kemalasannya.' 

3.1.3 	 Fungsi Pemakaian Preposisi Amarga , Amargi, Amerga, 
Amergi, }alaran, Marga, Margi, Merga, dan Mergi 
Preposisi amarga, amargi, amergi,jalaran, marga, margi, merga, dan mer­
gi, hanya dapal menandai satu peran, yakni peran sebab. DaJarn hal itu, fungsi 
pemakaian kesembilan preposisi itu berparaJel dengan fungsi pemakaian pre­
posisi karena d(dalam bahasa Indonesia. ConLOh fungs; pemakaian kesembi­
Ian preposisi itu adalah sebagai berikul. 
amargjamerga 





~nu Iangkahku kM!tl3 penyaraannya 












Says mer.L<:3 pm onnb Belli wu'as", ...ta i lu 

, Ka1'tr..:J ...1ril:",,= Ilulah $3yu mcra~ mcnpdi onmg , 

KC$cmbolan rr.:pt is! dl!I conloh (~') dan (94) dJ alliS berfungs, se\)ag:u 
pcnanda peran b~ Hal ,w d!ny~ukAr, drm,k'80 !<arena '<okon,Ulucnny.; 
lJ(Jndan~UM 'SUpa:lM)'lI dan I4V 'Will miu 'W1l3Swasl3 IW' mcrup;!kan $Cbab 
ICr\)enlliknya inf(lf1'M~l hI! K"konSIIIIk.'ll par.dnngullt'merupak:!n sehab Icr' 
henlUknya "formas' kIlntf},r ~rhcnli' l!:In "'I',2.Iwasu, niku menjad, -;chat> 
Lr'lelllablya tnionna"l rumtJns !....In II}"" 'mern<: ",cnpo, oran{ KC5em· 
",Ian prep"'" Ilu 'rfungsl ga, ~ peron sebab terbulai nlch m,,"~ 
bnn'A ~ mDh (~3! ~,parufr.lStbr den!:"n conwh (<J5) dan (96) <:113 t Nvh 
(9 I HWlI ' be ,1m 
,v 	 I' 'llla'glW' nycba!Ji,z klIn4IrKl'lIfgkaltku. ';.eg.) 

Pcnyapaannya menyelUb I "It"rotl lan~~ahku 

, Sapaannya ",C1 bosr.un ~t ••oerh.l1ll. 

('l61 P'lJ'!"C!JI W fl;~,~·IIv.U..;J", l'lnsml<b ("g) 
f't'oly'''I''''JM)1I men.. lean berhen~ lAAgIc~u 
Sapaannya nocn di~JU\ laIl!ttihku berhenli . 
i" T) WV<l.I1<W'!D 1\J.I:u II: !aJI8 1Iw/lal>aUn ku'" <wr.oos dadas 
Wuns N:l: ta'lU )'1111.. mcnyebabkan lI:lya mcmsa pd! n.WJ1Ig, (Md,) 
orang 
'WJrmWlI."<t.a ilJ!l!!h yang mmyebnbbri saya rnera.~ menJadl orang. 
(98) WlI'tuWll.JTIJ niJ.j; iltgkllng njakln tJd" rumI/i}' dlltiOl liY<Jng. (Md.) 
WtnISW".lSa ,w yang menjadU:an saya ITIel'3sa jadi jadi orang 
'WirnwBSla 'LUlah yang nK'n}3<.hkan saya rnerJSamenjad. orung ' 
1.2 	PrtJlosl~i "/rtr/II 
Prcpo.;si omrih dapal eli ,unakan, Ixllk dal:Jm tW\ao;llllst¥n, rnodya, IIIlIU' 
pun uomJJ I'n:pos,sl nu pun d.jumpru pula d.t\lam silua.<1 rO/TlULI, nonfomW, 
dan Inerer, Kcmongltinan pcmlll<:uannyo dl dalam knhnohl lerJl8Jl1ll' daiam p;!' 
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sal-pasal berikUL ini. 
3.2.1. Jenis' 	Katagorial Penentu Kehadiran Preposisi Amrih 
Preposisi amrih dapaL hadir di dalam kalimat hanya apabila konsLituennya 
berkategori nomina abstrak takbemyawa (contoh (99) dan (I DO)). Apabila ko­
konsLituen itu berkategori nomina konkret bemyawa sepeni Ali (comoh 
(101), misalnya, proposisi iLU Lidak dapat digunakan. 
(99) Amrih apiU. buku iki gawanen wae. (Ng.) 
Demi bailcnya buku ini bawaJah saja 

. Demi bai.k.nya buku ini bawaJah saja.' 

(100) Amrih saenipun. kula nengga leng njawi kemawon. (Md.) 
Demi bailcnya saya tungu eli luar saja. 

, Demi bailcnya saya meunggu eli luar saja.' 

(101)* Amrih Ali aku kepengin bali dhisik. 
Demi Ali saya ingin pulang dulu 
Kokonstituen apikt 'bailcnya' dan saenipun 'bailcnya' dalarn contoh (99) dan 
(100) di atas berkategon nomina abstrak takbemyawa. Kedua kategon itu me­
rupakan nominalisasi dari kategon adjekLiva apik 'baik' dan sai 'baile'. Peno­
minaJan itu elitunjukkan oleh adanya aflles -e itu pada apike dan -ipun pada 
saenipun. Dengan penambahan afiks -e itu pula, misalnya , apabila konsLi­
tuen lersebut berkategori nomina abstrak takbemyawa yang merupakan nomi­
naJisasi dari verba sepeni luru (comoh (102)) preposisi awih juga tidak dapaL 
digunakan. 
(102) *Amrih lurune Iwwejaba wae. 
Demi tidumya kamu eli sana saja 
Selama dengan pemakaian preposisi amrih daJarn contoh (99) dan (IDO) di 
aLaS, preposisi itu dapat digunakan pula apabila kokonsLituennya oorkaLcgon 
pronomina inLerogtaif kepriye 'bagaimana' atau kepripun 'bagaimana' atau 
pula kados pundi 'bagaimana' (conLoh (103)). 
rkepriye 1 
lkepnpunj 








3.2.2 Fu.ngsi Pemakaian Preposisi Amrih 
Kehadiran preposisi amrih di dalam kalimal hanya dapal menandai salu pe­
ran, yakni peran lujuan. Pcnggunaan preposisi itu berparalel dengan pemakai­
an prepos;si demi dalam bahasa Indonesia (Iihal Sudaryanlo, 1983: 209 -­
211). ConLOh kalimatnya adalah scbagai berikul.· 
(104) Amrih beciU, kowe muliha dhisik. (Ng.) 
Demi baiknya kamu pulanglah dulu 

, Demi baiknya, kamu pulang dulu saja.' 

(105) Amrih kepbUlU kedpriye? (Ng.) 
Demi enaknya bagairnana 

, Demi enaknya. bagaimana?' 

Preposisi amrih dalam conLOh (104) dan (105) di alaS berfungsi sebagai pe­
nanda peran lujuan. Hal itu karena kokonstiluen beciU baiknya' merupakan 
lujuan infonnasi yang tenuang dalarn ""we'muliha dhisik 'kamu pulanglah 
dulu' dalarn kepenake 'enaknya' merupakan lujuan dari infonnasi yang lenUang 
dalam kepriye bagairnana'. Dalam hal ilU. preposisi amrih ilU berdistribusi 
paralel dcngan kala murih 'demi'. comohnya dalam kalirnal adalah sebagai ber­
ikul. 
(106) Murih beciU, kowe muliha dhisik. (Ng.) 
, Demi baiknya. kamu pulang saja dulu.' 
(107) Murih kepenaU kepriye? (Ng.) 
, Demi enaknya bagaimana? 
3.3 Preposisi Aneng, Eneng, dan Neng 
Preposisi aneng, eneng. dan neng hanya digunakan dalam bahasa ngoko 
dengan siruasi nonfonnal aLau literer. Jenis kalegorial penenlu kehadiran dan 
fungsi pemakaiannya di dalarn kalirnallerpapar dalam pasal-pasal di bawah 
ini. 
3.3.1 	 Jenis Kategorial Penentu Keha(Iirao Preposisi An/ng, 
En/ng, dan Ning 
Jenis kategorial yang menenlukan kehadiran preposisi aneng. eneng, dan 
neng di dalam kalimal terpapar daIarn Tabel 3 di bawah ini. 
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TABEL3 
JENIS KATEGORIAL PENENTU KEHADIRAN PREPOSISI ANENG, 





1. Verba 'arnh' nomina konkret takbemyawa lunga eneng sawah 
neng 
'pergi ke sawah' 
aneng 
pronomina interogatif tindiJk eneng ngendi 
neng 
'pergi ke mana' 
aneng 
2. Verba 'tempat' nomina konkret takbemyaw,a turu eneng pawon 
nimg 
'tidur di dapur' 
aneng 
pronomina interogatif lungguh 	 eneng ngcndi 
nerng 
'duduk di mana' 
antng 
3, Verba 'tujuan' nomina konkret bemyawa laluJn eneng simbah 
neng 
'ranya pada nenek' 
aneng 






'tanya pacta dia' 
aneng 
pronomina intcrogalif talwn 	 eneng sapa 
neng 
'tanya pacta siapa' 
Melalui Tebel 3 di atas dapal dilunjukkan bahwa kehadiran preposisi 
aneng, eneng, dan nimg di dalam kalimal ditentukan oleh kalegori pengisi prc­
dikal dan pengisi kokonsliluen. Kalegori pengisi predikal yang menentukan 
kehadirannya ialah verba arah (seperti ngungsi 'mengungsi' (108) dan lunga 
'pergi' (109), verba tempal (seperti luru 'lidur' (110) dan ngadek 'berdiri' (111). 
ctan verba lujuan (seperti lalwn 'tanya' (112) dan merdhukun berdukun' ~ 113)). 




. 	 Orang-orang Merapi pacta mengungsl ke Pakem 

'Orang-orang Merapi mengungsi ke Pakem.' 

aneng1 
(109) Bapak lunga e~eng J sawah. (Ng.)[neng 
Bapak pergi ke sawah 

'Ayah pergi ke sawah.' 

faneng](110) Aku arep IUru\ eneng kursi wai Iwk. (Ng.) 
~eng 
Aku akan tidur di kursi saja kok 

'Saya mau lidur di kursi saja.' 

(111) Jan, mbok aja~~:;;Ic] e.eng mija! (Ng.) ~eng 
Jan mbok jangan berdiri di meja 
(112)~:'::::I::~r;£~a]!~apak? (Ng.)l~eng 
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Apa kamu sudah tanya pada bapak 

'Apakah kamu sudah benanya pada ayah?' 

an eng 
< ~ Pak Suramenggafa. (Ng.)(113) DhekweU merdhukun e~eng 
[ 
neng 
Dia berdukun pada Pak Suramenggala 
'Dia berdukun pada Pak Suramenggala.' 
Selaras dengan kategori pengisi predikat, kokonsLituen yang menentukan 
kehadiran keLiga preposisi itu ialah kokonsLituen yang berkategori nomina 
konkret U1kbernyawa dan nomina konkret bernyawa. Dalam kaitan itu, nomi­
na konkret U1kbernyawa ini dapat merupakan arah (sepeni sawah 'sawah' (114) 
dan Semarang (115» dan dapat pula sebagai tern pat (sepeni klUsi 1<ursi' (116) 
dan jabin 'Iantai' (117». Kokonstituen itu sebagai arah apabila predikatnya 
berkaLegori verba arah dan sebagai tern paL apabila predikatnya diisi kaLegori' 
verba Lempal. 
an eng](114) Aka arep funga en!ng sawah . (Ng.)[netlg 
Aku akan pergi ke sawah 

'Saya mau pergi ke sawah.' 

aneng\ 
(lIS) lwruya tindak e~engJI Semaran g. (Ng.) 

neng 
~ Jumiya pergi Ice Semarang 
'Jumiya pergi ke~;~T:;njg.' 




Kamu duduk di kursi ini saja 
. 'Kamu duduklah di IcuIStan~~n~1saja' 




Mbok jangan Liduran di lantai 
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'Jangan bectiduran <Ii lamajl' 
Nomina konkrel bernyawa pengisi kokonstiluen yang menentukan kehadir­
an ketiga preposisi illl misalnya, nomina simbah 'nenek' (comoh (118» dan 
ibu 'ibu' (contoh (119)) 
aneng[ , ](118) Kapan Diehm" laktin en~ng simbah? (Ng.) neng 
Kapan olehmu tanya pada nenek 

'Kapankah kamu bertanya pada nenek?' 

an,m1(Il9) Yen ora percaya. laktina en~ng ib"! (Ng.)
r ~ neng 
Apabila tidak percaya, tanyalah pada ibu 

'ApabiJa tidak percaya, tanyakanlah pada ibu!' 

Di samping illl, apabila kokonstituennya berkategori pronomina persona (se­
pecti samp,yan 'kamu' (comoh (120» serta pronomina interogatif ngendi 
'mana' (comoh (121» dan sapa 'siapa' (conlOh (122», keliga preposisi itu da­
pat hadir pula 




Tunggu Mas, aku ingin tanya pacta kamu 

'Tunggu Mas, saya ingin benanya pada Anda.' 

[ , , aneng (121) Dul, kowe arep (/unga) e~eng Jngendi? (Ng.) 
neng 

Dul, kamu akan (pergi) ke mana 









Lha kamu tadi tanya paoo siapa 

'AnOO tadi bertanya paOO siapa?' 

3.3.2 	Bentuk Morfemis Kategori Pengisi Predikat Penentu Ke· 
hadiran Frasa 8erpreposisi Aneng, Eneng, dan N eng 
Berdasarkan segi bentuk morfemis, kategori pengisi predikat penentu ke· 
hadiran frao;a berpreposisi aneng, eneng, dan neng akan tampak paOO Tabel4 di 
bawah ini. 
TABEL4 
BENTIJK MORFEMIS KATEGORI PENGISI PREDlKA T PENENTU KE· 
HADIRAN FRASA BERPREPOSISI ANENG, ENENG, DAN NiNG 
Bentuk Morfemis Kategori 
Pengisi Predikat 
I. verba monomorfemis 
2. verba berakfiks mao 
3. Verba beraflks mer· 
4. verba berafLks ·urn· 
5. verba berafiks kR.. 
Comoh 
anen~ 
riba nimg ka/i 
neng 
'latuh <Ii sungai' 
anen~ 
manggon eneng omaht Pak Kramat neng J 
'linggaJ <Ii rumahnya Pak Krama' 
aneng1
merlamu eneng I omahe Om Dira [neng J 
benamu ke rumah Om Dira' 
anenil 
turniba en!ngJ nggendhtng 
nengt 
'latuh <Ii genting' 




'terjaLuh eli bendungan' 
anen 
6. verba berafiks Ice-i-an lceluron en,img ""Sf Basir [neng1 
1"ertidur Iii ""snya Basi, 
Sepeni Lampak pada Tabel4 di alaS, kaLegori pengisi predikaL penenLu ke­
hadiran frasa berjJreposisi aneng, eneng, dan ri"eng di dalam kalirnaL dapaL beru­
pa monomorfemis dan dapaL pula verba polirnorfemis. Yang berwujud verba 
monomorfemis misalnya, verba liba 'jaLuh' (conLoh 123)), lalwn 'tanya' (con­
Loh 124)), dan funga 'pergi' (contoh (12S)). Yang merupakan verba 
polimorfemis dapat berupa verba berafiks ma- (sepeni manggon 'Lingga!' 
(126)), verba berafiks -U/n- (seperti lumiba 'jatuh' (127)), verba beraftks ke
(seperti kecempfung 'Lcrcebur' (128)), verba berafiks mer- (seperti mertamu 
'bcr1amu' (129)), dan verba beraftks Ice-i-an (seperti lceluron 'tertidur' (130)). 
(123) Dhuwilf Iwa kali. (Ng.)[:;':;1 
neng 
Uangnya jamh - di sungai 

'Uangnya jatuh di sungai.' 

(124) Ngenani perkara iki, aku arep la""n r:~:n"JJ sliramu. (Ng.) ~eng 
Mengenai perkara ini aku akan tanya pada Anda 
'Menyangkut hal ini, saya ingin bertanya pada Anda . 
neng](125) Ibu funga e?f:ng kali. (Ng.) 

neng 
~ Ibu pergi ke SWlgai 
'Ibu pergi ke sungai.' 
(an,engl 
(126) Nang Ngayogya aku manggon leneng J omaM Pak Krama. (Ng.) 
Lneng 
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Di Yogyakana aku Linggal di rumahnya Pak Krama 
'Di YogyaJcana sa[~~tg1gal di rumah Pak Krama.' 




Dunannya jaluh di genLing 
'Duriannya jatuh di genting! 




)atuhnya tercebur di bendungan 
')atuhnya tercebur di bendungan.' 




Aku dari bertamu ke rumahnya Om Dira 
'Saya dari rumah Om Dira.' 
aneng1 




Karena aku tenidur di tempamya Basi! je 
'Masa!ahnya karena saya tenidur di rumah Basi!.' 
3.3.3. Fungsi Pemakaian Preposisi Anlng, Eneng, dan Neng 
Kehadiran preposisi aneng, eneng, dan neng di daJam kalirnat dapat menan­




FUNGSI PEMAKAIAN PREPOSISI ANENG, ENENG, DAN NENG 

Sebagai penanda pecan ConlOh 
aneng]
Bapak lindak e~img kamar 
[ I. Arah neng 
'Ayah pergi ke kantor.' 
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aneng]
2. Tempal Pollocku keri en,eng seko/ahan je[ neng 
'Pensilku leninggal di sekolahan.' 
aneng]
3. Tujuan Coba takona e~eng uwang kae 
nengt 
'Coba tanya.kanlah pada orang itu!' 
Jadi, seperti tarnpak pada Tabel 5 di atas, liga peran yang ditandili oleh keliga 
preposisi ilU ialah peran arah, peran lempal, dan peran LUjuan. Di bawah ini 
masing-masing peran itu akan dibahas. 
3.3.3.1 	 Preposisi Aneng, Eneng, dan Neng sebagai Penanda Pe­
ran Arah 
Peran arah ialah.'lempal yang diluju'. Pemakaian preposisi aneng, enimg, 
dan neng yang menandai peran arah ilU lerlihal dalarn comah (131) dan (132) 
di bawah ini. 
anen 
(131) Bapak lindak en.eng1kanlor. (Ng.)[ 
, 
neng ) 
Bapak pergi ke kanwr 

'Ayah pergi ke kanlOr.' 





Anaknya Iari ke belakang rumah iLU lho 

'Anaknya berlari ke belakang rumah iru.' 

Pemakaian preposisi aneng, eneng, dan neng dalarn comoh (131) dan (132) iru 
menandili peran arah yang berparalel dengan pemakaian preposisi ke dalarn ba­
hasa Indonesia. palarn hal ilU, dJnyalakan menandili peran arah karena berdis­
aibusi paralel dengan preposisi menyang 'ke' (perhalikan comoh (133) dan 
(134)). 
(133) Bapak /unga menyang kantor. (Ng.) 
(134) BocaM m/ayu menyang mburi omah kat Ilw. (Ng.) 
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3.3.3.2 	Preposisi Aneng, Eneng. dan N'eng sebagai Peran Tern­
pat 
Preposisi aneng, eneng, dan neng dapat menandai peran tempat. Dalam hal 
itu, ketiga preposisi itu berparalel dengan preposisi di dalarn bahasa Indonesia. 
ConlOh-contohnya adaJah sebagai berikut 
aneng](135) POlIOiku keri eneng sekolahan if. (Ng.)[ntng 
Pensilku tertinggal <Ii sekolahan 

'Pensil saya tcrtinggal di sekolahan.' 





. 	 Siapa yasng jatuh di sungai 

'Siapa yang jatuh <Ii sungaiT 

Preposisi an/mg, eneng, dan neng dalam eontoh (135) dan (136) <Ii atas me­
nandai peran tempat. Peran tempat itu ialah benda eli mana predlkator tcrjadi 
(Kridalaksana, 1986:5). Ketiga preposisi itu ditentukan sebagai penanda perM 
.tempat karena rnemungkinkan disubstitusikan dengan (ana) ing '(ada) di' $C­
hingga menjadi sebagai berikut. 
(137) POllolku keri (ana) ing sekolahan jt. (Ng.) 
'Pensil saya tertinggal eli sekolahan.' 
(138) Sapa sing liba (ana) ing kali? (Ng.) 

'Siapa yang jatuh <Ii sungaiT 

Jadi, daJam hal itu yang merupakan tempat adaJah sekolahan 'sekolahan' (un­
ruk conlOh (135» dan koli 'SWlgai' (Wltuk conlOh (136». 
3.3.3.3 	 Preposisi Aneng, Eneng, dan Neng sebagai Penanda Pe­
. ran Tujuan 
Preposisi an/mg. eneng, dan .eng dapat pula menandai peran tujuan. Con­




(139) Adi paneen kerep kirim layang e~en masku. (Ng.)
tnwg1
Adi memang sering k.irim surat palla lcakakk1I 
'Adi memang sering berkirim surat pada kakak saya. ' 
an,ngl




Sudahlah aku nanti bilang palla bapak sendiri ya boleh 

'Sudahlah, nanti saya mengatakan pada ayah sendiri ya tidak apa-apa.' 

Preposisi an/mg, en~ng, dan n'eng dalam contoh (139) dan (140) di atas me­
nandai peran rujuan. Dalam hal itu , ketiga preposisi tersebut sebagai penanda 
peran tujuan menyatakan bahwa kOkonstituennya (yakni masku 'kakakku' dan 
bapak 'ayah) adalah tujuan perbuatan yang terkandung di dalam verba-pengisi 
predikatnya. Secara kategorial, Illjuan perbuatan im diisi oleh kategori nomina 
konlcret bemyawa. 
Berdasarkan fungsinya sebagai penanda peran tujuan itu, pemakaian ketiga 
preposisi tersebut berparalel dengan pcmakaian preposisi pada atau upada di 
dalam bahasa Indonesia dan berdistribusi paralel dengan preposisi marang 
'pada. kepalla'. 
(141 ) Adi paneen urep kirim layang marang masku. (Ng.) 
(142) Wislah, aku mengka malur marang bapak dh&e ya kena. (Ng.) 
3.4 Preposisi An/arane, An/aw;s, dan An/aw;s;pun 
Preposisi an/arane merupakan preposisi ben!llk. ngoka yang hanya diguna­
kan dalam situasi formal dan literer; an/aw;s adalah preposisi bentuk 'rama 
yang hanya digunakan dalam silllasi formal dan literer; dan antawisipun adalah 
pre~isi yang digunakan dalam bahasa krama dan dalarn situasi formal dan li­
terer. Kehadiran ketiga preposisi itu di dalam kalimat tidak ditentukan oleh 
kategori pengisi predikat, tetapi hanya oleh jenis kategorial kokonstituennya. 
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3.4.1 	 Jenis Kategorial Penentu Kebadiran Preposisi An/arane, 
An/aw;s, dan An/awis;pun. 
Jenis kategorial kokonstituen yang menentukan kehadiran preposisi an/a





JENIS KA TEGORIAL PENEN11J KEHADlRAN PREPOSISI ANTA­

RANi. ANTAWIS, DAN ANTAWISIPUN 

Kategori 
o Pengisi ConLOh 
Predikat Kokonstiwen 





an/arane" pemimpin negarafrasa nominal 
kekaron/ 
'antara kedua kepala negara' 
rantQwis J lantawisipu~ para tamu 
'an tara para tamu' 





frasa nominal antarane taun 1965 
'antara tahun 1965' 
antQWiS J 
[ antawisipun taun 1965 
'antara tahun 1965' 







anlarane sapo pronomina imerogatif 
'antarsiapa' 
(anlawis J 





[ anlawisipun benjang 
"umapa 
'kira-Jdra kapan' 
Sepecti tampak pada Tabel 6 di atas; konstiruen yang mencnlukan kehadir­
an preposisi antarane, antawis, dan antawisipun dapal berupa kata dan dapat 
pula berwujud frasa. Yang becupa kata dapal berkalegori nomina konkeel ber­
nyawa'(scperti sedulur 'saudara' (l43).dan sedherek 'saudara' (144)), nomina 
konkret takbemyawa (scperti map-map 'map-map' (145) dan baku-baku buku­
buku' (146), pronomina persona (misalnya kita 'leita' pada (147) dan (148)), 
dan pronomina imerogatif (sepecti sapa 'siapa' pacta (149) dan benjang menapa 
'leapan' dalam (150)). 
(143) Slamelan uga duwe fungsi sosial gawe rakete 
Selamatan juga punya fungsi sosiai bualeratnya 
sesambungan anlarane sedutur. (Ng.) . 
hubungan antara saudara 
'Selamatan juga memiliki fungsi sosial guna mempererat hubungan 
antarsaudara. 
(144) Angg'en kula sesambelan kaliyan piyambakipun sampun 
Olehnya saya hubungan dengan dia sudah 
kados sesambetan r anlaw.is. . J sedh'er~k. (Kr.) 
!pntawJSlpun 
sepeni hubungan antara saudara 

'Hubungan saya dengan ilia sudah sepecti hubungan antarsaudara.' 

(145) Njk ra ",jru dhuwite laJuJtukU ing antarane' 
Bila tidak keliru uanguya kuletakkan di antara 
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'Apabila tidal< salah uangnya saya letakkan di antara map-map, Jan.' 

(146) Engel kula arcanipunleng( anlawis lbuku-buku Iwk ~ntawisiPu1 
lngat saya uangnya di antara buku-buku kok 
Mas (Md.) 
Mas 
'Seingal saya uangnya ada di antara bukti-buku Mas.' 
(147) An/arane kila iki isih sedulur misan. (Ng.) 

Antara kila ini masih saudara sepupu 

'Antara kila ini masih merupakan saudara sepupu.' 

(148 ) Perkawis punika kedah dipunremba~ an/awls. 1kila 
~ntaw'SIPunJ 






'Masalah ini perlu dibicarakan anlarkila duJu.' 

(149) An/arane sapa ta sing mrenf? (Ng.) 

Antara siapa sih yang ke sini 

'Kira-kira siapa yang ke man?' 

(150) Ngantos ~nlawjs 1 binjang menapa rampungipun.? (Kr.) 
fnlDwis;punj 
Sampai antara oc:;ok kapan selesainya 
'Kira-kira kapan selesainya?' 
Kokonstituen penentu kehadiran preposisi anlorane; a/lJawis, dan anlawis;­
pun yang berupa frasa, misalnya, konstiluen /aun 1965 dan Iwlih laun akan 
larnpak dalam contoh-contoh berikuL 
(151) Novel penglipur wuyung ngreda an/ara"" taUll1965. (Ng.) 

Novel pelipur lara menyemarak antara tabun 1965. ' 















'Saya tinggaJ di sini sudah kira-kira dua tahun.' 

3.4.2. Fungsi Pemakaian Preposisi ,Antarani,Antawis, dan An­
lawisipun 
Secara semantis kehadiran preposisi anlaranel antawis , dan anlawisipun di 
daJam kalimal dapal menandai liga jenis peran. Ketiga peran ilu lerpapar da­
lam Tabel 7 di bawah ini. 
TABEL 7 / 
FlINGS! PEMAKAIAN PREPOSIS! ANTARANE, ANTAWIS, 
DAN ANTAWISIPUN 
Sebagai Penanda Peran 




Laire antarane taun 54-an, 
'Lahirnya kira-kira tabun 54-an.' 

Kesahipun sampun [ ·antawis. ) sewulan 

anlawlslpun) 
'Perginya sudah kira-kira salU bulan 
B ukuni iaksimpen ,;eng an/arane'TIUlp-TIUlp. 
'Bukunya saya simpan di antara map-map' 
Cobi dipunpadosi /engr an/a wis. 1 
lan/aWlSlpun 
buku-buku niku. 
'Coba dicari di antara buku-buku ilu.' 
Hubungan anrarOlu(organisasi mahasiswa 
cukup baik. 




Pirem~agan (a:;~:~~pun1 pemimpin 
kekalih wau ngrembak perkawis perang Irak­
Iran. 
'Pembicaraan anlara kedua kepala negara tadi 
mem bahas masalah perang lrak-Iran.' 
Jadi , tiga peran yang ditandai oleh ketiga preposisi itu ialah pernn perkiraan 
pernn tempat dan peran sumber yang akan dibahas di bawah ini. 
3.4.2.1 	 Preposisi An/arane, An/awis, dan An/awisipun sebagai 
Pen.nd. Per .• n Perkir••n 
Preposisi anlarane,'antawis, dan anlawisipun yang menandai peran perkir­
3M tampak dalam cootoh (153)_dan (154) di bawah ini. 
(153) Antaranepirang dina o/~hmu lunga? (Ng.) 
Antara berapa hari olehmu pergi 

'Kira-kira bernpa hari kepergianmu?' 





Sudah antara berapa hari La Dik 

' kira-kira sudah bernpa hari Dik?' 

Preposisi antararri.daJam conlOh (153) sena ancawis dan antawisipun dalam 
contoh (154) di atas berfungsi sebagai penanda peran perbraan. Hal itu karena 
memunglcinkan disubtitusiIcan dengan lOra-lOra 'kira-kira' uotuk preposisi an-
I 	 tarane'sena dengan kincen-kinten 'kira-kira' untuk preposisi anlawis dan an­
tawisipun sehingga menjadi sebagai berikuL 
(155) Kira-kirapirang dina oiehmu lunga? (Ng.) 
(156) Sampun kin/en-kin/en pincen dinlen ta Dhik? (Kr.) 
Dalam rungsi sepeni itu ketiga preposisi terSebul berparalel dengan pema­
kaian katakira-kira dalam bahasa Indonesia. 
3.4.2.2 	Preposisi Antarane" An/awis, dan An/awisipun sebagai 
Penaud. Per.n Temp.1 
Kehadiran preposisi antarane, antawis, dan amawisipun di dalam kalimal 
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cIap.t pula menandai peran tempat pada (conlOh (l57) dan (158) yang merupa­
kan penurunan kembali dan conlOh dalam Tabel 7 di atas), Dalam pemakaian 
sepeni itu, ketiga prcposisi tersebut berparalcl dengan penggunaan preposisi 
antara dalarn bahasa Indonesia, 
(157) Bukune laksimpen ning anlarane mnp-map, (Ng ,) 
Bukunya kusimpan di antara map-map 

'Bukunya saya simpan di all/ora map-map.' 

(158) Cobi dipunpadosi len/., anlawis, 1 buku-buku niku, (Md,) 
rnlawlslPu~ 
Coba dican ' di antara buku-buku itu, 
'Silakan can di antara buku-buku itu.' 
Preposisi anlarane, anlawis, dan antawisipWi dalarn kedua conlOh di alaS diten. 
!Ukan sebagai penanda peran tempat karena kehadirannya ,berdisl1ibusi paralel 
dengan nggon 'tempat' (untuk prcposisi anlarane) : dan nggen"tempat' (uotuk 
preposisi antawis dan anlawisipun), 
ladi secara konflasi kedua conlOh itu berparafrase dengan kali,mat {I 59) dan 
(160) berikUl ini, 
(l59) BukWle laksimpen n~ng nggon mnp-map, (Ng,) 

(l6O) Cobi dipunpadosi leng nggen buku-buku niku, (Md,) 

3.4,2,3 Preposisi An/arane, Anlaw;s, dan An/awjsjpun sebagai 
Penanda Peran Sumber 
Keberadaan preposisi anlarane,imlawis, dan anlawisjpun di dalarn kalimat 
dapat pula menandai peran sumber. Hal ito dinyatakan demikian karena me­
mWlgkinkan diganti dengan preposisi sakn 'dari' Wlwk anlorane dan Wltuk pre­
posisi amawis dan anlawisipun dcngan saking 'dari' (bandingkan contoh (161) 
dengan (162) dan (163) dengan pemakaian preposisi anlor dalam bahasa indo­
nesia 
, ' (l61) Kreleg permnnen anlarane padhukuhan Bantuf WI/an 






'Jembatan permanen antarJ>e(lukuhan Bantul Timur sedang dibangun' 
(162) Kreteg permanen sakn pedhukuhan Bantul We/anlagi dibangun. 
(Ng.) 
(163) pepanggilanbntawis. 1 para dhokter menika badhe 
~n/aw,sIPunJ 
Penemuan antar para dokler ini akan 

ngrembag perkawis rabies. (Kr.) 

P ertemuan antarpara dokler ini akan membicarakan masaJah rabies. 

(164 ) Pepanggi han saking para dhokler menika badM ngrembag perkow;s 
rabies. (Kr.) 
3.5 Preposisi Atas 
Preposisi alas merupakan hasil pengaruh bahasa Indonesia. Sebagui hasil 
pengaruh, preposisi iLU di daJam bahasa Jawa dapat digunakan, baik dalam ba· 
hasa ngoko. madya, maupun. krama. Di sam ping itu, preposisi itu dapat pula 
dipakai daJam situasi fomlaJ , nonformaJ, dan literer. 
3.5. 1. Jenis Kategorial Penentu Kehadiran Preposisi Atas 
Dipandang dari segi jenis kategonal penemu kehadirannya di dalam kali­
mal, preposisi alas memilikikelerbatasan daJam pemakaian. Kelerbalasan ilu 
ialah preposisi alaS dapal hadir di dalam kaJirnal apabila kOkonstituennya be­
rupa frasa dengan unsur lerdepannya berupa kala namane'pada comoh ( 165), 
naminipun pada comoh (166), asmane' pada conlOh (167), aLaU asmanipun 
pada conlOh (168). Apabila kokonstiluen ilU berkategon nomina sepcrli Ali, 
misalnya, preposisi itu tidal< dapal digunakan (perhatikan comoh (169» . 
(165 ) DMwekti nyaur Ulang alas namane ibune. (Kr.) 
Dia membayar hulang alaS namanya ibunya 
'Dia membayar hula/lg alas nama ibunya.' 
(166) Kula badhe malur alas naminipun kelompok Sidamukti. (Kr.) 
Saya akan bicara alaS narnanya kelompok Sidarnukti 
'Saya akan berbicara alas nama kelompok Sidamukti.' 
(167) Tandha langanmu ill alas asmani sapo? (Ng.) 
50 

Tanda tanganmu ini a!aS nama siapa 

'Kamu tx:nanda Ulngan alas nama siapa?' 

(\68) Alas aJllUJnipun rc!ncang-rincang kula ajeng malur .. . (Md.) 

A!aS namanya teman-leman saya akan bicara 

'Alos nama teman-leman saya akan berbicam ...' 

(169) 'PUakone' Anik iki alos Ali. (Ng.) 
Penanyaannya Anik ini a!aS Ali 

'Penanyaan Anik ini a!as Ali.' 

3.5.2 Fungsi Pemakaian Preposisi Alas 
Berdasarkan segi semantis, kelerba!asan pemakaian yang telah diungkap da­
lam 3.5.\ di a!as, preposisi alas hanya dapat menandai satu peran alaI. Con­
loh-coOlohnya adalah sebagai berikut. 
(\70) Dhiweke'omong Q(as nallUJnepak Lurah (Ng.) 

Dia bicam aUlS namanya pak Lurah 

'Dia berbicam a!aS nama Pak Lurah.' 

(P\) Alas naminipun bapok saha ibu ingkang kogungan dalem, 
AUlS namanya bapak dan ibu yang memiliki rumah 
keparellga kula IlUJlur ... (Kr.) 
perkenankan saya bicam 
'Alos nama bapak dan ibu yang memiliki rumah, perkenankanlah 
saya menyampaikan ..: 
Preposisi Q(os dalam kedua conloh di alaS menandai pernn alaI. Hal ilU karena 
kehadirannya dapal disubsulusikan dengan ka!a ngonggo atau ngongge 
'dengan', seperu comoh berikul ini. 
(\72) Dh~w'eke'omong nganggo nomane'pak Luroh. (Ng.) 
(\73) Ngangge nominipun bapak soha ibu ingkang kogungon dolem, ke­
parengo kula motur .... (Ng.) 
3.6 Preposisi A wil 
Penggunaan preposisi awil hanya dijumpai dalam bahasa ngoko dan mad)'a 
serta dalamsituasi nonfoona!. Di sam ping ilU, kehadirannya di dalam kalimal 
juga hanya dilCntukan oleh jenis kategorial kokonstiluennya. Berikut ini pem­
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bahasan preposisi ilU dipap'drkan dalam pasa1-pasal berikul ini. 
3.6.1 Jenis Kategorial Penentu Kehadiran Preposisi Awil 
Jenis kalegoriaJ kokonstiluen penenlu kehadiran preposisi awil di da1am 
kaJimal dipaparkan dalam Tabel8 berikul ini. 
TABEL8 




adverbia wakru awit wing; 
'sejak kemarin' 
pronomina imerogali[ awil kapan 
waklu 'sejak kapan' 
[rasa berpreposisi awil saka kese/li 
'karena kemaJasannya' 
KOkonstituen yang menenrukan Icehadiran preposisi awil di daJam kaJimal 
dapal berupa kala dan frasa. Kokonsliluen yang berupa kala berkategori adver­
bia waklu, sepeni wingi 'kemarin' pada comoh (174) dan biyen 'dahulu' pada 
conlOh (175) atau pronomina interogalif waklu, seperti kaoan 'leapan' dalam •. ' 
conlOh (176). Kokonstiluen yang merupakan frasa berupa frasa berpreposisi 
saka 'dari' pada conlOh (177). seka 'dari' pada conloh (178), alau saking 'dari' 
pada conloh (179). Jika leokonSliluen ilu berlealegori nomina bemyawa sepeni 
Ani, misalnya,preposisi ilU tidak dapat hadir (perhalkan conlOh (180» . 
(174) Wis awil wingi sapine ora geiem mllI1gan . (Ng.) 
Sudah sejak kemarin !embuDya tidal< mau makan 

'Sudah sejak leemarin lembunya tidal< mau makan.' 

(175) Awil biyen ngoM lerus. (Ng.) 
Sejak du1u begilu terus 

'Sejak dahulu begilU-begiru saja.' 
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(176) A wit kapan /a BasuIU olehe'ra mlebu? (Ng.) 

Sejak kapan ta Basuki olehnya tidak masuk 

'Sejak kapankah Basuki tidak masuk?' 

(177) Candhi Borobudur dibangun awil saka prentahe' 
Candi Borobudur dibangun sejak dan perintahnya 
Prabu Samllrmungga. (Ng.) 
Prabu Samaratungga 

'Candi Borobudur dibangun karena perintah Prabu Samaratungga: 

(178) Awil seka Ielabuhane' Sudira kaangkal dadi Manggala 
Sejak dan pengabdiannya Sudira diangkal jadi ManggaJa 
Yuda halon Tanjung Anom. (Ng.) 
Yuda kerajaan Tanjung Anom . 

'Karena pengabdiannya Sudira diangkat menjadi ManggaJa 

Yuda kerajaan Tanjung Anom.' 

(179) A wit saking ajrihipun, mbalen kepireng swan ten mnlih. (Kr.) 
. Sejak dari takuUlya tidak terdengar suara lagi 
'Karena ketakutannya, suara menjadi tidak lCrdengar lagi.' 
(180) *A wit Ani, Ninik nesu. 
Scjak Ani Ninik marah 
3.6.2 Fungsi Pemakaian Prepnsisi A wit 
Secara semamis, kehadiran preposisi awil di dalam kalimat menjadi pcnan­
da dua jenis peran, yakni peran waktu dan peran sebab, yang tabclnya sebagai 
berikul. 
TABEL9 
FUNGSI PEMAKAlAN PREPOSISI AW1T 
Sebagai Penanda Peran Contoh 
1. WaklU Awit maesuk awakku Iwk ora kepenak. 
'Sejak ladi pagi badanJeu kurang ennk. ' 
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Kang iiwal bronlak awiJ saka rangkulanku. 2. Sebab 
'Kak Jiwat berontak karena rangkulan saya: 
Jadi, sepeni tampa]< pada Tabel 9 ill alaS, dua peran yang diUllldai oleh pre­
posisi itu. Kedua peran iru akan dibahas di bawah ini. 
3.6.2.1 Preposisi A wil sebagai Penanda Peran Waktu 
Preposisi awil yang menandai peran waktu terlihat dalarn comoh (lSI) dan 
(IS2) di bawah ini. 
(lS I) Awit wingi langanku lara . (Ng.) 

Sejak kemarin tanganku sakit 

'Sejak kemarin tangan saya sakit: 

, 
(IS2) A wit kapan IG Mak , Cuncang Ie lunga ? (Ng.) 

Sejak kapan Ul Mak, Cuncang olehnya pergi 

'Cuncang pergi sejak kapan Male?' 

Preposisi awil dalarn kedua contoh tersebut menandai peran waktu. Hal itu 
terbukti oleh kemungkinan . illsubstitusikan dengan preposisi wiwil 'sejak' 
(perhaUkan contoh (lS3) dan (IS4». 
(lS3) Wiwit win Ri lanRanku lara. 
(184) Wiwil kapan ta Mak, Cuncang Ie lunga? 
Periu illtambahkan bahwa dalarn pemakaian sepeni itu preposisi awir ber­
paralel dcngan preposisi sejak dalarn bahasa Indonesia. 
3.6.2.2 	Preposisi Awit sebagai Penanda Peran Sebab 
Kehadiran preposisi awir ill dalam kalimat dapat pula menandai peran $C­
bab. Dalam fungsi itu, preposisi awir berparalel dengan preposisi sebab aUlu 
karena di dalarn bahasa Indonesia. Contoh-contohnya adalah sebagai berikul 
(IS5) AwiJ salw pengamukku Kang iiwal mlayu nggendring. (Ng.) 

Karena dari arnukanku Kak Jiwat lari terbirit-birit 

'Karena arnukanku Kak Jiwat berlari terbirit-birit: 

(186) Piyambakipun mba/en saged nerasaken sekolah awit 
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Dia tidak dapat mencru~kan sekolah karena 
saicing umuripun. (Kr.) 
dari usianya. 
'Dia tidak dapat meneruskan sekolahnya karena umur.' 
Preposisi (tWi/ dalam contoh (185) dan '(186), sebagai penanda pernn sebab 
dapat ditunjukkan olch kemungkinan disubsliluasikandengan morRo dalam 
contoh (187) untuk contoh (185) dan margi dalam contoh (188) untuk cantoh 
(186). Jadi, penentuan seperli itu semata-mata karena pemakaiannya sejalan 
dengan preposisi margo atau margi ilU. 
(187) Marga sako. pengamukku Kang Jiwat mlayu nggendring. 
(187) FiyambakipUII mbo/en saged nerasaken sekolah margi salcing 
umuripun. 
3.7 Preposisi Bareng dan Sareng 
Preposisi bareng dan sareng dapal tligunakan dalam situasi formal, nonfor­
mal, dan literer. Apabila preposisi bareng merupakan bentuk ngoka, preposisi 
sareng adalah bentuk madya atau kramnnya. 
Berikut ini pembahasan dari segi jenis katcgorial penentu kehadiran dan fungsi 
pemakaian kedua prcposisi itu. 
3.7.1 	 Jenis kategorial Penentu Kehadiran Preposisi Bareng dan 
Sareng 
Kehatliran preposisi bareng dan sareng di dalam kalimat lidak ditcntukan 
oleh kategori pengisi predikal, lctapi hanya ditcnlukan olch kategori kokonsli­
luennya. Dalam kaitannya dengan jenis kalcgorial kokonsliluen ilU pun , ke­
dua preposisi ilU memiliki kelerbatasan pemakaian. Keterbatasan ilu ialah ke­
doa prcposisi dapal hadir di dalam kalimal apabila kakonsliluennya 




JENlS KATEGORIAL PENENTU KEHADIRAN PREPOSISI 

BAR ENG DAN SARENG 
Kategori 
COnlohPengisi 
PrediJcat Kokonsti tuen 
nomina konlcret bemyawa bareng Poniyem 
'berslliM Poniyem' 
sa reng Sili 
'bersama Siti' 
pronomina persona 








Seperti tampak pada tabel di alaS, kokonstituen yang menentukan kehadir­
an kedua preposisi itu ialah kokonstiluen yang berkategori nomina konlcret 
bernyawa, misalnya, Poniyem dalam contoh (189) dan Siti dalam conLOh 
(190), persona pronomina (misalnya dhew~ke 'dia' dalam contoh (191), dan 
kula 'saya' dalam contoh (192), sena pronomina interogatif sapa 'siapa' dalam 
contoh (193) atau sinten 'siapa' dalam conlOh (194). 
(189) Kailho, wonge'mlaku bareng Poniyem. (Ng.) 

ltu Iho orangnya jalan sama Poniyem. 

'Iw orangnya beIjaian bersama Poniyem. 

• 
(190) Mbak Titik gendika badh/wangsul sareng Sid Pak. (Kr.) 
Mbak Titik bilang akan pulang sama Siti Pak 

'MBak Titik mengatakan mau pulang bersama Siti Pak: 

(191) Sapa sing ngudokakeaku supaya silUlu bareng dheweke? (N). 

Siapa yang mengharuskan aku agar belajar bersama dia 





(192) Mangke'konduripun sareng kula nggih. (K) 
Nami pulangnya bcrsama saya ya 
'Nanti pulangnya bcrsama-sama ya!' 
(193) Lha oku bareng sapo mangkale7 (N) 
Lha aku bcrsama siapa bcrangkatnya 
'Saya hams bcrangkat bcrsama siapa?' 
(194) Raw~hipun sareng sinten Bu? (K) 
Dalangnya bcrsama siapa Bu 
'lbu dalang bcrsama siapa?' 
3.7.2 Fungsi Pemakaian P,eposisi Bareng dan Sareng 
Kehadiran preposisi bareng dan sareng di dalam kalimat hanya dapat me­
nandai satu peran, yakni peran kesenaan. Dalam hal itu, pemakaian bareng 
sejalan dengan penggunaan karo 'dengan'; dan sareng sejalan dengan pemakai­
an kaliyan "dengan'. Keduanya berparaJel dengan kata bersama atau dengan da­
lam bahasa Indonesia. Bandingkan contoh-contoh pemakaian preposisi itu di­
bawah ini. 
(195) Rkj nuli mangkal bareng bojon': (N) 
Rkj lalu bcrangkat bcrsama istrinya 
'Rkj lalu bcrangkat bersama istrinya.' 
(196) Rkj nuli mangkat karo bojone: 
(\97) Parlinah dhateng sareng anak Ian semahipun. (K) 
Partinah dalang dengan anak dan suaminya 
'Partinah dalang bersoma anak dan suaminya.' 
(198) Partinah dhaleng kaliyan anak Ian s/mahipun . 
• 
3.8 Preposis; Dining 
Preposisi dining dapat digunakan dalam bahasa Jawa ngoko dan bahasa kra­
mao Dipandang dari segi situasi penggunaannya, preposisi dining cenderung 
hanya digunakan dalam situasi formal dan literer. Kemungkinan kehadiran pre-. 
posisi dining di dalam kaJimat ditenrukan, baik oleh kategori pengisi predi­
katnya maupun oleh kategorLpengisi kokonstituennya. Di samping itu, ke­
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hadiralUlya juga menjadi penanda bag; peran tenemu. BeriJ(Ul ini pembahasan 
kehadiran preposisi iLU daJam kalimal. 
3.8.1 Jenis Kalegorial Penenlu Kehadiran Preposisi Dining 
Jenis kategorial yang menentukan kehadiran preposisi dining ru dalam kali· 
mat rulunjukkan daJam Tabel II berikul. 
TABEL lJ 





verba 'pelaku' nomina konkret dilururi dining Bismo 
bernyawa 'dill/ruri olen Bismo' 
pronomina inlerogatif dipenggak de'ning sapa 
'dipenggak oleh siapa' 
distidani dining sinten 
'dibunuh o[eh siapa' 




pronomina persona I 
pronomina inlerogatif 
adjektiva nomina konkret 
bernyawa 
[iwas' dening Arjuna 
'mati oleh Arjuna' 
kaisep dening usus 
'lerisap usus' 
milri dening 'oku 
'kubunuh' 
'mali oleh siapa' 
p.ejan dining sinten 
'mati oleh apa' 
rame dening bocah 
'ramai oleh anak' 
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Melalui label itu dapat ditunjukkan seeara jelas bahwa kategori pcngisi pre­
dikat yang menentukan kchadiran preposisi dening adalah verba pelaku (misal­
nya diluruli 'dituruti ', dipenggak 'dipenggak', dan disedani 'dibunuh'), verba 
keadaan (misalnya liwas 'mati', kaisep 'terisap', mati 'mati', dan pejah 
'mati,),dan adjekLiva (misalnya rami 'ramai'). Selaras dengan kategori pengisi 
predikat itu, kokonstituen penentu .kehadiran preposisi itu ialah kokonstituen 
yang berkategori nomina konkret bemyawa (misalnya Bismo, Arjuna, dan 00
cah 'anak'), nomina konkret takbemyawa (misalnya usus 'usus'), pronomina 
persona I (yakni aku 'aku'), dan pronomina interogatir sapo 'siapa', sinlen 
'siapa', apa 'apa', alau menapa 'apa'. Di bawah ini adalah contoh-conLOh pema­
kaiannya dalam kalimat. 
(199) Pilaiwne Kong Jiwal diluruli de~ing Bismo. (Ng.) 
Penanyaannya Kak Jiwat dituruti oleh Bismo 
'Penanyaan Kak Jiwat elituruti (oleh) Bismo.' 
(200) Dipenggak dening sapo wae dhewiki wis ora 






'Dihalang-halangi (oleh) siapa pun dia sudah tidak menurut.' 
(201) Wonten ing carios menika Buta CaW dipunpejahi dining 






'Di dalam cerila ini Bula Cakil dibunuh (oleh) siapa? 

(202) Adipali Kama sidani liwas dening Arjuna. (Ng.) 
Aelipati Kama akhimya mati oleh Asjuna 

'Adipati Kama akhimya mati oleh Asjuna.' 

(203) Panganane rnau gampang kaisep dining usus. (Ng.) 
Makanannya tadi mudah terisap oleh usus 

'Makanan itu mudah terisap usus.' 

(204) Kowe klakon mali dining aku. (Ng.) 
Kamu pasti mati oleh aku 
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'Kamu pasti mali di tanganku.' 
(205) Ira wan es/unipun pejah dening sin/en? (IV.) 

lrawan akhimya mati oleh siapa 

'[rawan akhimya mati di tangan siapa?' 

(206) Kalasrenggi mati dining apa? (Ng.) 
Kalasrenggi mati oleh apa 
'Kalasrenggi mali oleh apa?' 
(207) Dining menapa anggenipun pejaM (IV.) 

Oleh apa olehnya mali 

'Dengan apakah maLinya?' 

(208) Pantai Glagah y~n Minggu rarne dening bocah. (N) 

Pamai Glagah bila Minggu ramai oleh anak 

'PanUli Glagah kalau hari Minggu ramai oleh anak-anak.' 

3.8.2 	Bentuk Morfemis Kategori Pengisi Predikat Penentu Ke­
hadiran Frasa Berpreposisi Dening 
Bentuk morfem is kategori pengisi predikal yang menentukan kehadiran Fra­
sa berpreposisi dining terpapar dalam Ta~1 12 di bawah ini 
TABEL 12 
BENTUK MORFEMIS KATEGORI PENGISI PREDIKAT PENENTU 

KEHADlRAN FRASA BERPREPOSISI miNING 

Benluk Morfemis Kategori 
Pengisi Predikal 
I. Kalegori monomorfemis 
(verba keadaan dan adjclctiva) 
2. verba beraftks di-
ConlOh 
lena dening aku 
'mati oleh saya' 
kebok dining kae'ndahan 
'penuh dengan keindahan' 
dingon neng kebon d~ning Sidul 
'rugembalakan di kebun oleh Sidu], 
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3. verba berafiks di-I-i 
4. verba berafiks di- /-akl 
5. verba berafiks ka­
6. verba berafiks ke
7. verba berafiks ke-/-an 
8. verba berafiks -in­
diarasi dening ;bune' 
'diciumi oleh ibunya' 
ditukokake buku de'ning bapak 
'dibelikan buku olch ayah.' 
kaisep dening usus 
'terisap oleh usus' 
kesikep de'ning Bima 
'tersekap oleh Bima' 
kanangan dlning!r. Sundoro 
'ketahuan oleh Ir. Sundoro' 
tinitah de'ning Gusti 
'lcnilah oleh Tuhan' 
Dalam label di alas dipaparkan bahwa kategori pengisi predikat yang me­
nentukan kehadiran frasa berpreposisi dening di daJam kaJimat dapa! terdiri 
dari satu morfem dan dapa! pula lebih dari saw morfem. Yang tcrdiri dari satu 
morfem berupa verba keadaan (seperti ICna 'mali' dalam conlCh (209)) dan ad­
jekliva (seperti kebak 'penuh' dalam contoh (210)). Adapun yang lerdiri dari 
lebih dari satu morfem berwujud verba berakfiks di- (misalnya dingon 
'digembalalean' dalam eonLOh (211», verba berafiks di- I-i (misalnya diarasi 
'diciumi' dalam contoh (212)), verba berafiks di-l-aU misalnya ditukokaki 
'dibelikan' dalam contoh (213)), verba berafiks ka- misainya kaisep 'lerisap' 
dalam conLOh (203) di alaS), verba berafiks ke- (misainya kesikep 'tcrsckap' 
dalam cantah (214)), verba berafiks ke-/-an (misalnya konangan 'ketahuan' 
dalam eontah (215)), dan verba bcrafIks-in- (misalnya tinitah 'tertitah' dalarn 
conLOh (216)). " 
(209) Yen ora 	 lena 1ellillg aku, oku meguru karo kowe. (N) 

Bila tidale mati aleh aleu, aleu berguru dengan kamu 

'Jika tidale mati denganku, saya berguru padamu.' 

(210) De'sa iku kebak delling katndohan. (N) 

Desa itu penuh aleh keindahan 

'Desa itu penuh dengan keindahan.' 
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(211) Wedhuse wjs djngon n~ng kebon denjng Sjdul. 
Kambingnya sudah digembalakan di kebun oleh SiduJ 
'Kambingnya sudah digembalakan (oleh) Sidul di Kebun: 
(212) Marga saka kangene, Partjnah diarasj dinjng jbune. (Ng.) 
Karena dari rindunya Paninah diciumi oleh ibunya 
'Demi melepas rindu, Paninah diciumi oleh ibunya: 
(213) Adhjk ditukokaU buku dening bapak. (Ng.) 
Adik dibelikan buku oleh bapalc 

'Adil< dibelil<an buku (oleh) ayah.' 

(214) Burisrawa kena kesikep dening Bima. (Ng.) 

Burisrawa kena tersekap oleh Bima 

'Burisrawa akhimya tersekap oleh Bima.' 

(215) Panyamare konangan dining Ir. Sundoro. (Ng.) 
Samarannya ketahuan oleh Jr, Sundoro 

'Penyamarannya kelahuan (oleh) Jr. Sundoro: 

(216) Justru amarga tinjtah dening Gusti, mula kita kudu 
JUSlTU karen a tenitah oleh Tuhan, maka kita harus 
manembah marung Panjenengane. (Ng.) 
bersembah kepa Dianya. 





3.8.3 Fungsi Pemakaian Preposisi Dining 
Kehadiran preposisi dining di daJarn kalimat berfungsi menandai peran se­
mantis kokonstituennya. Peran-peran yang dilandai oleh preposisi itu terpapar 
di daJam Tabel 13 di bawah ini , Dalam label ini ditunjukkan bahwa preposisi 
itu dapat menandai tiga pcran, yaitu peran pelaku, peran sebab, dan peran in­




FUNGSI PEMAKAIAN PREPOSISI DEN/NG 
Sebagai Penanda Peran COnLoh 
I. Pelaku 
2 . Sebab 
3. InLensitas 
Sidin diwenehi dhuweil dining Si Yem. 
Sidin diberi uang oleh Si Yem 
'Sidin diberi uang (oleh) Si Yem.' 
BUia Cakili lina dining kerise Arjuna. 
Buta Cakilnya mali oleh kerisnya Arjuna 
'Buta Cakilnya mali karena keris Arjuna.' 
Alikll luwih dining sedhihl 
HaLiku lebih oleh sedihnya 
'Hatiku sedih sekali.' 
3.8.3.1 Preposisi Dining sebagai Pellallda Peran Pelaku 
Perhatikan contoh (217) dan (218) di bawah ini. 
(217) Bima disuraki dining wadyabala Kurawa. (Ng.) 
Bima disoraki oleh balatcntara Kurawa 

'Bima disoraki (oleh) balatcntara Kurawa.' 

(218) Pitike dipangan de'ning macan. (Ng.) 
Ayamnya dimakan oleh harimau 
'Ayamnya dimakan (oleh) harimau.' 
Preposisi de~ing dalam cOnloh (217) dan (218) di alaS menandai peran pela­
ku. KokonsLiluen yang diLandainya ialah wadyabala Kurawa balalentar.l Ku­
rawa' (217) dan macan 'harimau' (218). Dcngan demikian, kedua kokonstituen 
ilU bersalus sebagai pelaku. Status itu ditenLukan oleh walak predikatnya, 
yakni disuraki 'disoraki' (217) dan dipangan 'dimakan' (218). Kedua predikat 
itu adalah verba beraftks di-. Prefiks iLU merupakan imbangan dari afllcs N-. 
Hal iLU berani bahwa kedua prcdilcat tersebut merupakan imbangan dari nyu­
raki 'menyoraki' dan mangan 'makan'. Jadi, apabila kedua kokonstituen itu di­
tentukan sebagai pelaku, semata-mata karena memiliki imbangan sebagai be­
rikut. 
(219) Wadyabala Kurawa nyuraki Bima 
'Balatentara Kurawa menyoraki Bima.' 
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(220) Macane'mangan pilik. 

'Harimaunya malum ayam.' 

. . 
Perlu ditamballkan bahwa daJam pemakaian seperli itu preposisi dening 
berparalel dengan preposisi o[eh daJam ballasa Indonesia 
3.8 .3.2 Preposisi Dening sebagai Penanda Peran Sebab 
Preposisi dining dapat juga menandai peran sebab. DaJam pemakaian yang 
demikian, preposisi itu berparalel dengan preposisi karena daJam bahasa Indo­
nesia. Perhatikan contoh-contoh berikut ini. 
(221) Kabeh landuran kalUl rusak dening banjir. (Ng.) 
Semua tanaman ikut rusale oleh banjir 

'Semua tanaman ikut rusal< karena banjir.' 

(222) Sejarah Majapahil kisruh dining kadatteyan iku. (Ng.) 
Sejarah Majapahit kisruh oleh kejadian itu. 
'Sejarah Majapahit menjadi buyar karena peristiwa itu.' 
Preposisi dening daJam kedua comoh di atas menandai peran sebab. Hal itu 
karena pemal<aiannya seja1an dengan preposisi marga (saka) 'karena' sepeni 
contoh kalimat di bawah ini . 
(223) Kabeh tanduran ka/~1 rusak marga (saka) bani ir. 

(2~) Sejarah Majapahil kisruh marga (saka) kedadeyan iku. 

3.8.3.3 Preposisi D/ning sebagai Penanda Peran inlensilas 
Satu hal yang menarik ten tang preposisi dening ialah kehadirannya di da­
lam kaJimat dapat didahu1ui oleh kata [uwih 'Iebih' sehingga dijumpai bentuk 
/uwih dening 'Iebih c!ari' seperu tampak dalam contoh-contOh berikut. 
(225) Pemandangan iku iuwih dening asrine. (Ng.) 
Pemandangan itu lebih dari asri 

'Pemandangan itu asri sekali.' 

(226) Aliku luwih dening sedhihe. (Ng.) 
Haliku Jebih dari sedihnya. 





'Di<lahu!ui kala luwih itu, prepos isi dening dipakai uOluk menandai peran in­
tensilas. Peran intensitas itu iaJah apa yang dinyatakan da!am kokonstiluen­
nya bersifat menyangatkan. DaJam hal itu, pemakaian dening sejaJan dengan 
katabanget 'sangat', sepcrti contoh kaJimat di bawah ini. 
(227) Pemandhangan iku luwih bangel asrin/ 
'Pemandangan itu sangat a~ri.' 
(228) Atiku luwih bangel sedhihe 
'Haliku sangat sedih.' 
3.9 Preposisi Dhek, Kala, Ndhek, dan Rikala 
Preposisi dhtk dan ndh'ek banya digunakan dalam bahasa ngoka dan bahasa 
madya dengan situasi pemakaian yang nonConnaJ . Preposisi kala dan rikala 
merupakan bentuk krama kedua preposisi itu. Kedua preposisi terakhir itu 
eenderung hanya digunakan daJam situasi formal. Kemungkinan kehadiran 
keempal preposisi itu di daJam kaJimattidak ditentukan oleh katcgori pengisi 
predikat, telapi bergantung pada jcnis katego~ pengisi predikat, lClapi bergan- . 
tung pada jenis kalegoriaJ kokonstituennya, seperti terpapar dalam pasal beri­
kut ini. 
3.9.1 	 Jenis Kategoria! Penentu Kehadiran Preposisi Dhdk, Kala, 
Ndh'ek, dan Rikala 
Preposisi dhek, kala, ndhtk, dan rileala hany~ dapat hadir di dalam kalirnal 
apabila kokonsLiluennya berkalegori adverbia waklu lihal contoh (229) dan 
(230). Apabila kokonstituen ilU diisi oleh leategori nomina (seperti Siti di da­
lam contoh (231» misalnya, keempat preposisi ilU tidak dapal digunakan. 
(229) lki ora tJeda karo [::h'e{k] jaman biy~n. (Ng.) 
Ini tidalk beda dengan waklU jarnan du!u 
'Hal ini tidalk berbeda dengan zaman <lahulu.' 
ala ~ (230) 	Rikal semlJllten mila mbelahaken bahan bamr ingkang~aktu u!u memang membutuhkan bahan bakar yang 
mbaten sekedhik. (Kr.) ) 
tidalk sedikil 

''Waktu dahulu memang memerlukan bahan bakar yang tidalk sedikiL' 
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hh ](231) *Arep lunga ndhek Sici Kok. 
Akan pergi w ~lu Sill kok 
Adverbia waklu dapal dibagi tiga, yailu adverbia waklU lampau, adverbia 
waklU kini, dan adverbia waklu mendalang. Dalam hal ini, keempal preposisi 
ilU hanya mengabdi pada kokonsliluen yang berkalegori adverbia waklu lam­
pau ilU (misalnya jaman biyen 'zaman dahulu' dalam comoh (229) dan se
milIIten 'dahulu' daJam conlOh (230) di alaS). Keempal preposisi ilU lidak dapal 
mengabdi pada adverbia waklU kini (misalnya saiki dalam comoh (232) dan 
adverbia waklu mendalang (misalnya mangki 'nanti' daJarn comoh (233). 
Dhekl (232) 	Ndhl!k saiki arep nyang ngendi?~aklu sekarang akan pergi ke mana 
~Kala 1 
, " (233»jRikalaJ mangke Inhaten kesah! 

WaklU nanti tidak pergi 

3.9.2 	Fungsi Pemakaian Preposisi Dh'k, Kala, Ndhek, dan 
Rikala 
Dipandang dari segi scmanlis, kehadiran preposisi dh'ek, kala, ndh~k, dan 
rikala di daJarn kalimal hanya dapal menandai saLU peran, yaiLU peran waklu 
seperli conlOh (234) dan (235). 
hekl 
(234) Ndhe~ semana durung ana sepe'dha motOr. (Ng.)~aklu dulu belum ada sepeda mOlor 
'Zaman dahulu belum ada sepeda mOLOr.' 
(235)~~~:1~ wingi kula sampun sowan Pak. (Kr.)~aklU kemarin aku sudah dalang Pak 
'Kemarin saya sudah menghadap Pak.' 
Keempat preposisi dalam kedua conloh ilU menandai peran walau karena pe­
makaiannya sejalan dengan penggunaan nalika: 
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(236) Nalika semana durung ana sepfdha rrwror. 
'Pada saat itu belum ada sepeda motor.' 
(237) Nalika wingi kula sampun sowan Pak. 
'Kemarin saya sudah menghadap Pale: 
3.10 Preposisi Ing · 
MenurUl Poerwadarminta (1953: 56), preposisi ing pada mulanya berasal 
dari preposisi i, yang sekarang menjadi prefiics -i. Pendapatnya iLU dibuletikan 
dengan beberapa contoh prefiles -i yang menyatakan makna arab atau tempal, 
yang dapat disubstiLUsi dengan preposisi ing seperti pada comoh (238) -­
(241). 
(238) nglungguhi mfja - lungguh ing meja 

'mendudulei meja' 'dudule di meja' 

(239) ngenggoni omahe SUla - mangon ing omah! SUla 

'menempati rumahnya Suta' 'bertempat tinggal di rumah Suta' 

(240) nekani rapal - leka ing rapal 

'mendatangi rapat' 'datang pada rapat' 

(241) ngoneali beblIJa oneal saka ing beblIJa 
'melepaskan diri dari bahaya' 'melepaskan diri dari bahaya' 
Ditinjau seeara diakronis, pendapat itu menunjukkan bahwa preposisi ing 
memang preposisi mumi. Dengan kata lain, preposisi ing memiliki leadar lee­
preposisian yang tinggi. Kadar leepreposisian yang tinggi itu akan kelihatan 
apabila dibandingkan dengan· preposisi menyang, misalnya, eli dalamkalimat 
(242). 
(242) Dr.ewek£ llUIga menyang Sala. 
ia pergi Ice nama kota 

1a pergi Ice Sala: 

Di dalam kalimat (242), verbal pengisi predikat dapat eIilesapkan tanpa meru­
sale Icegrarnatikalan kalimat itu menjadi kalimat (243). 
(243) Dhew'ekti menyang Sala. 
'Dia ke Sala.' 
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Di dalam comoh kalimal (243) ilU menyang berSllllus sebagai verba pengisi 
predikal sehingga dapal dikalakan bahwa menyang lerrnasuk ke dalam dua ka­
legan, yailu sebagai verba dan sebagai preposisi. Hal ilU mengakibalkan Kadar 
kepreposisian menyang lebih rendah daripada ing . Badib (1980: 127--135) 
mengalakan bahwa di samping sebagai preposisi, menyang juga bersullus se­
bagai coverb , yailu verba sekunder yang menyenai verba Ulama (main verbs). 
3.10.1 Jenis Kategori Penen!u Kehadiran Preposisi lng 
Kehadiran preposisi ing dalam kaJimal ada yang dilemukan oleh kalegon 
pengisi predikat dan kategon kokonstiluennya dan ada yang hanya ditcOlukan 
oleh kokonslituennya, seperti terpapar pada Tabel 14 berikut ini. 
TABELI4 
JENIS KATEGORIAL PENENTU KEHADlRAN PREPOSISI INC 
Kalegori 
Comoh 
manggon ing Jakarta 
rinilar ing bapa biyung 
'ditinggal mali oleh bapak 
ibunya' 
waskitha ing pandulu 
'berpandangan lajam' 
diptrcaya iiog Uyan 
'dipercaya oleh orang lain' 
ing kono 'di situ' 


















pronomina laic tenlu II ing ngendhi-ngendhi 
I di mana-mana' 
frasa nominal ing wulan iki 'pada bulan in;'• 
frasa nominal ing rong perkara 'di dalam dua 
perkara' 
kelaman ing musibah banjirverba keadaan 
I 'terkena musibah banjir' 
Seperti terlihal pacta Tabel 14, preposisi ing hanya ctapal disertai nomina, 
pronomina, alau frasa nominal. Kategori nomina kokonsliluen ing ctapal beru­
pa nomina konkrel bemyawa (conloh (244» dan laIcbemyawal (conLOh (245», 
nomina abstrak bemyawa (conLOh (246» dan laIcbemyawal (conLOh (247), no­
mina tempal (comoh (248», dan nomina wakLU (conLOh (249». 
(244) Sira bocah lola kang tinilar ing bapa 






'Engkau anak yalim pialU yang ditinggal mali oleh orang lua.' 

(245) Busananipun sampun rinengga ing sekar mlati. (Kr.) 

busananya sudah dihias prep. bunga melali 

'Busananya sudah dihias dengan bunga melali.' 

(246) Kabeh titah pinurba ing Gusti. (Ng.) 
semua makhluk dikuasai prep. Tuhan 

'Semua makhluk dikuasai oleh Tuhan.' 

(247) Bagawan Kilatbuwana sawijining pandhita kang waskitha 

sebutan nama kOla seorang pendela yang waspada 

ing pandulu. (Ng.) 
prep. wawasan 






(248) D,u,weke manggon ing omahku. 
ia benempal tinggal prep. rwnahku 

'Dia:'benempru tingga! di rumah saya.' 

(249) Ing wulan iki oku ora bisa sowan ibu. (Ng.) 

prep. bulan ini saya tidak dapal menghadap ibu. 

'Pada bulan ini saya lidak dapal berkunjung pada ibu.' 

Dari eonLOh (244) -- (249) lampak bahwa eiri nomina kokonsliluen preposisi 
diLemukan oleh eiri verba pengisi predikaUlya. Khususnya apabila verba pe­
ngisi predikaUlya adalah verba pelaku alau yang bercirikan perbuawn dan pre­
posisi ing dapat disubstilusi dengan dening alau dilesapkan, nomina kokonsti­
ruen preposisi adaJah nomina bemyawa pada eonLOh (244) dengan banding an­
nya pada eonloh (250) alau nomina yang berpotensi meneiplakan atau 
mengubah sualu keadaan alau perisliwa pada eonLOh (250). Sebaliknya, apabi­
la verba pengisi predikaUlya breirikan keadaan alau sifat, kokonsutuen prcpo­
sisi ada!ah nomina Lak beryawa pada eonloh (247) dengan bandingannya pada 
eomoh (252) di bawah. Kokonsliluen preposisi pada eomoh (245) lidak dapal 
disubsutusi dengan nomina bemyawa apabila preposisinya dapal disubsUlusi 
dengan ngangge 'dengan' awu mawi 'dengan' pada eonLOh (253). Apabila pre­
posisinya dapat disubsitusi dengan dening, kokonsuluen preposisi ing dapat 
disubslilusi dengan nomina bcmyawa pada eonLOh (254) d.i bawah ini. 





. 'Engkau anak yatim piatu yang ditingga!l" ~lgl hutan.' 

(251) D~ek£ ngenlihangi Icnkange sing diwaTlakaki lagi 
1a menengok abangnya yang dikabarkan sedang 
keparok ing lara. (Ng.) 
!erkena prep. penyakit 

'Dia menengok abangnya yang dikabarkan sedang terkena penyakiL' 

(252) * Begawan Kilmbuwana sawijining pandhita kang waskitha 
ing murid. (Ng) 
'Begawan KiJaLbuwana adaJah seorang pendeta yang waspada terhadap 
murid.' 
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(253) Busa~anipun sampun rinengga [ngangg/'(sekar me,alhil (Kr.) 
ma WI J" para abdl 
'Busananya sudah dihias dengan [bunga melati.'] 
• para abdi 	 , 
(254) Busananipuil sampun rinengga dening (.;:::r melathi) (Ik) 
'Busananya sudah dihias oleh [.~n~melati.'r 
Pronomina yang dapat menjadi kokonstituen preposisi ing adalah pronomi­
na persona (255), pronomina interogatif (256), dan pronomina tak tentu 
(257); sedangkan pronomina demonstratif tidak dapat menyenai preposisi ing 
(258). 
(255) 	 ale•...................... ., persona I (Ng.) 

kula ., ........... ., ..,., ... persona I (Kr.) 

abdi-dalem ... .,., ......... persona I (Kr.) 

kawe' ............... .,..... persona II (Ng.) 

ing sira ....... .,................ persona II (Ng.) 

sampeyan ................. (persona II (Md.) 

panjenengan .............. persona II (Kr.) 

dh'ew~k/ ................... (persona III (Ng.) 

piyambakipun .,.......... (persona III (Kr.) 

panjenenganipun ......... (persona III (Kr.) 

(256) Anggenipun mundhw rasukan WOn/en ing 
a1at nominalisasi membeli baju ada prep. 
pundi? (Kr.) 
mana 
'Oi mana Anda membeli baju?" 
(257) Ing ngendi-endi ana papan hiburan. (Ng.) 
prep. mana-mana ada tempat hibwan 
'Oi mana-mana ada tempat hiburan.' 
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ing " kuwi 
• niku) Md. 
'" nika 
c, • menika) IV. 
Sepeni dinyatakan di alas bahwa preposisi ing dapal pula disenai [rasa 
nominal sebagaimana terlihal pada comoh (259) dan (260) 
(259) Dh'ew'eke trwnggon ing omnhe kulawarga Bu Dibya. (Ng.) 
dia tinggal prep, rumahnya keluarga bu' nama orang 
'Dia tinggal di rumah keluarga Bu Dibya.' 
(260) Ing tengah pasar Peuirongan ana wit asem sing 
prep. lengah pasar nama pasar ada pohon asam yang 
umUfe tuwa bang.,. (Ng.) 
umurnya rua sangat 
'Di tengah pasar Peterongan ada pohon asam yang umumya sangat 
lua.' 
Kehadiran preposisi ing di dalam kaJimat ada yang <!itemukan oleh konsti­
lOen pengisi prediJcatnya dan ada yang tidak. Dalam kailan dengan kehadiran 
preposisi ing yang ditentukan oleh konsuluen pengisi prediJcarnya adalah ver­
ba tempat dengan kokonsliluen nomina tempal seperti pada conlOh (26 I) dan 
(262). 
(261) Kabih trwu dumunung ing wewengkon Jawa Timur . (Ng.) 
semua ladi terletak prep. wilayah nama propinsi 
'Semua itu terletak di wilayah Jawa Timor.' 
(262) Raden Sumantri sapendherik mesanggrah ing lapel 
sebutan nama sepengiring beristirahat prep. lapal 
watesing negara. (Ng.) 
balaSl1ya negara 






Seperti tampak pada cOnloh (261) dan (262) di alaS, predikat yang diisi 
oleh verba tempat dumunung pada cOnloh (261) dan mesanggrah pada contoh 
(262) dapat menentukan hadirnya preposisi ing karena tanpa hadimya preposi­
si ing kalimat itu tidal< gramatikal, seperti tampak pada contoh ,(263) dan 
(264). 
(263) * Kabeh rnau dumunung wewengkon lawa Timur 
(264) * Raden Sumnncri sapendhirik mesanggrah lapel walesing negara. 
Beberapa cOnloh verba tempat yang lain, yang menentukan kehadiran pre­
posisi ing di dalam kalimat adalah lurnancep (265), gumlelhak (266), dan 
gumnnlung (267). Berikutnya adalah conlOh kalimat yang tidal< gramatikal ka­
rena ketidakhadiran ing (268) -. (270), 
(265) Kerise lurnancep ing dhadha. (Ng,) 

kerisnya tenaIlcap prep. dada 

'Kerisnya tenaIlcap di dada: 

(266) Buku kuwi gumle'lhak ing rneja. (Ng.) 

buku iru tergeletak prep, meja 

'Buku itu lerge1etak di meja: 

(267) lasebapak gumnnlung ing lemari. (Ng.) 

jasnya bapak terganrung prep. almari 

'Jas bapak tergantung di almari: 

(268) * Keris/lumnncep. 
(269) * Buku kuwi gumlelhak. 
(270) * lasebapak gumanlung, 
Ternyata tidal< semua verba tempat menentukan hadimya preposisi ing di­
daIam kalimal, seperti tampak pada contoh (271) dan (272). 
(271) Dhew'eki manggon asrarna. (Ng,) 

dia tinggal asrama 

'Dia tinggal eli asrama: 

(272) DM"weki ora sida rnanggon kine. (Ng) 
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dia tidal< jadi tinggal sini 

'Dia tidal< jadi tinggal di sini.' 

Verba lempal manggon adalah kala sehari-hari yang sering dipergunakan di da­
lam ragam lisan, sedangkan dumunung dan mesanggrah adalah verba lempal 
yang khususnya dipergunakan di dalam ragam lilerer dan formal sehingga pre­
posisi ing ilu harus hadir. Sebalilmya, di dalam ragam lisan, [aklor ekonomis 
perlu dipertirobangkan. Oleh karena ilU, sering lerdengar ucapan sepeni con­
lOh (273), lelapi jarang sekelai mendengar sepeni cOOloh (274) dan (275). 
(273) 	 . [ ~m:;u] 




lrumah saya' ] :ra 'tinggal di 
(274) {=]












• mesanggrah kini 
kOI!f) 
KaliUlllllg1 
'. beristirahal ::( 
74 

Perlu mendapat perhalian bahwa di dalam ragam tulis formal verba tempat 
manggon menemukan hadimya preposisi ing di dalam kalimat karena formal 
yang ada adalah bentuk-bentuk seperli pada contoh (276) berikul ini. 
(276) [omah""]
manggong ing avama 
kine 
Iwno 






Di samping ditentukan oleh verba tempat, kehadiran preposisi ing juga diten­
tukan oleh verba keadaan, seperli terdapal pada contoh (277) bemul ini. 
(277) Zat besi uga tinemu ing godhong tela. (Ng.) 

Zat besi juga terdapal prep. daun singkong 

Zal besi juga lerdapat pada daun singkong.' 

Kehadiran preposisi ing atau frasa betpreposisi ing godhong lela di daJam kali­
mat (277) mutlak karena tanpa hadimya preposisi ing atau Crasa berpreposisi 
ing godhong tela. kalimal itu menjad tidal< gramatikaJ, sepeni tampak pada 
conloh (278) dan (279) . 
(278) • Zat besi uga tin emu godhong tela. 
(279) • Zat besi uga tinemu. 
Masalah ing di dalam kalimal (244), (245), dan (246) yang dikulip lagi men­
jadi kalimat (280), (281), dan (282) secara suuktural kehadirannya tidal< dapat 
dikatakan ditemukan oleh konstilUen pengisi predikatnya karena tanpa hadir­
nya preposisi ing ketiga kalimat itu tetap gramatikal 
(280),Sira bocah lola /cang linilor bapa biyung. 
(281) Busananipun sampun rinengga se/car melalhi. 
(282) Kabih lilah pinurba Gusti. 
Di dalam ketiga kalimal di atas konstiluen pengisi predikallidal< mengharus­
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kan hadimya ing, "'lapi mengharuskan hadimya ke",rangan pelaku, yaiw bapa 
biyung (280) dan Gusti (282) sena kelCrangan a1at sekar melalhi (281), 
Apabila di antara predikat dan ke"'rangan pelaku alau keterangan a1at itu 
disisipi ke",rangan lain, keterangan pelaku alau ketarangan alai itu mengha­
ruskan hadimya preposisi ing , karena jika ing ilu dilesapkan kalimatnya 
menjadi tidak gramatikal. sepeni pada comoh (283) -- (285) berikut ini. 
(283)' Sira bocah lola kang tinilar setaWl kepungkur bapa biyung. 
(284) • Busananipun sampun rinengga sat sekar melati. 

(285)' Kabeh rilah pinurba kanthi sae Gusli. 

Ketiga kalimat iw sebenarya berwujud sebagai kalimat (286) -- (288) berikul 
ini. 
(286) Sira bocah lola kang linilar setaun kepungkur ing bapa biyung. 
'Kamu anak yatim pialU yang ditinggal mati setahun yang Ialu oleh 
bapak ibumu.' 
(287) Busananipun sampun rinengga sae ing sekar melathi. 
'Busananya sudah dihias bagus dengan bunga melati.' 
(288) Kabeh tirah pinurba kan/hi sae ing Gusli 
'Semua ciptaan dikuasai dengan baile oleh Tuban.' 
Kehadirnn preposisi ing di dalam conlOh (289) juga tidak ditenrukan oleh 
konstiruen pengisi predikatnya. 
(289) Panase wiwil krasa ing awak. 
panasnya mulai teraS3 prep. badan 
'Panasnya mulai "'rasa di badan: 
Apabila ing di daiam contoh (289) diiesapkan, kalimat itu menjadi tidak gra­
matikal seperti pada conlOh (290). Akat. "'Iapi, tidak dapat dikatakan bahwa 
kehadirnn ing di situ di",nrukan oleh konsituen pengisi predikatnya karena apa 
bila frasa berpreposisi ing awak dilesapkan. kalimat itu telap gramatikal se­
perti pada contoh (291). 
(290) • P~wi"';l krasa awak. 
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(291) PatUJSi wiwit vasa. 
Namun. lerdapal perbedaan anlara frasa belpreposisi di dalam comoh (280). 
(28I).dan (282) sena frasa belpreposisi di dalam cOllloh (283). Frasa berprepo­
sisi di dalam comoh (280). (281). dan (282) menduduki fungsi inti di dalam 
slrUlc:rur simaJctis karena tidale dapal dilesapkan pada conloh (292). (293). dan 
(294); sedangkan frasa berpreposisi di dalam cOnloh (283) lidale menduduki 
fungsi inli karena dapal dilesapkan, laIlpa merusaJc kegramatikaian kalimal­
nya, seperti lerlihal pada COnloh (283) di alas. 
(292) • Sira bocah lola kang tinilar. 
(293) • BusananipU/l sarnpU/l riMngga. 
(294) • Kabth lilah pinurba. 
3.10.2 Benluk 	 Morremis Kalegori Pengisi Predikal Penenlu Ke­
badiran Frasa Berpreposisi 1ng 
Apabila dilihal bentuk morfemisnya, kalegori pengisi predikal penemu ke· 
hadiran frasa berpreposisi ing lanlPaJc pada Tabel 15 di bawah ini. 
TABEL 15 

BENTlTK MORFEMIS KATEGORI PENGISI PREDIKAT PENENTU 

KEHADIRAN FRASA BERPREPOSISIING 








lerem ing pU/ICaU Gadamadana 
'beristirahal di puncak Gadarn.~' 
manggon ing Jakarta 'tioggal di Jakar­
la' 
dipercaya ing /iyan 'dipercaya oleh 
orang lain 






dumuning ing meja 'terletak di meja' 
tinemu ing godhong lela 'Ierdapat pada 
daun singkong' 
. dumunung ing alas 'bertempal tinggal 
di hutan' 
Seperti tampak pada Tabel 15 di alas, kategori pengisi predikal penenlu ke­
hadiran frasa berpreposisi ing di dalam kalimal dapat berupa verba monomor­
femis dan verba potimOli'emis. Yang berupa verba monomofemis, misalnya, 
verba lerem" . 'bcrislirahai'"'pada contoh (295); sedangkan yang berupa verba 
polimorfemis, misalnya, manggon 'lingga!' pada contoh (296), dipercaya 
'dipercaya' pada contoh (297), katiyup 'diliup' pada contoh (298), dumunung 
'terletak' pada conlOh (299), tinemu 'terdapal' pada conlOh (300), dan dedunung 
'benempat linggal' pada conlOh (301). 
(295) Arjuna 	 lerem ing puncaki Gadamadana. (Ng.) 
nama IOkoh wayang beristirahat prep. puncaknya nama gunung .. 
'Arjuna 'beristirahat'di puncak ·Gadamadana'.. 
(296) Dhdwdke'manggon ing Jakarta. (Ng.) 

dia tinggal prep. nama kOla 

'Dia tinggal di Jakarta.' 

(297) Dlr£weke'ora dipercaya ing liyan. (Ng.) 

dia tidak dipercaya prep. orang lain 

'Dia tidak dipercaya oleh orang lain.' 

(298) Wit-wilan padha 	 menliyung katiyup ing angin . (Ng.) 
pepohonan penanda jamak merunduk ditiup prep. angin 
'Pepohonan merunduk ditiup oleh angin.' 
(299) Kamar iku dumunung ing ngiringan omah. (Ng.) 
kamar iw lerletak prep. iringan rumah 

'Kamar iw terletak di iringan rumah: 

(300) Zal besi linemu ing godhong lela. (Ng.) 
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zat besi tenlapet prep. daun singkong 

7.at besi terdapat pada daun singkong.' 

(301) Pandhawa dumwlIlIIg ing alas. (ng.) 

nama tokoh wayang oonempat tinggal prep. hutan 

'Pandawa benempat tinggal di hutan: 

Verba lerem pada contoh (295) adalah verba intransitif yang terdiri dari 
satu morfem, yaitu lerem; manggon pada contoh (296) adalah verba intransitif 
yang terdiri dari dua morfem, yairu morfem dasar nggon dan prefiks mao; di­
percaya pada contoh (297) adalah verba transitif pasif yang terdiri dari dua 
morfem, yaitu morfem dasar percaya plus preflks di-; /caliyup pada conwh 
(298) adaIah verba intransitif pasif yang terdiri dari dua morfero, yairu moriem 
dasar tiyup plus prefiks /ca-; dUmunung pada contoh (299) adalah verba in­
transitif yang terdiri dari dua morfem, yaitu morfem dasar dunung plus infiks ­
um-; tinemu pada contoh (300) adaIah verba intransitif yang terdiri dari dua 
morfem, yairu morfem dasar temu plus infiks -in-; dan dedunung pada contoh 
(301) adaIah verba intransitif yang terdiri dari dua morfem, yaitu morfem dasar 
duniulg plus peruiangan konsonan awal+e: de-. 
3.10.3 FUDgsi PemakaiaD Preposisi Ing 
Kehadiran preposisi ing di dalam kalimat menandai peran semantis frasa 
berpreposisi ing. Peran semantis yang ditandai oleh preposisi ing ada empat­
belas macam sebagai yang dipaparkan di daIam Tabel 16. 
TABELI6 






Bukuku sumebar Ing meja. 'Buku saya ter­
sebar di meja: 
... tau.s ngremba/ca ing taun sabanjure. 














Saliraningsun sokojur wis kasangga ing pa· 
Mh. 





Aku kinepung ing roh·rohjahal. 'Saya dike· 

pung oleh roh·roh jahaL' 

Kila bisa miwili IUml1ndang ing karya . 'Kila 

dapat mulai bekeIja: 

PUlusan iki diusulake ing Pamarintah. 
'Keputusan ini diusulkan kepada Pemerin· 
tall.' 
Bocah·bocah padha kalis ing Ie lara. 'Semua 
anak bebas dari penyakiL' 
Duryudana iku putra ing Ngeslina. 
'Dwyudana itu putra kerajaan Astin..' 
". dibarengi ing lumibaning uliano 
'". disertai turunnya hujan: 
Katresnan iku pinerang ing rong perkara. 
'Cinla iru terbagi menjadi dua perkara: 
Para kadan.g sen/ana winejang ing guna 
kawicaksanaan. 'Para sanak keluarga diwe· 
jaIlg mengenai ilmu kebijaksanaan: 
Sange/ ing pamundi kula, RQmI1. 'Sangat 
saya junjung, Ayah: 
Jadi, sepeni tampak pada Tabel di alaS, sebelas peran yang diJandai oleh pre· 
posisi ito, Kesebelas peran itu akan dibahas di bawah ini. 
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3.10.3.1 Preposisi Ing sebagai Penanda Peran Tempat 
Preposisi iog sebagai penanda pecan tempa! mengandung dua maeam eiri 
strUk!ural. Penama, yang kehadirannya dilenlukan oleh konstilUen pengisi 
predikatnya dan kedua, yang kehadirannya tidak ditenlukan oleh konstituen 
pengisi predikatnya (perhatiJcan 3.10.1 dan 3.\0.3). CoolOh preposisi jng se­
bagai penanda pecan tempa! yang bercirikan penama sepecti terlihal pada eon­
IOh (302) dan yang hercirikan kedua pada conlOh (303). 
(302) Bukuku sumebar ing mija. (Ng.) 

bukuku tersebar prep. meja 

'Buku saya tersebar <Ii meja' 

(303) Ing i«Jmar-kamar liyane' pasien-pasien isih padha 
prep. kamar-kamar 1ainnya pasien-pasien masih penanda jamak 





'Di kamar-kamar 1ainnya semua pasien masih tidur nyenyak.' 

Preposisi ing sebagai penanda pecan tempal tidal menyalakan makna geeak 
perbuatan, tetapi menyatakan makna keberadaan sesuatu <Ii dalam sesua!u se­
hingga sesualu itu herada di dalam keadaan diam. Oleh karena ilU, preposisi 
ing sebagai penanda pecan tempat yang kehadirannya ditemukan oleh verba 
pengisi predikal, verba ilU adalah verba keadaan, sepecti tUlTlLlncep dalam eon­
loh (265), gumlethaJ: dalam eonlOh (266), gumantung dalam eomoh (267) 
(periksa 3.10.1), dan sumber dalarn conlOh (302) <Ii alaS. 
Kokonstituen preposisi ing sebagai penanda peran tempat adalah nomina 
atau frasa nominallchususnya yang mengaeu pada tempal, baik yang konkrel 
seperti dalam eonlOh (304) dan (305) maupun yang abstrak: dalam eonlOh 
(306) alau dapal pula herupa pronomina tempal seperti dalarn eoolOh (307) di 
bawah inL 
(304) Wis mih sesasi dJiew'eU diupolwra ing rUlTlLlh saJcit 






'Sudah hampir sebu1an dia dintwat di rumah sakil itu.' 

(305) Tjlasjaitan ing dhadlltJM krasa sengkring-sengkring. (Ng.) 
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bekas jahitan di dadanya ternsa nyeri-nyeri 

'Bekas jahitan di dadanya lerasa nyeri. 

(306) Wewayangan mau gawang-gawang ing lamuMne. (Ng.) 
bayangan _-, tadi letap lerbayang-bayang di lamunannya 
'Bayangan iru lelap lerbayang·bayang di dalam lamunannya.' 
(307) Bocah-bocah padha dolanan ing ""no. (Ng.) 

analc-analc penanda jamak bennain-main di sana 

'Anak-anak bermain di sana.' 

Di daIam ragam nonfonnal, sebagai penanda peran tempal, preposisi ing 
dapal disubstirusi dengan preposisi nl,"g, Mng, i,"i,"g, eMng, nyang. dan 
enyang, seperti tampak pacta conloh (304), (305), (306), dan (307) yang dilu­
lis kembali dengan preposisi subsLilUsinya di dalam cOnloh (308), (309), 



























(311 ) Bocah-bocah padha dolanan 
nyang 
tn,ang 
Sebagai penanda peran tempat preposisi ing sering bergabung dengan kala­
kata, seperti njero 'di dalam', njaba 'di luar', ndh"w", 'di atas', ngisor 'di ba­
wah', pinggir 'pinggir', dan ltngah 'tengah', misalnya, daarn cOOloh (312), 
(313), dan (314), 
njero ] 
(312) ing , omah[n)aba 
'di ( :m}umah' 
(313) ing [ndhUW",] meja 
ngzsor 
'di meja' [~wah] 
Pinggir ] 
(314) ing \aut( 
rengah 
Pinggir1
'di \aut' [ tengah 
Kata njero dan njaba dalam conlOh (312), ndlww", dan ngisor da\am COIl­
IOh (313), dan pinggir serta t.ngah dalarn conlOh (314) jelas mengacu pacta 
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tempat, ruang, ruau lingkungan, yang merupakan bagian dari nomina yang 
menyenainya sehingga dapat digolongkan ke dalam kategori nomina Hal itu 
akan lebih jelas apabila hubungan antara njero atau njaba dan omah, nduwur 
atau ngisor dan meja, sena pinggir atau lengah dan law dinyatakan dengan -n. 
-nt. -e. -ing. -ning. atau sa-I-n. sa-I-n'. sa-I-e. sa-I-ing. sa-I-ning. menjadi sc­
bagai beriku!. 
.njeronlnjeronllnjeroninglsanjeronlsanjeronilsanjeroning 1 






Pinggidlping8iringlsaping girl/saping giring ) 
(317) ing [lengahillengahinglsalengahllsalengahing 
law 
Bentuk-bentuk njeronlnjeronilnjeroninglsanjeronlsanjeronelsanjeroningl nja­
banlnjabanelnjaruninglsanjabanlsanjabanelsanjabaning omah dalam contoh 
(315) dan yang sejenis dalam contoh (316) dan (317) adalah konstruksi panitif 
kat.ena di dalam kon struksi itu kokonslilUcnnya merupakan bagi.n tempat 
atau roang dari kokonstitucnnya pada contoh (315) dan (316) atau bagian ling­
kungan dari kokonSliLUennya pada conloh (317). Oleh karena itu, tidal< ada 
alasan uotuk menyebut bentuk-beotuk seperti ing njero, ing ndhuwur, ing 
pinggir. ing lengaM. ing ngisoring. ing senjabaning. dan yang sejenis seba­
gai preposisi berangkai (istilah Kaswanti Purwo, 1984:40). Dalam bcntuk 
semacam itu yang dapat disebut sebagai preposisi hanya unsur ing-nya. Lain 
halnya dengan beotuk ing an/arane 'di antaranya', seperti terdapat di dalam 
contoh (318) dan (3 19) berikut ini. 
(318) Kursiing an/arane SUla Ian Sumi Jcae ' 




'Kursi di antara Suta dan Surni itu kosong: 
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(319) Ing antorane wicara Ian laksita kudu ITIDnunggal. 
eli antarnnya ucapan dan perilUalall hams menyaw 
'Amara kala dan perbualall harus saw.' 
Menurut Ramlan (1980:69) benlUk di amara menandai makna jarak antara 
dua orang dan dua waktu. Benluk di antora merupakan padanan bentuk ing an­
tarane. Dengan demikian, ing antarane eli dalam eomoh (318) menandai jarak 
antara Suta dan Sumi. Jarak iw identik dengan ruang tempat kursi iw berada. 
Jadi, kala antarane sejenis dengan njabane, njerone, ndlwwure, ngisore, ping­
gire, dan tengaM Sebaliknya, ing anlarane di dalam eomoh (319) tidak me­
ngacu pada jarak antara wicara dan laksila, tetapi untuk menandai makna hu­
bungan atau penalian yang sifatnya abstrak atau dapat dikatakan bahwa 
pemakaian ing antarane di dalam eomah (319) bersifat metaforis. Pemakaian 
ing amarane yang sejenis dengan eomoh (319), misalnya, di dalam eontoh 
(320) dan (321) berikut ini. 
(320) RikaJa pecah perang ing antarane IndDnesia Ian 
pada wakIU pecah perang eli antaranya nama bangsa dan 
Landa, warga Palang Merah duwekuwajiban 




'Pada wakUJ pecah perang antara Indonesia dan Belanda, warga Palang 

Me,.,dh mempunyai kewajiban rangkap.' 

(321) Wong-wong sing ana ing sajroning bebaya kudu kila 




'Orang-{)rang yang berada di dalam bahaya hams kita lolong.' 

Berdasarkan uraian tenlallg benlUk ing antarane eli alaS, dapat e1isimpuJkan 
bahwa ing antarane eli dalam contoh (318) bukan preposisi berangkai, sedang­
kan ing antorane eli dalam eontoh (319), (320), dan (32!) adaIah preposisi be­
rangkai karena antorane eli daIam eontoh (319), (320), dan (321) tidak mengacu 
pada ceferen IenenlU. 
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3.10.3.2 Preposisi Ing sebagai Penanda Peran Waktu 
Fungsi preposisi ing yang agak dekat dengan ing sebagai penanda peran 
tempal adalah ing sebagai penanda peran waklu. Sebagai penanda peran waktu 
kokonstiluen preposisi ing menyatakan jangka waktu tenentu. 
Dengan demikian. kokonstituen preposisi ing adalah nomina atau frasa nomi· 
nal yang menyatakan waktu. misalnya. di dalam contoh (322). (323). dan 
(324) berikul ini. 
(322) Ing jamtln nuklir iki nasionalisme isih perlu bangel 




'Pada zaman nuklir ini nasionalisme masih perlu sekali dibina.' 

(323) Ing wulan iid idw mengeli lelalum warna loro 
pada bulan ini kita memperingati kejadian wama dua 
sing klebu wigaJi /umprap perjuangan Ian kamtJrdikan. 
yang termasul< penling bag; perjuangan dan kemerdekaan 
'Pada bulan ini kita memperingati dua macam kejadian yang lerma­
sui< penling bagi perjuangan dan kemerdkeaan.' 
(324) Ora k.acarita sedhih idngkining penggalihR.'Prabu 
tidak terceritakan sedih pilWlya hatinya raja 
Dre/OTas/a Ian Duryudana ing sapanne 
nama LOkoh wayang dan nama IOkoh wayang pada sepeninggal 
Dursasann. 
nama IOkoh wayang 

Tidak terceritakan bempa sedihnya hati Raja Dretarasta dan Duryuda­

na sepeninggal Dursasana.' 

Di dalam contoh (322) preposisi ing disenai frasa nominal waklU (jaman 
nuklir ild); di dalam conlOh (323) preposisi ing discnai frasa nominal waklu 
(wulan ild ); dan di dalam contoh (324) preposisi ing disenai nomina waklu 
sapalin, (sa-pali-n, ) yang berarti 'sesudah kematiannya.' 
Kehadiran preposisi ing di dalam kalimal sebagai penanda peran waklu ti­
dak ditentukan oleh kalegori pengisi predikatnya sehingga frasa berpreposisi 
yang terbentul< oleh preposisi ing ibl tidak mengisi fungsi inti kalimal. Oleh 
karena ibl. apabila frasa berpreposisi itu dilesapkan tidak merusak kegramati­
kalan kalimatnya sepeni dalam conlOh (325). (326). dan (327) di bawah ini. 
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(325) Naswnalisme isill perlu bangel dipepetri. 
(326) Kila mengeli Itlakon warna loro sing klebu wigali lumrap perjuang­
tin Ian kamardiJcan. 
(327) Ora kacarila stdhih kingkining penggaliht Prabu Dretarasta /an Dur
yudJJna. 
Di dalam ragam nonformaJ, preposisi ing sebagai penanda peran lempal da­
pal digantikan oleh preposisi nang, "eng, nyang, mang, ;,,,eng. enyang. letapi 
preposisi ing sebagai penanda perno waktu tidal< pemah digantikan oleh prepo. 
sisi yang bersangkutan seperti tampa]{ di dalam.conloh kalimal (328), (329), 
dan (330) yang tidal< gramatikal. 
(328) 
 : ~:~ 	I 
• 	 Nyang I 
jaman nuklir iki nasionaliJme isih perlu 




(329) : ~~:~ 	I 
• 	 Nyang I 
wulan iki kila mengeli lelakon warna lora 





sing kltbu wigilli rumrap perjuangan Ian kamardikan. 

(330) Orang Icocarira sedhih kinglcining penggalihe'Prabu Drerareasla Ian 








3.10.3.3 Preposisi Ing sebagai Peo3nda Peran AlaI 
Kehadiran preposisi ing sebagai penanda pecan alat menyatakan bahwa ko­
konsutuen ing yang berupa nomina atau frasa nominal tak bemyawa adalah 
benda yang dipergunakan sebagai alaI umllk melakukan perbuatan yang ter­
kandung di dalam predikatnya. Oleh karena itu, leehadiran preposisi ing seba­
gai penanda pecan alat dilentukan oleh kategori pengisi predikatnya, yailu ver­
ba intransitif pasif berprerlks ka- pada conl()h (331) atau berinrlks -in- pada 
contoh (332) dan (333). Jadi, fungsi, frasa berpreposisi yang terbentulc oleh 
preposisi ing sebagai penanda pecan alat bersifat inti learena apabila frasa yang 
ber.;angkutan dilesapkan,Jcalimatnya menjadi tidale gramallkal pada conl()h 
(334), (335), dan (336). 
(331) Muslaka Ian saliraningsun sakajur wis· kasangga ing 




'Kepala dan seluruh tubuh saya sudah dil()pang dengan panah.' 

(332) Barang kang ana ing sacedhnke ginubed ing ilale 
benda yang ada di dekatnya ditilil dengan beJalai 
banjur diuncalaU adoh. (Ng.) 
lalu dilemparkan jauh 
'Benda yang ada di dekatnya ditilit dengan belalai lalu dilemparkan 
jauh.' 
(333) Penganlen putri sampun siniram ing loya selear. (Kr.) 

pengantin putri sudah dimandiJcan dengan air bunga 

'Pengantin putri sudah dirnandikan dcngan air bunga.' 

(334) • Mus/aka lCUI saiiraningslUl sakajur wis lcasangga. 
(335) • Barang kang ana ing sacedhaU ginubed banjur diuncalaU adoh. 
(336) • Pengaruen pUlri sampun siniram. 
Di dalarn ragam nonformal, preposisi ing sebagai penanda pecan alat dapal 
digantikan oleh preposisi lcaro dengan mengubah bentllk verba dari kasangga 
di dalam conl()h (331) menjadi disangka di dalam conl()h (337), ginubed di da­
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lam conlDh (332) menjadi digubed di dalam contoh (338), dan tingkat krama 
pada conlDh (333) diubah menjadi tingkat ngoko disenai perubahan verba sini­
ram menjildi disiram di dalam COlllDh (339) di bawah ini. 
(337) Muslolw I11n sa/iranbrgsUII saJwjur wis disanglla /raro panah. 
(338) Barang kang ana ing saudholce digubed karo tlaU banjur diUllcalaU 
adolt 
(339) Penganten PUlri wis disiram /raro ·banyu kembang. 
Sebagai penanda peran ala~ kehadiran preposisi ing di dalam kalimat tidak 
bersifat wajib. Hal itu terbukti bahwa dengan dilesapkannya preposisi ing ilU, 
kalimalnya lelap gramalikaJ seperti tampak pada contoh (340), (341), dan 
(342) eli bawah ini. 
(340) Muslaka Ian saliraningsun sakojur wis kasangga panah. 
(341) Barang kong ana ing sacedhaki giniibid Iiall banjur diunca/ake'adol!. 
(342) Penganlen pUlri JampUII siniram loya stkar. 
3.10.3.4 Preposisi /ng sebagai Penanda PeraD Pelaku 
Sebagai penanda peran pelaku, kokonstilUen preposisi ing menyatakan se­
seorang alau sesuatu yang melakukan perbuatan yang lerkandung eli dalam pre­
diJcatnya. Oleh karena itu, kehadiran preposisi ing ini ditentukan oleh konsti­
tuen pengisi predikalnya, yairu verba intransitif pasif berprefiks di- seperti 
dalam COIllDh (343) 31au verba adversatif ke- dalam contoh (344) alau verba in­
transitif pasif berinftlcs -in- dalam contoh (345) eli bawah ini. 
(343) Lilllang kemuJcus iku dadi landha ~n Kaisar arep 
bintang berasap itu menjadi tanda bahwa Kaisar akan 
dipercaya ing liyan 
dipercaya oleh orang lain. 





(344) Rakyal ".tlu mbaIIJu nglinlhAngak£ sanga"; wong-wong 
rakyat ikut membantu meringankan penderilaannya orang-orang 
/rang keloman Ing musibal! banjir. (Ng.) 
yang terkena oleh musibah banjir. 

'Rakyat ikut membantu meringankan penderitaan orang-orang yang 
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lerkena musibah banjir.' 
(345) Iku ora bua lcelakon lcejaba yen aku kinepung ing 
'Jw tidal< dapalleljadi kecuaIi saya dikepung 
roh-roh jahat. (Ng.) 
roh-roh jahal.' 
Di daJam comoh (343) kokonstiluen ing adalah pronomina persona (liyan); 
di dalam conlOh (344) ing adalah frasa nominal rak bernyawa (musibah ban­
jir), lelapi memiliki lenaga yang daPSI menyebabkan argumen penderilanya 
mengalami perubahan atau penderitaan yang terkandung di dalarn predikatnya, 
dan di daJam contoh (345) konstilUen preposisi ing adalah frasa nominal ber­
nyawa (roh-rohjahai). 
Di dalarn ragam formal alau literer preposisi ing sebagai peran pelaku daPSI 
digantikan oleh dining (346), (347), dan (348) dan eli dalam ragam nonformal 
preposisi ing yang bersangkutan dapaL digantikan oleh preposisi karo (346), 
(347), dan (348), kecuali conloh (344); pada conlOh (345) diserlai perubahan 
bentuk verba kinepung menjadi dilcepung, seperti tampak pada contoh (349). 
(346) Lintang lcemw:us iku dadi landha yen Kaisar arep 

denin g ] 

dipercaya /iyan[karo 
(34 7) Rakyal melu mbantu ng'entilengm,e sanggane wong-wong kong lceta· 
man dining musibah banjir. 
denin g ]
(348) Iku ora bisa lcelakon, lcejaba yen kinepung [ laro 
roh-rohjahat. 
(349) I"" ora bisa Ice/akan lcejaba y~n ah dilcepung taro roh-roh jahat. 
Kehadiran preposisi ing sebagai penanda peran pelaku tidal< bersifal wajib 
sehingga dapaL diJesapkan tanpa merusak kegramatikalan kalimamya (350), 
(351), dan (352). 
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(350) LinJang i<e17UlA:us iJcu dadi IaIIdha yen Kaisar arep dipercaya liyan. 
(351) Rakym metu I1!bafllU ngtfllhLngaU 'sanggane wong-wong kang uta­
man musibah banjir. 
, 
(352) I"" ora bisa u/aIcon, ujaba yen aleu kinepung roh-roh jahat. 
3.10.3.5 Preposisi Ing sebagai Penanda Peran Penderita 
Kehadiran preposisi ing sebagai penanda peran penderita menyatakan bahwa 
kokonstiluen ing yang berupa nomina konkrel alau abstrak takbernyawa dike­
nai perbuatan alau bernda dalam keadaan, yang dinyatakan oleh predikamya. 
Oleh karena ilU, secarasemanns, kehadiran preposisi ing sebagai penanda pe-
Vran penderiladilenlukan oleh konslituen pengisi predikamya, yang berupa ver­
ba berinftks -um- seperti dalam contoh (353) atau vema keadaan dalam conloh 
(354) dan (355). 
(353) M~ndah /1!ilTe~ swargi ytn kila bisa miwiti 
alangkah puasnya a1marhum kalau kita dapal memulai 
lumantiang ing Icmya . (Ng.) 

bertindak dalam karya. 

'Alangkah puasnya a1marhum kalau kita dapal mulai bertindak dalam 

karya (melakukan pekeljaan): 

(354) Para unya ingkang sulislya ing warni. (Kr.) 
para wanila yang canlik daIam rupa 
'Para wanita yang canlik dalam rupa (yang berwajah canuk).' 
(355) Ana priyayi sing /umuh ing budi. (Ng.) 
Ada priayi yang malas dalarn budi 

'Ada priayi yang malas ~ budi (malas berpikir; bodoh).' 

Di daIarn contoh (353), kOkonsntuen ing, yailu karya adalah argumen yang 
dikenai pemuatan yang lerkandung di dalam ' IW!Uvulang ·. Kalimat conLOh 
(353) itu dapal diparafrasakan menjadi kalimal (356) sehingga argumen karya 
itu jelas sebagai penderila dengan mengubah bentuk verba miwi,i menjadi 
wiwiJ dan IJ/I1IQIfdang menjadi nandangi; sedangkan koironstiLUen ing di dalarn 
contoh (354) dan (355), yaitu warni pada conlDh (354) dan budi .pada conlDh 
(355) adalah argumen yang berada dalarn keadaan sulislya pada contoh (354) 
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dan lumuh pada kalimal (356), (357), dan (358) sehingga argumen yang me­
ngisi fungsi subjek relauf jelas berperan penderita. 
(356) Mtndah mLlreme swargi yen kila bisa wiwil nandangi kn'la. 
'A1angkah puasnya a1marhum kalau kita dapat mulai melakukan pe­
kerjaan: 
(357) Para kenya ingknng warninipun sUlistya. 
'Para wanita yang wajahnya cantik: 
(358) Ana priyayi sing budine lumuh. 
'Ada priayi yang akalnya malas (bodoh).' 
Secara struktural kehadiran ing di dalarn conlOh (353) tidak bersifat wajib 
sehingga dapat dilesapkan tanpa merusak kegrarnatikalan kalimamya seperti 
pada conlOh (359); sedangkan kehadiran ing di dalarn conlOh (354) dan (355) 
bersifat wajib. Oleh karena ilU, Lidak dapa! dilesapkan pada contoh (360) dan 
(361). Narnun, frasa berpreposisi di dalarn conlOh (354) dan (355) itu, secara 
struktural, tidak bersifal wajib sehingga dapat dilesapkan seperti pada cOnloh 
(362) dan (363). 
(359) Mendah mmeme swargi y'en kira bisa miwili lumandang karya. 
(360) • Para kenya ingknng sulistya warni. 
(361) • Ana priyayi sing lumuh budi. 
(362) Para kenya ingknng sulistya. 
(363) Aria priyayi sing lumuh . 
3.10.3.6 Preposisi Ing sebagai Penanda Peran Tujuan. 
Preposisi ing sebagai penanda peran tujuan menyatakan bahwa kokonsti­
tuennya adalah tujuan perbuatan atau tempat berakhirnya perbuatan yang ler­
kandung di dalarn verba pengisi. Kridalaksana (1986:6) menyebumya fungsi 
semantis arah, yairu tempal berakhirnya predikalOr. KokonsLituen ing sebagai 
penanda peran rujuan berupa nomina konkret bemyawa pada conwh (364) atau 
Lidak bemyawa pada. conwh (365), nomina abstrak pada conloh (366), atau 
pronomina pacta contoh (367). 
(364) Serat menikn kaJur ing bapak ibu. (Kr.) 
surat ini disarnpaikan kepada bapak ibu 
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'Sural ini disampaikan kepada bapak ibu.' 
(365) Sikilku ketanggor ing padhas. (Ng.) 
kaki saya terkena pada padas 

'Kaki saya terkena pada padas.' 

(366) M,,"uhe' Raden Arjulla twneka illg ?Ni. (Ng) 
musuhnya sebuUlllIOkoh wayang sapai ke maul 

'Musuh Raden Arjuna Meninggal.' 

(367) Pusaka iki diparingakt ing sliramu. (Ng.) 
pUSaka IIU ruoerucan kcpaaa kaIllU 

Pusaka ini diberikan kepadamu.' 

Secara seman lis, kehadiran ing sebagai penanda peran lujuan dilenlukan 
oleh konstiluen pengisi predikalnya, tetapi sec",a struklural preposisi ing ilU 
tidakwajib hadir sehingga dapal dilesapkan seperu pada conLOh (368) -- (371) 
di bawah ini. 
(368) Serat menika katur bapak ibu. 
(369) Sikilku ketanggor padhas. 
(370) Musuhe" Raden ArjUIIIJ tumeka patio 
(371) Pusaka iki diparingaki s/iramu. 
Apabila verba pengisi predikalnya mengandung komponen makna 
'kesengajaan' dan 'arah' sepeni pada katur contoh (368) dan diparingai<e'contoh 
(371). Preposisi ing iru dapal disubstirusi dengan marang pada tingkal rulur 
ngoko fonnal atau dcngan menyang pada tingkallUwr ngoko nonfonnal se­
peni pada conLOh (372) dan dhatelfg atau dhumateng pada ragarn fonnal atau 
literer seperu pada conLOh (373) berikul ini. 
gmaran 1 (372) Pusaka iJci diparingaU slira.mu.[
melfy/lng 
dh/llelfg 1 
(373) Strut menika leaIur bapak ;bu.[dhum/lleng 
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3.10.3.7 Prepos;s; Ing sebaga; Pensnds Perao Sumber 
Sebagai penanda peran sumber, kokonstituen preposisi ing adalab nomina 
abstrak daIam contoh (374) dan argumen ito adalab sumber dari keadaan yang 
terkandung di dalarn verba pengisi predikatnya. Kehadiran preposisi ing seba­
gai penanda peran sumber bersifat wajib sehingga tidak dapal dilesapkan dalam 
cbnloh (375) di bawab ini. 
(374) Muga-muga kila ka/is ing bebaya. (Ng.) 

mudab-mudaban kita bebas dari bahaya 

'Mudab-mudaban kita bebas dari babaya' 

(375) • Muga-muga kila ka/is bebaya. 
Preposisi ing sebagai penanda peran sumber terdapat di dalarn ragarn formal 
atau lilerer. Di dalam tingkal tutur ngoleo preposisi ini dapal disubstilusi de­
ngan saka pada contoh (376) dan di dalarn tingkal tulur krama dapat disubsti­
rusi dengan salcing pada contoh (377). 
(376) Muga-muga kila leo/is saka bebaya. 
(377) Mugi-mugi kita ka/is saking bebaya. 
3.10.3.8 Preposis; Ing sebaga; Penanda Persn Asal 
Sebagai peran asal, kokonstituen preposisi ing adaJab nomina tempal dan 
menyatakan tempat asal konstiluen pengisi predikamya, yang berupa nomina 
insani sepeni daIam contoh (378). Kokonsliluen preposisi ing sebagai pcnan­
da peran asaI tidak pemah berupa nomina insani dalanl contoh (379) di bawab 
ini. 
(378) Samba menilw putra ing Dwarawati. (Kr.) 
nruna tokoh wayang itu anak dari nama kel1ljaan dalam cerita wayang 
'Samba itu putra Kerajaan Dwarawati: 
(379) • Samba menika pUJra ing KresfIIJ 
nama tokoh wayang 

'Sarnba ilU putra Kresna.' 

Kehadiran preposisi ing sebagai penanda peran asaI tidak bersifat wajib 50­
hingga dapal dilesapkan seperti dalam contoh (380). Hal itulab yang membe­
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dakannya dengan pecan sumber (3.10.3.7). Sepeni halnya preposisi ing seb.· 
gai penanda peran sumber, preposisi ing sebagai peran asal dapat pula disub· 
stitusi:dcngansaka pada tingkat nltur ngoko alau saking pada tingkat tutur kra· 
rna seperti dalam conlOh (381) berikut ini. 
(380) Samba menika pUlra DwarllWali. 
(381) Samba meniica putra saking Dwarawali. 
3.10.3.9 Preposisi Ing sebagai Penanda Peran Keserenlakan 
Sebagai penanda petan k~renlakan, kokonstiwen preposisi ing adalah fra· 
sa nominal yang terdiri dari nomina deverbal plus nomina bernyawa seperti 
pada contoh (382) alau tidak bernyawa seperti pada conloh (383). Kehadiran­
nya menyalakan bahwa kcjadian yanj( dinyalakan bersamaan wakwnya dcngan 
kejadian yang dinyalakan konstituen pengisi predikal 
(382) Angg~nipun tindale tebih sinarengan ing 
alat nominalisasi pergi jauh disenai dcngan 
langisipun garwa pUJra. (Kr.) 
tangisnya istri anak 

'Kepergiannya ke tempat yang jauh disenai dengan tangis anak istri: 

(383) Swaraning bledheg lcang nggegirisi mou dibarengi inf{ 
'Suara petir yang menakutkan Iadi disenai dengan jawhnya hujan.' 
lumibaning udiln. (Ng.) 
jaluhnya hujan 

'Suara petir yang menakutkan l8di disetai dengan jatuhnya hujan.' 

Kehadiran preposisi ing sebagai penanda peran keserentakan tidak bersifat 
wajib sehingga dapat dilesaplcan seperti pada contoh (384) dan (385). Oi dalam 
tingkat tutur ngoko, preposisi yang bersangkutan dapat disubstitusi dengan 
karo seperti pada contoh (384) dan di dalam tingkat tutur krama dapat disubsti· 
tusi dengan icaliyan dalam contoh (385) berilrut ini. 
kut ini. 
(384) Swaraning b/edheg lcang nggegirisi /IIIlU dibarengi 
tumibaning udiln. (Ng.) 
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(385) AnggeniplUl rindoJc rebih sinorengan ing r¢ 1 
lkaliyan 
rangisiplUl garwa pUira. (Kr.) 
3.10.3.10 Preposisi Ing sebagai Penanda Peran Hasil 
Kehadiran preposisi ing sebagai penanda peran hasil menyatakan bahwa ko­
konstituennya adalah hasil dari perbuatan yang lerkandung di dalam predikal­
nya. Kokonstiluennya selalu berupa frasa nominal yang terdiri dari numeral 
dan nomina tak bernyawa seperti dalam conlOh (386) dan tidak pernah berupa 
kata seperti dalam conlOh (387) berikul ini_ 
(386) Karresnan iku pin/rang ing rong perknra. (Ng.) 

cinta itu terbagi dalam dua perkara 

'Cinta iru terbagi menjadi dua perkara. ' 

(387) • Bub; iki knbagi ing lima. (Ng.) 

buku ini dibagi dalam lima 

'Buku ini dibagi menjadi lima: 

Sebagai penanda peran hasil, prposisi ing dapa! disubstilusi dengan dLldi 
'menjadi' pada tingkal tutur ngoko seperti dalam contoh (388) dan dados 
'menjadi' pada tingkal tulur krama seperti dalam contoh (389). Kehadirannya 
bersifal wajib sehingga tidak dapal dilesapkan seperti dalam coolOh (390) beri­
kut ini.) 
(388) Katresnan iku pin/rang dLldi rong perknra. (Ng.) 
(389) KatresMn ~niJUl p;n1rang dLldLls knlih perlcawis. (Kr.) 
(390) • Katresnan ib pin/rang rong perknra. 
3.10.3.11 Preposisi Ing sebagai Penanda Peran KeberkeDaaD 
Sebagai penanda peran keberkenaan, kokonsutuen preposisi ing adalah hal 
atau sesuatu yang diungkapkan oleh perbuatan yang terkandung di dalam pre­
dikatnya. Kokonsutuennya selalu berupa nomina a<au frasa nominal tal< ber­
nyawa seperti pada conlOh (391) dan (392). Apabila kokonstituennya nomina 
bernyawa, preposisi ing tidak menandai peran keberlr.enaan, tetapi peran pela­
ku karena dapat disubstitusi dengan dening (393); sedangkan preposisi ing 
pada conlOh (391) dapal disubstirusi dengan ngeM"; 'mengenai' dan preposisi 
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. ing pada conlOh (392) clapal disubstiU1'!i dengan ngingingi 'mengenai'. 
ing 1(391) Para IuuJang sentaNJ winejang . gUlUl iulwicaksanaan. (Ng.) 
rngenan, 
para sanak saudara dinasihati mengenai ilmu kebijaksanaan 
'Sanak saudara dinasihati mengenai i1mu kebijaksanaan.' 
(392) LaTe-lare kedah dipun-wuJang [i n g. . .Jlala krama. (Kr.) 
ngeng.ngt 
anak-anak hams diajar mengenai tata Icrama' 
'Anak-anak hams diajar mengenai tata Icrama.' 
(393) Pandhawa iulwejang ing'. ] Prabu Kresna. (Ng.) 
rdentng 
nama lima lOkoh wayang dinasihati oleh raja Kresna. 
'Pandawa dinasihati oleh Raja Kresna ' 
Kehadiran preposisi ing sebagai penanda peran keberkcnaan tidak bersiCal 
wajib sehingga dapal dilesapkan sepeni pada conlOh (394) dan (395) di bawah 
ini . 
(394) Para IuuJang SfnJaNJ winejang gUlUl iulwicaksanaan. 
(395) LaTe:lare dipun-ww/ang Ul/a Jcrama. 
3.11. Preposisi Kanggo 
Preposisi Iulnggo memiliki varian preposisi nggo, ""nggi, nggf: dan ka­
gem. Preposisi Iulnggo dan nggo digunakan dalarn bahasa ngolco, sedangkan 
preposisi nggedalam bahasa modya sena' kanggedan kagem dalarn bahasa 
krama. Apabila preposisi Iulnggo, Iulngge. dan kagem dapal digunakan dalarn 
siLUasi Connal, nonConnal, dan Iiterer, dua preposisi yang lain, yakni nggo, 
nggehanya digunakan dalarn situasi nonfonnal. . 
3.11.1 Jeois Kategorial Peneotu Kebadiran Preposisi Kanggo 
Kebadiran preposisi Iulnggo dan variannya di dalarn kalim31 tidak direnru­
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kan oleh kategori pengisi predikat, melainkan hanya oleh kaiegori pengisi ko­
konstimennya Jenis kategorial kokonstiruen yang menentukan kehadiran pre­
posisi itu terlihat daIam Tabel 17 beriku!. 
TABEL 17 























































Sepeni tampak pada label di alaS, preposisi kanggo, nggo, kangge: ngge: 
dan kagem dapal hadir di dalam lealimal apabila kokonstiluennya berkategori 
nomina bemyawa sepeni cooloh (396) dan (397), nomina tekbemyawa sepeni 
contoh (398) dan (399), persona pronomina seperti conlOh (4()()) dan (401), 
dan pronomina interogatif seperti contoh (402) dan (403) 
tanggo)(396) Opahe' kena anaJce. (Ng.) [
nggo 
Upahnya bisa untuk anaknya 

'Upahnya dapat IUItuk anaknya' 

kanggij 
(397) SeTat purUJca ngg.' bapaJc. (Md.)[kagemJ 
Sural irti untuk bapalc 






(398) Godllong k;u~s uga bisa [nggo obal. (Ng.) 
Daun pepaya juga bisa untuk obat 

'Daun pepaya dapat juga unluk oOOt.' 

kangge) 
(399) Ronipun n;/ci ajeng nggi rabuk. (Md./Ng.)[
. kag.m J 

Daunnya ini akan untuk pupuk 

'Dedaunannya akan unluk pupuk.' 





Uang saku yang unluk kamu ini 

'Uang sakumu yang ini.' 





Minumannya untuk kamu dulu 

'Minumannya unluk Anda dahulu.' 

(402) AreA:;;:g01 [En 1ta 7 (Ng.) 
Akan untuk siapa/apalkapan 
'Mau unluk siapa/apa/kapanT 
/cangg,,] [ sinlen 1 
(4(f3) sillih/ ngg' napa ? (Md./Kr.)[ /cag. m be'njang ~napa 
Akan untuk siapa/apa/kapan 
'Mau untuk siapa/apa/kapan? 
3.11.2. Fungsi Pemakaian Preposisi Kanggo 
Kehadiran preposisi tanggo dan variannya di dalam kaliamt secru:a semantis 
dapal menandai dua macam peran. Kedua macam peran yang ditandai im terti­
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hat dalam Tabel 18 berikut ini. 
TABEL 18 
FUNGSI PEMAKAIAN PREPOSISI KANGGO 





Oleh-olihi ild [nggo wong loro . 
'Oleh-oleh ini Wltuk dua orang.' 
kangge) 
Buku punika ngge' bapa/<.[ kagem J 
'Suku ini untuk bapak.' 
kanggo] 
Kompose arep [nggo pupuk. 
'Komposnya mau untuk pupuk.' 
kangge') 
Siti ugi saged ngge baIfI [kagem J 
Jadi, seperti terlihat pada tabel di alaS dua peran yang ditandai oleh preposisi 
kanggo dan variannya itu iaIah peran tujuan dan peran kegunaan. Kedua peran 
itu akan dibahas di bawah ini. 
3.11.2.1 Preposisi Kanggo sebagai PeoDDds PeraD TujuaD 
Preposisi kanggo dan variannya yang menandai peran tujuan terlihat dalam 
contoh (404) -- (408) berikut ini. 
(404) Klambi w kanggo kawl (Ng.) 
Saju ini Ufltuk kamu 

'Saju ini untukmu: 

(405) lb. nggawa olth-olih nggo wong sakomah. (Ng.) 
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Ibu haw. oleh-oleh unluk orang serumah 

'lbu memhawakan oleh-oleh lUItuk orang serumah.' 

(406) Arto ingkang k4ngg' kula pUJldj bu? (Kr.) 
Vang yang unlUk say. man. bu 

'Bu, man. uang yang untuk saya?' 

(407 ) Piyambakipun nembinulis serat ngg'rencange: (Md.) 

Dia barn menulis sural unluk iemannya 

'Dia sedang menulis sural untuk temannya,' 

(408) Unjukan ingkang k4gem bapak punika. (Kr.) 
Minuman yang unluk hapax ini. 

'Minuman yang ini khusus untuk bapak. '; 

Preposisi kanggo, nggo, kanggi, ngge; dan kagem daJam conlOh-comoh di 
alaS berfungsi sebagai penanda peran lujuan. Hal itu karena preposisi kanggo 
dan nggo dapat disubstilusikan dengan kaJujokake'marang 'dilujukan pada' dan 
tiga prepasisi yang lain dengan kaaturaken dhaleng 'dirujukan pada'sehingga 
masing-masing menjadi sebagai berilrul. 
(409) Klambi iki katujok4kl marang kow': 
(410) Ibu nggawa oteh-o/eh k4tujuk4ke'marang wong sakomah. 
(411) ArlO ingkang k4aruraken dllateng kula pundi bu? 
(412) Piyambakipun 	nembe' nulis serat k4aturaken dllateng rencangi­
pun . 
(413) Unjukan ingkang ktulturaken dhateng bapak punika. 
3.11.2.2 Preposisi Kanggo sebagai Penanda Peran Kegunaan 
Kehadiran preposisi kanggo dan varianny. di dalam kalimal dopal menandai 
peran kegunaan seperu pada comoh (414) -- (418). Hal irukarena kchadiran­
nya dapal diganti dengan kala dinggo (untuk kanggo dan nggo) dan diangge 
'dipakai' (unluk ketiga preposisi yang lain). Perhatikan (419) - (423)! 
(414) Kompos bisa k4nggo rabuk cengldh barang. (Ng.) 
Kompos bisa untuk pupuk ccngkeh juga 

'Kampas dapa! pula untuk pupuk cengkeh. 
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(415) Luyungl rale isa nggo doran pacul. (Ng.) 
Luyungny. kan bisa untuk tangk.i cangkul 

'Luyungny. dapat unluk tangkai cangkul.' 

(416) Menika, nembe'paaos kunir ajeng kanggejampi. (Md./Kr.) 

Ini baru cari kunir akan untuk ob.t 

'Ini, sedang mencari kunir unluk obat: 

(417) Sili 	 ugi saged nggebala. (Md) 

Tanah jug. dap.t untuk bala merah 

Tanah dapat pula digunakan unluk membuat bata merah.' 

(418) Tila nil", saged kagem jampi lUJnf)r payudara lho. (lCr.) 

Ketela iN dapat untuk ob.t wmor payudara Iho 

'Kelela pohon dapal un/uk mengob.ti Nmor payudara 

(419) Kompos bisa djnggo rOOuk cengk£h barang. 
(420) Luyunge rak jsa djnggo doran pacul. 
(421) Menika, nembe'pados kunir ajeng dinggijampi. 
(422) Sili Ugi saged dinggibata. 
(423) Tela niku saged dinggijampi /UJnf)r payudhara lho. 
3.12 Preposisi Kanlhj 
Preposisi kanlhi digunakan dalam tingkat tutur ngoko dan krama ragam 
formal dan Iiterer. Menurut Pocrwadarminta (1939: 186), kala kanlhi mempu­
nyai dua pengertian. yaiw rewang 'teman' dan kalawan 'dengan'. Pemakaian 
preposisi kanlhi tergarnbar pada pembicaraan berikUl ini. 
3.12.1 Jenis Kalegorial Peneolu Kebadirao Preposisi Kanlhl. 
Kehadiran preposisi kanlhi di dalam kaJirnat ditentukan oleh kategori pe­
ngisi kokonstiwennya. seperti pada TabeJ 19. 
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TABEL 19 





adjektiva leanthi becik 'dengan baik' 
vema kanthi nglangi "dengan t>ere­
nang' 
pronomina lidak tentU kanthi mengkono 'dengan de­
mikian' 
frasa nominal bemnsur leanthi ambane'ruangan 'dengan 
-e/-nl plus nomina luasnya mangan' 
frasa nominal berunSUI no­ leanthi dana I.pres 'dengan dana 
mina plus nomina Inpres' 
frasa nominal berpronomi­ leanthi cara iki 'dengan cara ini' 
na demonsl1atif 
frasa nominal bemnsur leanthi pandulu kang nyeneng­
pronomina relatif akt 
'dengan pandangan yang menye­
frasa nominal berunSUI no­ nangkan' 
mina plus adjektiva kanthi jeneng anyar "dengan 
nama barn' 
KokonstilUen yang menemukan kehadiran preposisi kanthi di dalam kali­
mal bempa kata dan frasa. Kokonstiruen yang bempa kata berkategori adjekti­
va dalam COnlOh (424), verba dalam conlOh (425), pronomina lidak tenlU da­
lam conlOh (426), frasa nominal bemnsUI -el-ne.. dan nomina dalam conlOh 
(427), frasa nominal bemnsUI r.omina dan nomina dalam contoh (428), frasa 
nominal berunSUI pronomina demo,lstraw dalam conlOh (429), frasa nominal 
bemnsUI pronomina relatif dalam cOnloh (430), dan frasa nominal bemnslll' 
nomina dan adjektiva dalam conlOh (431) d.i bawah ini. 
424) Prakara iki bisa karembug leanthi becik. (Ng.) 

Masalah ini bisa dibicarakan dengan baik 





(425) Walara wong 400 bisa minggir lean/hi nglangi. (Ng.) 

Kira-kira orang 400 biss menepi dengan berenang 

'Kira-kira orang 400 bisa menepi dengan berenang.' 

(426 Kan/hi IMngiwno kila kudu ngali-ali. (Ng.) 
Dengan demildan kita harus berhaLi-haLi 

'Dengan demikian kita harus berhati-haLi.' 

(427) Kan/hi ambon!ruangan bocah-bocah bisa playon. (Ng.) 
Dengan luasnya ruangan anak-anak bisa ber1ari-Iari 
'Dengan luasnya ruangan anal<-anal< bisa ber/ari-1ari: 
(429) Kan/hi dhana Inpres mesjid bisa kabangUII (Ng.) 
Dengan dana Inpres 'l'esjid bisa dibangun 

'Dengan dana Inpres mesjid bisa dibangun.' 

(429) Kanlhi cara iki lingkungan lei/a bisa sehat. 
Dengan eara ini lingkungan kita bisa seha! 

'Dengan eara ini lingkungan kita bisa sehat.' 

(430) Menik nyawang leWu lean/hi pandulu kang nyenengakl 




'Menik me1ihat kedatanganku dengan pandangan yang menyenang­

kan.' 
3.12.2 Fungsi Pemakaian Preposisi Kan/hi 
Kehadiran preposisi kanlhi di dalam kalimat menandai tujuh jenis peran, 
seperLi dipaparkan dalam Tabel 20 berilcut ini. 
TABEL20 
RJNGSI PEMAKAJAN PREPOSISI KANTHI 
ContohSebagai Penanda Peran 
Prakara iIci /a;du dirembug lean/hi becilc.1. Cara 









Sapa wae'bisa pasang parkas kanlbi dhuwil 
'Siapa saja bisa pasang porIcas dengan uang 
Rp 300,00 
Rp 3000.00 
Gedhunge'susun pilu kantlli jobin leang 
'Gedungnya tingkal tujuh dengan lamai yang 
jembare'15oo m2. 
luasnya 1500 m2. 
Kanthi dharar agama Ian Pancasila generasi 
'[)engan dasa agama dan Pancasila generasi 
mudha ngisi /camardikan. 
muda mengisi kemerdekaan: 
Kita bisa gaw!paslil leanlhi bahan 
'KiLa bisa membual pastel dengan bahan 
leia. 
ketela: 
Kanthi paripurnaning pawiwahan kula 
'Dengan selesamya upacara saya 
ngaluraken sugeng leandur. 
mengucapkan selaroal jalan: 
Kamhi S"rYQro mau aku terus wedi. 
'Karena suara Ladi saya terns LakuI: 
Tabel di aLas memperlihalkan preposisi leanlhi mempunyai lujuh penanda 
peran yang akan dibahas berikm ini. 
3.12.2.1. Preposisi Kanlhi sebaga; Penand. Peran Car. 
Peran carn yang ditandai preposisi leanlhi menyatakan bahwa berlangsung­
nya kegiaLan yang dinyaLakan di dalam predikal digambarkan pada kokonsli­
luen leanll.. , seperti terlihat pada lakimal (432) dan (433). 
(432) Lemah sing mawur kudu digarap leanthi Iialen. (Ng.) 
Tanah yang gembur harus dikeIjakan dengan telaten 
'Tanah yang gembur harus diolah dengan telaten: 
(433) Kanlhi lumungkuJ kila ngucapke'bismil/ah. (Ng.) 
Dengan menunduk kila mengucapkan bismillah 





3.12.2.2 Preposisi Kalllhi sebagai Penanda Peran AlaI 
Peran aIat yang ditandai preposisi ""nlhi menyalakan bahwa argumcn yang 
elinyalakan eli dalam kokonstituen kan/hi dipakai sebagai alat untuk melaku· 
kan perbuatan yang dinyalakan di dalam predika~ seperti terlihat pada kalimal 
(434) dan (435). Di dalam ragam nonformal, preposisi ""n/hi dapal disubstilu, 
si dengan ngtJItggo dalam kalimat eli bawah ini. 
. [kan/hi )(434) Sapo wai bisa pasang por""s dhuwil Rp 300,00. (Ng.) 
IIganggo 
Siapa saja bisa pasang porkas dengan uang Rp 300,00 
'Siapa saja bisa pasang porkas dengan uang Rp 300,00.' 
kan/hi ) 
(435) Dhukun mau diundang aran Kauadiya . (Ng.)[ IIganggo 
Dukun tadi diundang dengan nama Kattadiya 

'Dukun ladi dipanggiJ dengan nama Kattadiya.' 

3.12.2.3 Preposisi Kan/hi sebagai Penanda Peran Kesertaan 
Peran kesertaan yang ditandai preposisi ""nlhi menyalakan bahwa argumen 
yang menduduki fungsi subjek alau sejenisnya disenai argumen yang dinyala­
kan di dalam kokonstiruen preposisi ""nlhi, seperri terlihat pada kalimat (436) 
dan (437). Preposisi kan/hi ini dapat disubstitusi dengan sinaTlan 'disertai' dan 
bnan/hen'disenai'. 




Gedungnya tingkat tujuh disenai lanlai 

'Gedungnya lingkat tujuh dengan lantai 

kang jembare 1500 m2. (Ng.) 

yang luasnya IS()() m2 

yang luasnya IS()() m2.' 

(437) [IIg sisih wetan awujud pesisir [!:=:~~ )wa/.·-
k;"alllhell 
Di bagian timur berupa pantai disenai batu 
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'Oi bagian timur beropa pamai dengan balu 

karQ/lg kang munlhuHaya g""""g. (Ng.) 

karang yang menumpuk sepeni gunung 

karang yang menumpuk seperti gunung.' 

3.12.2.4 Preposisi Kanthi sebagai Penanda Peran Dasar 
Peran dasar yang dilalldai preposisi kan/hi menyatakan bahwa argumen 
yang berada di dalam kokonstiruen IuurJhi dipakai sebagai dasar oleh argumen 
yang menduduki fungsi subjck unluk melakukan kegialan yang dinyatakan di 
daIarn praktek, sepcrti terlihal pada kalimat (438) dan (439) 
(438) Generasi muaha ngisi kamardikan It.anlhi dasar agama 
Generasi muda mengisi kemerdekaan dengan dasar agama 






(439) Kanlhi mangM"" pendhuahuk banjur man/akaji. (Ng.) 
Dengan demikian penduduk terus bersungguh-sungguh 
'Dengan demikian penduduk teros bersungguh-sungguh: 
3.12.2.5 Preposisi Kan/hi sebagai PeDaDda Peran Bahan 
Peran bahan yang ditandai preposisi Mn/hi menyatakan bahwa argumen 
yang dinyatakan di daIarn kokonstituen kan/hi dipakai sebagai bahan oleh ar­
gwnen yang rnenduduki fungsi subjek untuk membUal seSuaIU yang dinyata­
kan di daIarn argumen yang menduduki (ungsi subjek, seperti lerlihat pada 
kaiimal (440) dan (441). Preposisi ka!l1hi itu dapat disubstirusi dengan ngang­
go di dalam tingkal tucur n80M ragam nonformal. 
"an/hi ) 
(440) PaJcDiso nggawewayang . ;bahan kayu. (Ng.)[ IIgallggo 
Pak Diso membuat wayang dengan bahan kayu 
'Pak Disc membuat wayang dengan bahan kayu.' 
Kall/hi ) 
(441) . bahanlofa killJ bisa gawl paslel. (Ng.)[Ngallggo 
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Dengan bahan ketela leita bisa membual pastel 
'Dengan bahan kelela leita bisa membual pastel.' 
3.12.2.6 Preposisi Kanthi sebagili Penand. Perin Berturul.n 
Peran berturutan yang ditandai preposisi kilnlhi menyatakan bahwa argu­
men yang dinyatakan di dalam kokonstiluen kilnthi merupakan tilik mula ke­
giatan berikutnya, seperti terlihal pada kalimal (442) dan (443) di bawah ini. 
(442) Kanthi purnaning pawiwahan kula ngaturaken 
Dengan selesainya upacara saya mengucapkan 
'Dengan selesainya upacara saya mengucapkan 
sugeng kandur. (Ng.) 
selamal pulang 
selarnal jalan.' 
(443) Kanthi suwaking gendhing menikil kalajengaken 
Dengan berhentinya gending ini dilanjulkan 
'Dengan berakhirnya gending ini dilanjulkan 
IIJak-IIJakan pumungkas. (Ng.) 
ayak-ayakan penulllp 
gending ayak-ayakan sebagai penulup.' 
3.12.2.7 Preposisi Kanthi sebagai Penanria Peran Sebab 
Peran sebab yang ditandai preposisi kanlhi menyatakan bahwa argumen 
yang berada di dalam kokonstituen kanthi menjadi penyebab timbulnya infor­
masi baru. Preposisi kilnthi pada tipe ini dapal disubstilusi dengan marga, se­
perti terlihal pada kalimal (444) dan (445) di bawah ini. 
K(444J anthi) 
sworo mau oku /erus wedi. (Ng.) 
lMarga 
~ suam tadi saya terus takUI 
'Karena suam tadi saya terus takul.' 
(445fKanthi) tumekaning udan sing ora lerarur 
(Marga 
I<llrena datangnya hujan yang tidak teralur 
'Karena datangnya hujan yang tidak leralur 
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ai<lh mbako sing padha /1IIJli. (Ng.) 

banyak tcmbakau yang pada mati 

banyak tcmbakau yang mali.' 

3.13. Preposisi Korona 
Preposisi karana digunakan di dalam tingkat rutur ngoka dan kra/1llJ ragam 
formal dan lilerer. Menurut Pocrwadarminta (1939: 189) lcata karana bervariasi 
dengan krana yang berarti sebab, jalaran . Agar lebih jelas, preposisi karena 
dibicarakan sebagai berikuL 
3.13.1 Jenis Kategorial Penentu Kehadiran Preposisi Kara no 
Kehadiran preposisi karana di dalam lcalimat ditenlukan oleh kategori pe. 
ngisi kokonsliruennya, seperu lerlihat pada tabel 21 berikul ini. 
TABEL 21 








fra sa nominal berunsur 
pronom ina relati f 
frasa nominal berunsur 
pronomina demonstratif 
verba besena perluasannya 
COnloh 
k.arana wijin/'rnelalui hijinya' 
korana dheweki'melalui dia' 
korana wedine 'karena takutnya' 
korana kahanan sing nyebal 
'karena keadaan yang lain 
saka paOaJan 
dari kebiasaan' 
karana /ayang iki 
'dengan sural ini' 
karana sineblak in g sorot WU ­
ngu 
'karen a disinari oleh cahaya 
ungu' 
Kokonstiruen yang menentukan hadirnya preposisi karana di daIam lcalirnal 
berupa lcata dan frasa. Kokonstituen yang berupa lcata berlcalegori nomina de­
nominal seperu pada conlOh (446), pronomina persona seperu pada conlOh 
llO 
(447), nomina deadjektival seperti pada comoh (448), frasa nominal berunsur 
pronomina relatif seperti pada conlOh (449), frasa nominal berunsur pronomi­
na demonslratif seperti pada contoh (450), dan verba besena perluasannya se­
perti padacontoh (45\). 
(446) Karana wijinepace' bisa dilongkaraki. (Ng.) 
Melalui bijinya mengkudu bisa dikembangkan 
'Melalui bijinya mcngkudu bisa dikembangkan.' 
(447) Karona [:::<' 1Siman bisa nyambul gawe. (Ng.) 
dhewtki 
Melalui [~u) Sinian bisa bekerja 
'Melalui [E~ul Siman bisa bekerja.' 
(448) Karana wedine Aminah ora wani mbukok /awang. (Ng.) 
Karena takutnya Aminah tidak berani membuka pintu 
'Karena takutnya Aminah tidak berani membuka pinlU.' 
(449) Mira nglengg(Jll(J /WlupUiane- /wrana kahanan 
Mira mengakui kesalahannya karena keadaan 
'Mira mellyadari kesalahannya karena keadaan: 
sing nyebal salw padallJn. (Ng.) 
yang menyimpang dari kebiasaan 
yang menyimpang dari kebiasaan.' 
(450) Aku dadi lega karana cara iJci. (Ng.) 
Saya bisa lega dengan cora ini 
'Saya menjadi lega melalui cora ini: 
(45\) Wanujingga luhu ga/ak karana sineblok 
Wama jingga slIDgguh tajam karen a disinari 
Wamajingga benar-benar tajam karena disinari 
ing sorOI wungu. (Ng). 




3.13.2 Fungsi Pemakaian Preposisi Karana 
Kehadiran preposisi korana di dalam kalimal menandai dua jenis peran. se­
peni dipaparlcan pada Tabel 22 beriJc.ul ini. 
TABEL22 
FUNGSI PEMAKAIAN PREPOSISI KARANA 




Kine/ong Iwndhang korana tingkohe sing 
'Kinclong lerkenal !<arena tingkahnya yang 
ora umum. 
tidak umum: 
Pace bisa dilangkoraki korana wi}ine 
'Mengkudu bisa dikembangkan melalui bi­
. jinya.' 
Tabel di alaS memperlihatkan bahwa preposisi korana mempunyai dua penanda 
peran, yang akan dibahas di bawah ini. 
3.13.2.1 Preposisi Korona sebagai Penanda Peran Sebab 
Peran sebab yang ditandai preposisi karana menyatakan bahwa argumen 
yang menduduki rungsi subjek berkeadaan seperti yang dinyatakan di dalarn 
predikal Timbulnya disebabkan oleh argumen yang dinyatakan di dalarn ko· 
konstiruen preposisi karana, seperti rerlihat pada kalimat (452) dan (453). Pre­
posisi korana, krona pada tipe ini dapar disubstilllSi dengan margo. 
(452) Kinclong Iwndhang [~~::a ] tingkoht sing ora umum. (Ng.) 
margo . 
Kinclong rerkenal karena tingkahnya yang tidak umum 
'Kinclong terkenal !<arena tingkahnya yang tidak umum.' 
(KOrOna] . 
(453) Krona wedin. Ana ora wani mbukaJ< lowang. (Ng.) 
lmarga 
Klrena takutnya Ana tidak berarti membuka pintu 
'Karena takutnya Ana tidak berarti membuka pintu.' 
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3.13.2.2 Preposisi Karana sebagai Penanda Peran Peranlara 
Peran peranwa yang ditandai preposisi korana menyalJllcan bahwa argwnen 
yang menduduki fungsi subjek mclakukan perbuatan seperti yang dinyatakan 
di dalam predikal dengan berperantaraan argwnen yang dinyatakan di dalam ko­
konstiluen preposisi karana sepecti lcrlihal pada kalimal (454) !L1n (455). Pre­
posisi karana, krana pada tipe ini dapat disubstilusi dengan lumnntar. 
karana ] 
(454) Pacebisa dilLUlgkorake' krana wijine. (ng.)[
/umanlar 
Mengkudu bisa dikcmbangkan melalui bijinya 

'Mengkudu bisa dikembangkan melalui bijinya.' 

(455[arana )
Krana alesan iki aJw bisa niliki lb •. (Ng.) 
umantar 
Dengan alasan ini saya bisa menengok Ibu 

'Dengan alasan ini saya bisa menengok Ibu.' 

3.14 Preposisi Karo 
Menurul Mardiwarsilo (1978:278) kata karo berasal dati karwa. Selain ilU, 
koro dapat berasal dati saJcarwa. Kata karo terdiri dan ka-- kependekan saJca dan 
ro kcpendekan loro. Bentuk ka- pada karo bukanlah penanda pasif melainkan 
sebuah awalan yang berada pada kala bilangan yang menyatakan semua alau 
bersama-sama (Zoeunulder, 1961; 119). Preposisi karo digunakan di dalam 
tingkalluwc ngoko beragam formal, nonformal, dan Iiterer yang bervariasi de­
ngan kaliyan di dalam tingka! lulur kramn beragam formal dan lilerer. Prepo­
sisi kalawan, kJawan, kalayan, HalOn di daIarn tingkallUwc ngoka dan krOl1Ul 
beragam formal dan lilerer, seperti lerlihal pada kalimal (456), (457), dan 
(458) 
(456) Warasumbodra dhaup karo R. Janaka. (Ng.) 
R. Janaka. (Md.) 






(458) WaraswnbadTa dhaup [~~!a€:l R. Janaka. 
klawa" 
Waraswnbadra niXah dengan R. J anaka 
Waraswnb~ menikah dengan R. Janaka.' 
3./4.1 Jenis Kategorial Peneotu Kehadiran Preposisi Karo 
Kehadiran preposisi ""ro di dalam kalimal ada yang dilentukan oleh kalego­
ri pengisi kokonstiLUennya saja, ada pula yang dilemukan oleh kalegori pengi­
si kokonstituennya bersama-sama dengan kalegori pengisi predika01ya, seperti 
lerpapar pada Tabel 23. 
TABEL23 





verba saling nomina konlcrel gelut ""ro Pena benengkar de­
bernyawa ngan Pena' 
verba peIaku nomina konlcrel dicampur ""ro spirtus 'dicampur 
tidak bemyawa dengan spinus' 
verba banding nomina berunsur pan,mune 1 
-il-ne, -ku -mu phada ""r{ ,pallJ!muiaJ panemumu 
' . [lJendapamyaj
'sarna dengaI! 	pendapatlcu' 
pendapalffiij 
verba jwnbuh pronomina persona "WIggal bapa ""ro aJeu 
'saLU bapa dengaI! saya' 
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verba perintah nomina bemyawa ruJewza kiIro sed"'"r 
'rukunlah dengan saudara' 
verba arah pronomina persona dan 
pronomina inlerogatif 
Wani kiIro ak" 'berani kepada­
ku' 
wan; Imro sapa? 
'berani kepada siapa' 
nomina tidak bcmyawa 
nomina bernyawa 
verba 
kiIro uyah 'dengan garam' 
kiIro Ibu 'dengan Ibu' 
kiIro gojek 'dengan bergurau' 
Kokonstiluen yang menentukan hadimya preposisi karo berupa nomina 
bemyawa pada conlOh (459), nomina tidak bemyawa pada conlOh (460), pro­
nomina persona pada contoh (461), dan pronomina interogatif pada cOnloh 
(462) di bawah ini . 
(459) Ali Lungo kiIro Burham. (Ng.) 
Ali pergi bersama Burham 
'Ali pergi bersama Burham: 
(460) Ani mangon blimbing kiIro uyah. (Ng.) 
Ani makan belimbing dengan garam. 
'Ani makan belimbing dengan garam: 
(461) Ani nyapu la/LlT karo 
[ aku 1kowe dhtwe!re' (Ng.) 
Ani menyapu halaman dengan (~u) 
'Ani menyapu halaman dengan [F1 
lIS 
(462) Ani mangan blimbing karo .......... (Ng.)
[:] 
Ani makan belimbing dengan ["IX' 1 sla~ 
'Ani makan belimbing dengan [:J 
Kokonstituen bersama-sama dengan verba pengisi predikat yang menenUl­
kan hadimya preposisi koro adalah verba saling bersama-sama dengan nomina 
konkret bemyawa palla conlOh (463), verba pelaku bersama-sama dengan no­
mina konkret tidale bemyawa seperti palla conlOh (464), verba banding bersa­
ma-sama dengan nomina berunsur -il-ni, -ku, -mu seperti pada conlOh (465), 
. 	verba jumbuh bersama-sama dengan nomina bemyawa dan tidale bemyawa se­
perti pada contoh (466) dan (467), verba perintah bersama-sama dengan nomi­
na bemyawa seperti palla contoh (468), verba arah bersama-sama dengan pro­
nomina persona dan pronomina interogatif seperti pada comoh (469) dan 
(470). 
(463) Ali oyak-oyakan karo Burhan. (Ng.) 

Ali berl<ejar-kejaran dengan Burhan 

'Ali berkejar-kejaran dengan Burhan.' 

(464) Banyu iki dicampur Bapak karo spirtus. (Ng.) 

Air ini dicampur Bapak dengan spirrus 

'Air ini dicampur Bapak dengan spirrus.' 

(465) Panemune padha karo [panemuku 1 . (Ng.) 
panemwnu 










(466) Omahe' Ali nunggal icecamaJan uro Burhan, (Ng,) 
Rumahnya Ali salll kec.1lll3lan dengan Buman 

'Rumah ali sekecamalan dengan Burnan,' 

(467) Salau nunggal wadhah uro jambu, (Ng.) 
Salaknya salu wadhah dengan jambu 

'Salaknya sewadab dengan jambu: 

(468) Kowerukuna uro sedulur, (Ng). 

Kamu rukunlah dengan saudara 

'Rukunlah kau de,ogan saudara.' 





Sekarang Ali berani denganr~u} 
'Sekarang Ali berani teriladaP[::u.] 
(470) Ali wani karo sapa, (Ng,) 

Ali berani dengan siapa 

'Ali berani terhadap siapa.' 

3,14,2 Benluk Morremis PeDgisi Predikal PeneDlu Kehadiran 
Frasa Berpreposisi Karo 
BenluK morfemis pengisi predikal penentu kehadiran frasa berpreposisi 
karo dipaparlcan pada Tabel 24 berikul ini. 
TABEL24 

BENTUK MORFEMIS KONSTITUEN PENGISI PREDIKA T 

PENENTU KEHADIRAN FRASNBERPREPOSISI KARO 

Benluk Morfemis Kategori 
Pcn .si Predikat 
verba monomorfemis 
verba berpreftks ka· 
Conloh 
padu Iwro [nem 'benengkar dengan Inem' 
kaJandhing Iwro sing asli 'dibanding dengan 
yang asli' 
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Bemuk Morfemis Kalegori 
Pengisi Predikat 
verba berprefiks N· 
verba bersuflks ·an 
verba R-/-an 
Conloh 
nunggal bapa karo aku 'seayah dengan saya' 




sesambungan karo wanira 'berbubungan de· 

ngaD wanita lain.' 
Kalegori pengisi predikal yang menentukan hadimya frasa berpreposisi 
karo ada dua benruk morfemis, yailu monomorfemis dan polimorfemis. Kale· 
gori pengisi predikal yang berbentuk monomorfemis biasanya berupa verba 
keadaan sepeni pada comoh (471) dan (472) eli bawah ini. 
(471)Minahpadu 	 karo {nem. (Ng.) 

Minah benengkar dengan Inem 

Minah benengkar dengan !nem.' 

(472) Burham wani karo gurune~ (Ng.J 

Burham berani dengan gurunya 

'Burhan beran; lerhadap gurunya.' 

Kalegori predikat penenLU kehadiran frasa berpreposisi karo yang berbenruk 
polimorfemis, biasanya berpreflks ka·/di· sepeni pada conLOh (473), berpreftks 
N· sepeni pada conLOh (474), bersuftks -an sepeni pada conLOh (475), dan ber· 
aflks R·/-an sepeni pada conLOh (476) berikUl ini. 
(473) Mererai ild karandhing·ditandhing karo mererai sing palsu. (Ng) 
Melerai ini elibanding dengan melerai yang palsu 
'Melerai ini elibandingkan dengan melerai 'yang palsu.' 
(474) Ali nunggal bapa karo atu. (Ng.) 
Ali saLU ayah dengan saya 

'Ali seayah dengan saya.' 

(475) Ali jotosan karo Burham. (Ng.( 

Ali bertinju dengan Burham 

Ali beninju dengan Burham 

(476) Bojoku sesambungan karo wanira liya. (Ng.) 

Suamiku berhubungan dengan wanita lain 





Verba lcalhandingldilhallding pacta kalimal (473) adaIah verba pasif yang 
terdiri dari dua morfem, yailU morfem dasar lantihing ditambah preflks Ica-Idi-. 
Verba nunggal bapa pada kalimal (474) adalah verba aklif yang terdiri dari dua 
morfem yailU morfem dasar lunggal bapa ditambah preflks N-. Verbajolosan 
pada kaiimal (475) adalah verba aktif yang rerdiri dari dua morfem, yailU mor­
fern dasar jOlos dan suflks -<In. Verba sesambungan pada kaiimal (476) adaIah 
verba aktif dari dasar sambung dan aflks R-I-{Jn . Menurul Sudaryanlo 
(1983:203-204), ada seperangkal preposisi yang secara formal merupakan ben­
lUk majemuk dengan unsur dasar yang secara kategorial berupa verbal dan pre­
posisi, sepeni magepolcan karo pada comoh (477), sesambungan lcaro pada 
contoh (478), dan gegalldhengan lcaro pada comoh (479) di bawah ini. 
(477) Magepokan lcaro leasus kasebUI "" 

Sehuhungan dengan kasus tersebUl 

'Sehubungan dengan kasus lersebUl,,,. 

(478) Sesambungan Iulro bob iki, " . 

Sehubungan dengan masalah ini, '" 

'Sehubungan dengan masalah ini, ".' 

(479) Geggalldhengan Iulro praslawa mau "" 

Berkaitan dengan perisliwo ladi "" 

'Berkailan dengon perisliwa tad;..,," 

3.14.3 FungsiPemakaian Preposisi Koro 
Kehadiran preposisi lcaro menandai peran semantis kokonslirueMya Peran 
semantis yang ditandainya sembilan macam, sepeni lerpapar pada Tabel 25 
berikUI ini. 
TABEL25 
FUNGSI PEMAKAIAN PREPOSISI KARO 




Ali mangan klapa Iulro gula. 
'Ali makan kelapa dengan gula.' 
Ibu solaman Iulro lcancaku. 









Sandhangane Iwntras Iwro pakulilane. 
'Pakaiannya konrras dengan kulitnya.' 
Kinclong nunggal banyu karo Rebin . 
'lGnclong seguru dengan Rebin.' 
Tarla kepencul karo Ani. 
Tana terpikat kepada Ani .' 
Ganar nyambulgawe karo geguyon. 
'Ganar bekerja sambi1bergurau.' 
B u Arijah dipolrel karo pwrane. 
'Bu Arijah dipotret oleh pmranya.' 
Dhaharan mau dilUlupi karo kerlas. 
Makanan ladi ditutupi dengan kerlaS 
Magepokan karo kasus Iwsebut, ... 
'Sehubungan dengan kasus terse but, ...' 
Tabel di .aiaS menunjukkan bahwa preposi si karo mempunyai sembilan 
penanda peran, yang akan dibicarakan di bawah ini. 
3.14.3 .1 Preposisi Karo sebagai Penanda Peran Keserlaan 
Peran kesenaan yang dilandai oleh preposisi karo menyalakan bahwa ko· 
konstituen preposisi Iwro hanya sebagai penyerta saja Sehubungan dengan 
itu, kehadiran frasa berpreposisi karo ini tidak ditentukan oleh kategori pengi­
si predikamya. sepeni terlihat pada contoh (480) dan (481) di bawah ini. 
(480) Mira mnngan bakmi r::rO]IOmbO~ (Ng.) 
Mira makan bakmi dengan cabai.' 

'Mira makan bakmi dengan cabai. ' 

karol 
(481) Mira mlaku-mlaku fO Ani. (Ng.)[ 
Mirajalan-jalan dengan Ani 





3.14.3.2 Preposisi Karo sebagai Peoanda Perao Kekerjasamaan 
Peran kekerjasamaan yang dilandai oleh preposisi ko.ro menyatakan bahwa 
argumen yang menduduki fungsi subjek bersama-sama dengan argumen yang 
dinyatakan di dalam kokonstilUen ko.ro melakukan kegiatan yang dinyatakan di 
daIam prcdikamya. sepeni terlihat pada kalimat (482) dan (483). Kehadiran fra­
sa berpreposisi karo pada kalimat (482) dan (483) ditentukan oleh lcategori 
pengisi prcdikatnya. 
(482) Ali gegoyon r::roJ Buriulm. (Ng.) 
Ali bergurau dengan Burham 
'Ali bergurau dengan Burham.' 
karO)(483) Ali gelol Buriulm[
ro 
Ali benenglcar dengan Burham 
'Ali benenglcar dengan Burham.' 
3.14.3.3 Preposisi Karo sebagai Penanda Peran Perbandingan 
Peran perbandingan yang ditandai oleh preposisi ko.ro menyalakan bahwa 
argurnen yang menduduki fungsi subjek dibandingkan dengan argumen yang 
dinyatakan di daIam kokonstilUen ko.ro. Hasil perbandingan kedua argumen itu 
dinyatakan di daIam predilcatnya. seperti terlihat pada Icalirnat (484) dan (485). 
Hadirnya frasa berpreposisi ko.ro pada kalimat (484) dan (485) ditentukan oleh 
lcategori pengisi predikatnya. 
(484) Lurik iki bida /raro lurik Bandung. (Ng.) 

Lurik ini berl>cda dengan lurik Bandung 

'Lurik ini berbeda dengan lurik Bandung.' 

(485) PakuJilani kontras /raro sO/Idhangani. (Ng.) 

Kulitnya kontras dengan palcaiannya . 





3.14.3.4 Preposisi Karo sebagai PeDaDda Peran Kejumbuhan 
Peran kejumbuhan yang diWldai preposisi lcaro menyatakan bahwa argu­
men yang menduduki fungsi subjek mempunyai idenutaS sarna dengan argu­
men yang dinyatakan di dalarn kolc:onsutuen lcaro. sepeni terlihat pada kalimat 
(486) dan (487). Hadimya £rasa berpreposisi /uJro pada kalimat (486) dan (487) 
ditentukan oleh kategori pengisi predikamya. 
(486) Kinclong nunggal bany. IuJro Darrrw. (Ng.) 

Kinclong menjadi satu air dengan Darmo 

'Kinclong seguru dengan Darmo.· 

(487) Nindya nunggal embah IuJro ak• . (Ng.) 

Nindya menjadi satu nenek dengan saya 

'Nindya senenek dengan saya.' 

3.14.3.5 Preposisi Karo sebagai Penand. Peran Tujuan 
Peran lujuan yang ditandai preposisi koro menyatakan bahwa argumen 
yang menduduki fungsi subjek sedang dalarn keadaan sepeni yang dinyatakan 
di dalarn predil<atnya, yang ditujukan kepada argumen yang dinyatakan di da­
larn kokonSUluen koro. sepcni terlihat pada kalimat (488) dan (489). Preposi­
si koro pada tipe ini dapat disubstitusikan dengan rrwrang. Kehadiran frasa ber­
preposisi /uJro ini ditentukan oleh kategori pengisi predil<amya. 
karo 1 




Tarto terpil<al dengan Ani 

"rano terpil<al kepada Ani.' 

t 1(489) Ibu sayang aro Ani. (Ng.) 
arang 

Ibu sayang dengan Ani 





3.14.3.6 Preposisi Karo sebagai Penanda Peran Kesambilan 
Peran kesambilan yang ditandai preposisi karo menyalakan bahwa kegiatan 
yang dinyalakan di dalam predilaunya lebih Ulama daripada kegiatan yang di­
nyatakan di dalam kokonstituen karo, sepeni terlihat pada kalimat (490) dan 
(491). Hadimyafrasa belpreposisi karo pada kalimat (490) dan (491) tidak di­
tentukan oleh kategori pengisi predikatnya. 
(490) Ngombi kok karo ngguyu. (Ng.) 
Minum mengapa dengan tersenyum 

'Mengapa minum sambil tersenyum.' 

(491) Aja nyambwgawe karo gojeg . (Ng.) 
Jangan bekerja dengan bergurau 

'J angan bekerja sambil bergurau.' 

3.14.3.7 Preposisi Karo sebagai Penanda Peran Pelaku 
Peran pelaku yang ditandai preposisi karo ' menyatakan bahwa argumen 
yang menduduki Cungsi subjek dikenai tindakan yang dinyalakan di dalam pre­
dikat, yang dilakukan oleh argumen yang dinyatakan di dalam kokonstitucn 
karo, sepeni terlihat pada kalimat (492) dan (493). Hadimya Crasa berpreposisi 
karo pada kalimat (492) dan (493) ditentukan oleh kategori .pengisi predikat­
nya. 
(492) Aku dikandhani karo Bu Achmad. (Ng.) 
Saya dinasehati oleh Bu Achmad 
'Saya dinasehati oleh Bu Achmad.' 
(493) Bu Arijah dipolrel karo pUlrane~ (Ng.) 
Bu Arijah dipotret oleh putranya 
'Bu Arijah dipotret olch putranya.' 
3.14.3.8 Preposisi Karo sebagai Penanda Peran AlaI 
Peran alat yang ditandai preposisi karo menyatakan bahwa kokonstituen 
karo dipakai sebagai alat untuk melakukan kegiatan yang dinyatakan di dalam 
predikamya. Preposisi karo pada tipe ini dapat disubstiUlsi dengan nganggo 
sepeni terlihat pada kalimaL (494) dan (495) di bawah ini. 
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taro 1 (494) Rotine'dibuntel kertus. (Ng.)[
nganggo 
Rotinya dibungkus dengan kertas 

'Rounya dibungkus dengan kertas.' 





Cabangnya diikal dengan rafIa 

'Cabangnya diik.at dengan rarm.' 

3.14.3.9 Preposisi Xaro sebagai Penanda Peran Kesesuaian 
Peran kesesuaian yang ditandai preposisi karo menyalakan bahwa ko!consu­
rucn preposisi karo sesuai dengan informasi yang dinyalakan di dalam kalimal 
sebelumnya dengan penghubung sejenis magepokan dan sesamhungan, seperti 
pada kalimal (496) dan (497) di bawah ini. 
(496) Magepokan karo kasus kasebut, ... . 

Sehubungan dengan kasus tersebUl ... . 

'Sehubungan dengan kasus lersebul, ... . 

(497) Sesamhungan karo prakara mau, ... . 

Sehubungan dengan masalah [adi, .... 

'Sehubungan dengan masalah ladi, .. . 

3.15 Preposisi X.'imbang 
Preposisi ketimbang sering bervariasi dengan timbang dan tinimbang. Xe­
timbang digunakan di dalam tingkal rulur ngol<o dan I<rama beragam formal 
dan literer. Timbang digunakan di daIam tingkal rulur ngoi<o dan mndya bera­
gam nonformal. Tinimbang digunakan di dalam ungkaltulur ngoi<o, mndya, 
dan krama beragam formal, nonformal, dan lilerer. 
3.15.1 Jenis Kategorial Penentu Kehadiran Preposisi Xalimbang 
KehadiIan preposisi katimbang di dalam kalimal dilentukan oleh kalegori 
pengisi kokonsuluennya bersama-sama dengan kategori pengisi predikatnya, 
seperti pada Tabel 26. 
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TABEL26 


















luwih seneng /weing 
1ebih senang kucing 
kalimbang asu 
daripOOa anjing' 
luwih enak opel 
1ebih eoak apel 
kalimbang jambu 
daripOOa jambu' 
luwih murka kalimbang 
Ihuyu/ 
'Iebih murka daripada 
tuyul' 
luwih ayu kalimbang aku 
'Iebih canlik daripada saya' 
luwihapik buku iki 
'1ebih bail< buku ini 
'lcalimbang buku kuwi 
daripOOJi buku itu' 
luwih beeik saiki 





frasa nominal bemnsur 
nomina plus nomina 
numeral 
luwih becik dhuwil 





luwih akeh loro 
'Iebih banyak dua 
kalimbang siji 
daripOOa satu' 
Kehadiran preposisi kalimbang dalam kalimat ditentukan oleh kalegori 
pengisi kokonsuluennya bersama-sama dengan kategori pengisi predikatnya. 
Kategori pengisi predikal ilU bempa frasa adjekrival sebagai pembandingnya, 
sedangkan kokonsuluennya bempa nomina kOnkrel bemyawa sepeni comoh 
(498), nomina koni<ret udak bemyawa seperti comoh (499), nomina abslrak 
seperti conloh (500), pronomina persOna seperti conlOh (501), frasa nominal 
berpronomina demonstratif seperti conlOh (502), pronomina temporal seperti 
conlOh (503), frasa nominal berunsur nomina plus nomina seperu comoh 
(504), dan numeral seperti conlOh (505). 
(498) Ani luwih seneng /Wcing katimbang asu. 	(Ng.) 

Ani lebih senang kucing daripada anjing 

'Ani lebih senang kucing daripada anjing.' 

(499) Apelluwih inak kalimbang jambu. (Ng.) 
Apellebih enak daripada jambu 

'Apellebih enak daripadajambu.' 

(500) BuJa luwih murka katimbang Ihuyu/. (Ng.) 

Raksasa lebih murka daripada luyul 

'Raksasa lebih murka daripada luyul.' 

(501) Ani luwih ayu katimbanl~:e 1.(Ng.)ldhewekeJ 
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Ani lebih cantil< daripada [~U] 
'Ani lebih cantil< daripada [:;uj 
buku iki 1(502) Ani luwih seneng buku wacan katimbang buku iku . (Ng.) [buku ka! 
bulcU in;) 
Ani lebih senang bulc:u bacaan daripada bulcu nUJ[ bulc:u itu 
bulcU ini) 
'Ani lebih senang bulcu bacaru:' daripada bulcu itu[ bulcu itu 
(503) Saiki 	 luwih prayoga kalimbang mengko. (Ng.) 

Sekarang lebih bail< daripada nanti 

'Sekarang lebih baik daripada nanti.' 

(504) Dhuwil silihan luwih becik kIltimbang dhuwil 






'Vang pinjarnan lebih bail< daripada uang curian.' 

(505) Loro luwih akCh kIllimbang siji. (Ng.) 
Dua lebih banyak daripada salU 

'Dua lebih banyak daripada salU.' 

3.15.2 Benluk Morremis 	Pengisi Predikal Penenlu Kehadiran 
Frasa Berpreposisi Katimbang 
Kehadiran frasa berpreposisi kalimbang di dalam lcalimat dilenLulcan oleh 
lcalegori pengisi predikatnya Kategori pengisi predilcat illl berupa £rasa adjek­
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tival yang bennodiflkator luwih 'lebih' dan klllah, sepeni lerlihal pada contoh 
(506) dan (507). 
(506) Garapanku 	 luwih rapi klltimbtlng garapani Ani. (Ng.) 

Pekerjaanku lebih rapi daripada pekerjaan Ani 

'Pekerjaanlru lebih rapi daripada pekerjaan Ani.' 

(507) flak klliah lemu katimbang Ari. (Ng.) 

Itok kalah gemuk daripada Ari 

1tok kalah gemuk daripada Ari. 

. Frasa adjektival /uwih rapi 'Iebih.rapi' pada kalimal (506) menunlul hadir­
nya frasa belJ)feposisi klllimbang garapane Ani . 'daripada pekerjaan Ani'. De­
mwan pula frasa adjektival klliah /emu 'kaIah gemuk' pada kalirnal (507) me· 
nuntut hadirnya frasa berpreposisi kalimbtlng Ari 'daripada Ari'. 
3.15.3 Fungsi Pemakaian Preposisi Katimbang 
Kehadiran preposisi klltimbang di dalam kalirnal menandai saw jenis peran 
perbandingan. Peran perbandingan yang dilandai preposisi klltimbang menya· 
takan bahwa argumen yang menduduki fungsi subjek mempunyai suru seperti 
yang dinyalakan di dalam predikat apabila dibandingkan dengan argumen yang 
dinyatakan di dalarn kOKonstiwen kalimbang. seperti lerlihal pada kalimal 
(506) dan (507). 
3.16 	Preposisi Kaya 
Dalarn pemakaiannya. preposisi kllya bervariasi dengan kllyadini, kados, 
katiosdini, kadidini. kadya, kadyadini, dan pindha. Benluk kala kllya diguna· 
kan di dalarn tingkalwrur ngoko beragarn fonnal, nonfonnal. dan tilerer. Ben· 
IUk kala /t.ayadini digunakan di dalarn tingkat lulur ngoko beragarn fonnal dan 
Iiterer. Bentuk kala kados digunakan di dalam tingkaltutur madya dan krama 
beragarn formal dan literer. Kadosdini digunakan di dalam tingkalWtur krama 
beragarn formal dan litere•. Kadidini, kadyo, kadyadini, dan pindha digunakan 
di dalarn tingkatwrur ngoko dan kramJJ beragarn fonnal dan lilerer. 
3.16.1 Jenis Kategorial Penentu Kehadiran Preposisi Kaya 
Jenis kategorial penenUl kehadiran preposisi kayo di dalam kalimal udak di· 
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tenlukan oleh kalegori pengisi predikatnya, telapi ditentukan oleh kalegori 
pengisi kokons!iluennya, sepeni lelpapar pada Tabel 27, 
TABEL27 
JENlS KATEGORIAL PENEN1U KEHADIRAN PREPOSISI KAYA 
Kalegori 
Pengisi KokonstiluenPredikat 
nomina konkrel bemyawa 





fIasa nominal berunsur 
nomina plus adjektiva 
fIasa nominal berunsur 




uya Cory 'sepeni Cory' 









uya wong ling-lung 
'sepeni orang sinting' 
uya jarum jam 
'sepeni jarum jam' 
uya gambar iki 




Kokonsliruen yang menentukan kehadirnn preposisi kaya di dalam kaJimat 
berupa kata dan Crasa. Kokonslituen yang bcrupa kata berkalCgori nomina 
Konkrel bemyawa scpeni pada conlOh (508), nomina konkrel tidak bemyawa 
seperu pada cOnloh (509), nomina abstrak seperu pada cOnloh (510) dan 
(511), pronomina persona seperu pada conlOh (512), pronomina interogatiC 
scpeni pada COnloh (513). Kokonstituen yang berupa Crasa berunsur nomina 
plus adjekliva sepeni pada contoh (514), nomina plus nomina seperti pada 
contoh (515), berpronomina demonstratif seperu pada cOnloh (516) dan ko­
konsliluen yang berupa verba seperu pada conlOh (517) di bawah ini . 
(508) Wong kuwi ayu luJya Cory. (Ng.) 
Orang itu cantil< scpeni Cory 

'Orang itu cantil< seperu Cory: 

(509) Blimbingl kecul luJya asem. (Ng.) 

Belimbingnya asam scperu asam 

'Belimbingnya asam seperu asam.' 

(510) Cory ayu luJya widtuiari. (Ng.) 
Cory cantil< sepeni bidadari 

'Cory cantil< seperu bidadari. 

(511) Playune'banrer luJya angin. (Ng.) 
Larinya kencang scperu angin 

1.arinya kencang scpeni angin: 

(512) Bocuhi criwis luJy)::e: ] (Ng.)GM:eki 
saya 













Wajahku bulat sepeni 
[:paJ
'Wajahku bula! sepeni apa l' 
(514) Suwarani cal-cui lclJya wong Iing~Wlg. (Ng.) 
Suaranya ceplas-ceplos sepeni orang siming 

'Suaranya ceplas-<:eplos sepeni orang sinting: 

(5150 Mubengi ajtk lclJya jarum jam. (Ng.) 

Berpularnya ajek sepcni jarum jam 

'Berpularnya ajek sepeni jarum jam: 

(516) pawakani 	 gedhi lclJya gambar iki. (Ng.) 

Perawakannya besar seperti gambar ini 

'Perawakannya besar seperti gambar ini: 

(517) Aliku sedhih lclJya diiris-iris. (Ng.) 

Hatilru sedih sepeni disayat 

'Hatilru sedih sepeni disayat: 

3.16.2 FunKsi Pemakaian Preposisi Kaya 
Kehadiran preposisi lclJya di dalam kalimat menandai dua jenis peran, yaitu 
peran kemiripan dan kesesuaian. Kedua pecan iru dipaparkan pada Tabel 28 
berilc:ut ini. 
TABEL28 
FUNGSI PEMAKAIAN PREPOSISI KAYA 
Sebagai Penanda Peran ConlOh 
I. Kemiripan Swarani gemuruh kaya gumur. 
'Suaranya bergemuruh sepeni guntur: 
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2. Kesesuaian Kila kudu Iwnindak kaya 
'Kita hams benindak. sepeni 
rencantl. 
rencana' 
Tabel di atas memperlihalkan pemakaian preposisi kaya, yang mempunyai 
dua penanda peran. Kedua penanda peran itu akan dibicarakan di bawah ini. 
3.16.2.1 Preposisi Kayo sebagai Penanda Peran Kemiripan 
Peran kemiripan yang ditandai preposisi kaya menyatakan bahwa sifal ar­
gumen yang menduduki lungsi subjek, yang dinyaLakan di daJam predikamya 
mirip dengan sifm argumen yang dinyaLakan di daJam kokonsLiluen kaya, se­
peni Lerlihal pada kalimal (518) -- (523) sebagai variannya. 
(518) Swaranti gemwuh kaya gunlur. (Ng.) 
(519) Swarane gemwuh kayadene guntur. (Ng.) 
(520) Swantenipun gemuruh kadosdini guntw. (Md., Kr.) 
(521) Swanltftipun gemuruh Wosdeni gunlur. (Kr.) 
(522) Swarani gemuruh kadidene gunlur. (Ng.) 
kadya J (523) Swarane' gemwuh kadyodeni gunlUr. (Ng., Kr.)( pindha 
Suaranya gemuruh seperti gunlur 

'Suaranya bergemuruh seperti guntur.' · 

3.16.2.2 Preposisi Koya sebagai Penanda Peran Kesesuaian 
Peran kesesuaian yang ditandai preposisi kaya menyaLakan bahwa argumen 
yang menduduki lungsi subjek melalcukan perbuatan yang dinyaLakan di daJam 
predik.al sesuai dengan argurnen yang dinyaLakan di daJam predi.lcal sesuai de­
ngan argumen yang dinyaLakan dalam kokonsuluen kaya, sepeni lerlihal pada 
kaJirnal (524) dan (525). Preposisi kaya pada upe ini dapal disubsLiIUSi dengan 
padhakaro. 
taya (524) Kila kudu lumilllil1k rencQnQ. (Ng.)]odho karo 
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Kita hams bertindak sesuai dengan rencana 
'Kita hams benindak seswu[, ~:; rencan]a' 
(525) Kowi laklukolulkirOli pesenanmu. (Ng.) 
padha karo 
I<Jlmu saya beJikan roti sesuai dengan pesananmu 
1<amu saya beliJcan roti sesuai dengan pesananmu.' 
Preposisi Iwya pada kalimat (524) dan (525) tidak dapat bervariasi dengan 
Iwyadine, Iwdya, kndyadini, /cadi , Ic.adidene, dan pindiul. Oleh karena itu. kali­
mat (524) dan (525) hanya bervariasi dengan kalimat ()26) dan (527) di bawah 
ini. 
(526) Kita kedah lumindah kados rencana . (!Cr.) 
'Kita hams benindak sesuai dengan rencana.' 
(527) Panjenengan kula lumbasaken roti kados 
'l<Jlmu saya belikan roti sesuai dengan 





3.17 Preposisi Lanlaran 
Menurut Poerwadarminta (1939:260) kata lanlaran dapat berarti sarana yang 
menyebabkan terlalcsananya suaru kehendak. Preposisi lanlaran bervariasi de­
ngan lumamar yang digunak'an di dalam tingkat IUtur ngo/w dan kTama bera­
gam formal dan lilel'er. 
3.17 _I Jenis Kalegorial Penenlu Kebadiran Preposisi Lanlaran 
Kehadirnn preposisi lanlaran. lumantar eli daJam kalimal elitentukan oleh 
kategori pengisi kokoostituellllya. sepeni lerpapar pada Tabel29. 
Kehadiran preposisi lanlllran dan luman/llr eli daJam kaJimat dilf:Dtukan oleb 
kategori pengisi kOkonstituennya Kokonstiruen iru berupa nomina bemyawa 
sepeni pada cODioh (528). nomina tidal< bemyawa sepeni pada contoh (529). 
pronomina persona sepeni pada contoh (530). frasa nominal berunsur prono­
mina demonstratif sepeni padaCOlltoh (531). frasa nominal berunsur pronomi­
na relatif seperti pada contoh (532). dan frasa nominal berkata sapaan seperti 


















pronomina persona lumanlar aku 
'melalui saya' 
frasa nominal beronsur 
pronomina demonstratif 
lumanlar pakaryan iki 
'melalui pekerjaan ini' 
frasa nominal berunsur 
pronomina relatif 
luman/a, proses kang dawa 
'melalui proses yang panjang' 
I'' frasa nom inaI beronsur 
sapaan 
iumanlor Bu Arma 
'melalui Bu Alma' 
(528) Ice ngelingaki masyarakallumflnlar kalawarti, (Ng,) 
Iu mengingatkan masyarnkat melalui majalah 
'Ice rhengingatkan masyarakal melalui majalah.' 
(529) Lanlaran dhukun larane 	 Asnah bisa mflri. (Ng.) 
Melalui dukun saJcjtnya Asnah bisa sembuh 
'Melalui dukun sakil Asnah bisa sembuh.' 




Asmi bisa bekerja melalui 
'Asmi bisa bekerja melalui 
(531) Lumanw palwryan ild kabUluhanku bisa lcecukup. (Ng). 
Melalui pekerjaan ini kebulUhanku bisa cukup 
'Mclalui pekerjaan ini kebuluhan bisa tercukupi.' 
(532) Sejarahi bangsa Indonesia dumadi lumanuu 
Sejarahnya bangsa Indonesia rerjadi melalui 

'Sejarnhnya bangsa Indonesia rerjadi melalui 

proses kang dawa. (Ng.) 
proses yang panjang 

proses yang panjang.' 

(533) Lumall/ar Bu Alma aku duwe pembantu. (Ng.) 
Melalui Bu Alma saya mempunyai pembanw 
'Melalui Bu Auna saya mempunyai pembanlu.' 
3.17.2 Fungsi Pemakaian Preposisi Lalliaran 
Kehadiran preposisi lanlaran alau lumalllar di daIam kalimal menandai saw 
jenis peran, yaiw petan petantara. Pecan perantara yang dirandai preposisi lan­
taran alau lumanlar ini menyatakan bahwa argumen yang berada di dalam ko­
konstiwen lantaran alau lumantar dipakai sebagai sarana unwk mencapai ke­
hendak. Kehendak ini dinyatakan di dalam kalimal alau klausa yang 
bersangkutan, seperti lerlihal pada kalimal (528) -- (533). 
3.18 Preposisi L/wal 
Dalam pemakaiannya, preposisi Iiwal bervariasi dengan melu dan _dal. 
Preposisi metu dan I;wal digunakan di dalam lingkallUlur IIgo"" dan madya 
beragam formal, nonformal, dan lilerer, sedangkan medal digunakan di daIam 
tingkallUbIr madya dan Icrama dengan fmnal. nonfmnal, dan Iilerer.. 
. 3.18.1 Jeois Kalegorial Peoenlu Kebadi.rsD Preposisi L/wal 
Kehadiran preposisi I;wal di daIam kalimal dilenlukan oleh karegori pengi­
si kokonsliluennya, seperti lelpapar pada Tabel 30. 
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TABEL30 




















Iiwat cara iki 
'Iewa! can ini 
liwa, mbakyuni sing lemu 
'Iewal kakaknya yang gemuk' 




Kehadiran preposisi liwar besena variannya <Ii dalam sebuah kalimat <Iiten­
tukan oleh kategori pengisi kokonsLiruennya. KokonsLituen itu berupa nomi­
na konlael Lidak bemyawa seperLi pada cOnloh (534). nominaabstrakseperLi 
pada comoh (535). frasa nominal berunsur pronomina demonstraLif seperLi 
pada contoh (536). frnsa nominal berunsur -el-n! sepeni pada comoh (537). 
pronomina persona seperLi paLla contoh (538). dan pronomina JokaLif seperLi 
pada cootoh (539) . 
(534) Olehi mlebu ngomah [liW.'] wIde/a. (Ng.) 
metu 
OlehAya masuk rumah lewal jendela 
'MasukAya rurnah lewa! jendela: 
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(535) Lelara mau sutnebar[liW41] angin. 
melll 
Penyalcil tadi lelSebar lewa! angin 
'Penyakil tadi lersebar melalui angin.' 
Melli}(536). cara iki penyuwufIIJ""" bisa /casil. (Ng.)[
L/W41 
Lewal cara ini pennintaanku bisa berhasil. 
Lewat cam ini permintaanku bisa berhasil.' 
(537) AlIggenkula kinlun seral medal mbakyunipun. (Kr.) 
Olehku berkirim surar lewal kakaJmya 
'Saya berkirim suratlewat kakalmya: 
(538) Olere golek. SIM [/iW41) aku. (Ng.) 
melll 
Olehnya mencari SIM lewat saya 
'Mencarinya SIM lewar saya.' 
/iW41](539) Aku lunga menyang Klalen PrambanJJn. (Ng.)[
mtlU 
Saya pergi ke Klaren lewat Prambanan 
'Saya pergi ke Klaten lewat Prambanan.' 
3.18.2 Fuogsi Pemakaiao Preposisi ' Liw41 
Kehadiran preposisi IiwaJ, melU, dan medal di dalam kalimat menandai saw 
jenis peran, yaiw peran perantara. Peran perantara yang ditandai preposisi Ii­
wal, melU, dan medal iru menyatakan bahwa argumen yang dinyatakan di da­
lam kokonstiwen liwal, melu, dan medal dipakai sebagai sarana oleh argumen 
yang menduduki fungsi subjek unruk melakukan perbuatan yang dinyatakan di 
dalam predikat. sepeni terlihat pada kalimal (534) -- (539). 
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3.19 Preposisi Mallul 
Preposisi rnanUi eligunakan eli dalam tingkallulur ngo/w, madya, dan kra­
rna ragam fonnai, nonfonnal, dan literer. Adapun milUTUI sebagai varian ma­
nul digunakan eli dalam tingkal tulur ngoko dan laama ragam fomal dan Ii­
terer. 
3.19.1 Jenis Kalegorial Penenlu Kebadiran Preposisi Mallul 
Kehadiran preposisi manul dan milUTul eli dalam kalimal dilenlukan oleh 
kalegori pengisi kekonstiLUennya, seperti pada Tabel 31. 
TABEL31 







frasa nominal bersurnber 
nomina plus nomina 
frasa nominal berunsur 
pronomina relatif 








miJurul serat" Ramayana 
'menurul serat Ramayana' 
mallul pepriksan sing dhisik 
'menurut pemeriksaan yang dolu' 
miturul crilanl Pal< Sidik 
'menurul cerila Pak Sidik' 
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Kokonstiluen yang menenluican hadirnya preposisi manU!, miturut di cta­
lam kalimal berupa nomina konkrel seperti eonloh (540), nomina abstrak 
sepetti eonlOh (541), nomina denominal seperti pacta eonloh (542), frasa no­
minal berunsur nomina plus nomina sepetti pacta eOnloh (543), frasa nominal 
berunsur prooomina relalif seperti pacta eomoh (544), dan frasa nominal el-ne 
seperti pacta eonlOh (545) 
(540{M~ nut I Pardede kuwajiban iJcu wis dadi tradisi. (Ng). 
Mllurut] 
Menurul Pardede kewajiban itu sudah menjadi tradisi. 
'Menurul Pardede kewajiban itu sudan menjadi tradisi.' 
(541)PasaRamadhon taunI986M(m~nuJ I pftUligan 
mllurut] 
Puasa Ramadhon tahun 1986 M menurul perhilWlgan 
'Puasa Romadhon tahWl 1986 M menurul perhitungan 
tumiba dina Sabtu Paing tanggallO Mei 1986 
jaluh hari SabLU Paing tanggal19 Mei 1986 
jaluh hari Sablu Paing tangal 10 Mei 1986.' 
anut 
(542)r ] panemuku Ani kudupindhah 
lMiturut 
Menurul penctapatlcu Ani hams pindah 




(543{Manut ] seral Kandha Manikmaya iku 
Miturut 
Menurut seral Kandha Manikmaya itu 
'Menurut sera! Kandha Manilanaya ilu 
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(544/ManUI 1pepriksan sing dhisik 
lMilurulJ 
Menurul pemeriksaan yang dulu 

'Menurul pemeriksaan yang dulu 

Panjenengan ngaJwni bab iki. (Ng.) 

kamu mengakui perkara ini 





(54sJ ~ nul 1critane Pak Sidik Marijo
~lIurulJ 

Menurul . ceritanya Pale Sidil< Marijo 

'Menurul cerita Pale: Sidil< Marijo 







3.19.2 Fungsi Pemakaian Preposisi ManUI 
Kehadiran preposisi mania dan milurUJ di dalam kalimal menandai saN je­
nis peran, yailu pecan dasar. Peran dasar yang ditandai preposisi manuI dan 
milurUJ menyatakan bahwa argumen di dalaffi kokonstiluen manut dan mitu
rut elipakai sebagai dasar terbentuknya informasi berikutnya, yang dinyatakan 
eli dalam kalimal yang bersanglcutan. Peran ini dapal dilihal pada kalimal 
(540) - (545) eli alaS. 
3.20 Preposisi Marang 
Preposisi marang bervariasi dengan mring dan dhumateng. Preposisi ma­
rang eligunale:an di dalam tingkal Nlur ngoko ragam formal , non formal, dan li­
lerer. Mring digunak:an di dalam tinglcal Wlur ngoko ragam fonnal dan literer, 
sedanglcan preposisi dhumaleng digunakan di dalam tinglcallUNr krama ragam 
formal dan literer. 
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3.20.1 Jenis Kategorial Penentu Kehadiran Preposisi Marang 
Kehadiran preposisi marang di dalam kalimat dilentukan kategori kokonsti­
tuennya. Selain iru, kehadirannya ada yang ditentukan verba pengisi predikat 
bersama-sama dengan pengisi kokonstituennya. Hal ini dipaparkan pacta Tabel 
32 sebagai berikut 
TABEL32 
JENlS KA TEGORIAL PENENTU KEHADIRAN PREPOSISI MARANG 
Ka\egori COnloh 
ngu/ungaki dhuwit _rang 
'menyampaikan uang kepada 
Ani 
Ani' 
nyuwun k.kuatan _rang 






'kepada orang lain' 
marang sapa 
'kepada siapa' 
mring wukir Tega/wangi 








pronomina tidak tentu 
pronomina interogatif 
frasa nominal ber­
unsur nomina plus 
nomina 
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marang dagangan kang frasa nominal 




Kokonstiluen bersama-sama dengan verba pengisi predikal yang menenw­
k:an hadirnya preposisi mtJrang berupa verba arah dengan :kokonstiluen ber­
kalegori nomina konkret dan abstrak pada contoh (546) dan (547). Kokonsti­
luen yang berupa nomina tidak bernyawa pada conloh (548), nomina bernya­
wa pada contoh (549), pronomina persona pada contoh (550), pronomina tidak 
!Cnw pada contoh (551), pronomina inlerogatif pada contoh (552), Crasa nomi­
nal berunsur nomina plus nomina pada conloh (553), dan frasa nominal ber­
pronomina relatif pada contoh (554). 
(546) Ibu ngulungake' dhuwil marang Ani. (Ng.) 
lbu menyampaikan uang kepada Ani 

Thu menyampaikan uang kepada Ani: 

(547) Atu nyuwun kekuatan marang Pangiran. (Ng.) 
Saya minta kekuatan kepada Tuhan 

'Saya memohon kekuaian kepada Tuhan: 

(548) R . AbimtJnyu lumarap marang praja. (Ng.) 
R. Abimanyu menuju ke ketajaan 

'R. Abimanyu menuju ke kerajaan: 

(549) Kawula kudu nyembah marang ratu . (Ng.) 
Rakyat hams menyembah kepada raja 

'Rakyal harus menyembah kepada raja' 

(550) Clwsim kudu welas marang [ko~i. 1 
dMweke 
Chosim harus klIsihan kepada [:u1 
'Chosim harus kasihan kepa& ~u.) 
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(551) ManlUlgsa mJ)no Juu1u lelu/lUIg mtlrang /iyan. (Ng.) 
Manusia harus meoolong kepada orang lain 
'Manusia harus menolong kepada orang lain.' 
(552) Layang iki dilujokaJce mtlrang sapaJ 

Swal ini ditujukan kepada siapa 

'Sural ini dilujukan kepada siapa' 

(553) R. Abimanyu lumuju mri"g wuJcir Tega/wangi. (Ng.) 
R. Abimanyu menuju Ice gunung Tegalwangi 

'R. Abimanyu menuju)ce gunung Tegalwangi.' 

(554) Killl kudu ngajeni mtlrang /e/abuhan kang 
Killl harns menghargai Icepada jasa yang 









3.20.2 	Benluk Morremis Pengisi Predikal PeDenlu Kebadiran 
Frasa Berpreposisi Morang 
Benluk moriemis pengisi predikal penentu kehadiran frasa berpreposisi ma­
rang dipaparkan pada Tabel 33 berikul ini. 
TABEL33 
BEN11JK MORFEMIS KONSTITIJEN PENGISI PREDIKAT 

PENENTU KEHADIRAN FRASA BERPREPOSISI MARANG 

Benluk Morfemis Kategori 
PengisiPredikal 
vetba berkonfiks N-/-akl 
verba berinflks -urn-
ConlOh 
~MIuJU'dhuwit mtlTang Nila 
'rnemberikan uang Icepada Nita' 
h<muju marang bebener 
'lenuju kepada kebenaran' 
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verba beBonnks di- I -ak' dicundlw/caJz'marang piwuiang 
'dihubungkan dengan ajaran 
agama 
agama' 
KJlregori pengisi predikat penentu Icehadiran frasa berpreposisi marang ber­
benruk polimorfemis sepeni pada conlOh (555) dan (556). 
(555) Mira ".enehake' dhuwit marong Nita. (Ng.) 

Mira memberikan uang Icepada Nilll 

'Mila memberikan uang Icepada Nila.' 

(556) Piwuiang iJci tunwju marang bebeMr. (Ng.) 

Pela jaran ini 1enuju Icepada Icebenaran 

'Pelajama ini Ienuju Icepada lcebenaran: 

(557) Panganggon uga dilarasake' marang kahana•. (Ng.) 
PaIcaian juga diselaraslcan dengan keadaan 

'Paicaian juga diselaraslcan dengan keadaan: 

Verba ",erJhaU'pada Icalimal (555) adaIah verba aletif transitif yang lel"diri 
dari morfem dasar werieh danN-I-aJci. Verba tunwju lel"diri dari morfem dasar 
tuju dan infIks -UI/I-. Verba dilarasaJci pada kalimal (557) IeI"diri dari morfem 
dasar laras dan ames di-l-aJi. Verba ".enehaJcipada kalimal (555) mempunyai 
imbangan diwerJhaU: Kala ini Iergolong verba pasif lIansitif. 
3.20.3 Fungsi Pemakaian Preposisi Marang 
Kehadiran preposisi marang menandai peran semantis kokonstiLUennya. 










Pemre'ntah ~rJhi sesuiuh marang 








Sturiya ing PtutdIrowa IWnUrWt 
'Saariya Pandawa menuruni 
M", jurf»lg Irtbis 
jurang. 
Ibu ora seMng IIIQra", pakartima. 
'Ibu tidak senang akan perbuatanmu.' 
Piwuian8 iki dicundlralcaU maran, 







Tabel di allIS memperlihatkan fungsi pemakaian preposisi marang yang 
mempunyai empa! penanda peran. Keempar. penanda peran i!u akan dibicara­
lean di bawah ini. 
3.20.3 . 1. Preposi.1 Mara", sebaga; PtDanda Peran Tujuan 
Peran tujuan yang ditandai preposisi marang menyalakan bahwa argumen 
yang menduduki fungsi subjek menyampaikan sesuatu yang dirujukan kepada 
argumen yang dinyautkan di daIam kolronstiuen marang, oepeI1i pada kaIimat 
(558) dan (559). 
(558) Pemrbuah ,nA"eJrj sesu/uh mara", kadang lani. 
Pemerintah memberi penyuJuhan kepada petani. 

'Pemerintah memberi penyuluhan kepada petani.' 

Maran, 
(559) R. Samba ngallUaken nawala ..rl", 
dll ..alen, 
R. Samba memberikan kepada sura! kepada' 







3.20.3.2 Preposisi Marallg 5ebagai Penaoda Peran Arab 
Peran arah yang dilandai preposisi marallg menyata1<an bahwa argumen 
yang menduduki fungsi subjel< melakukan perbuatan yang dinyatakan di dalarn 
fungsi predilca~ diarahkan kepada argumen yang dinyaIakan di dalam kokonsti· 
Illen marallg, sepetti lerlihal pacta kalimat (560) dan (561). 
marallg}(560) Inglcnng wayah gya tillundhung bali . Praja[mTlllg 
Sang cocu segera diusir kembali ke irerajaan 
'Sang cucu segera diusir agar kembali ke kerajaan.' 
marallg ](561) R. Abimanyu rUllluju . panapan. (Ng.)
[
mTlllg 
R. Abimanyu menuju ke penapaan 

'R. Abimanyu menuju ke penapaan.' 

3.20.3 .3. Preposisi Marallg sebagai Penanda Peran Penderita 
Peran penderila yang dilandai preposisi marang menyatakan bahwa argu­
men yang dinyata1<an di dalam kokonstiluen marang dikenai perbuatan sepeni 
yang dinyata1<an di dalam predikat oleh argumen yang menduduki fungsi su­
bjelc, seperti terlihal pacta kalimat (562) dan (563). 
(562) Aku ora percaya marallg gunemanmu. 
Saya tidak percaya kepacta kata-katamu 

'Saya tidak percaya akan kata-katamu.' 

(563) Am' IIgirin-iriMki marallg aleu 
Ani memalu-malukan kepada alru 

'Ani membual malu lerhadapku.' 

3.20.3.4 Preposisi Marallg sebagai PeDaDda Peran Kesesuaiao 
Peran kesesuaian yang dilandai preposisi marang menyatakan bahwa argu­
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men yang menduduki fungsi subjek dihubungkan dengan argumen yang dinya­
takan di d,alarn kokonstilUen preposisi marang seperti pada contoh (564) dan 
(565) di bawah ini. 
(564) PiwuJang iki djcundluU:a*1 flt4Tang pjwula'g agama 
Pelajanm ini dihubungkan dengan ajanm agama 
'Pelajanm ini dihubungkan dengan ajaran agama' 
(565) Syukuran iki dijumbuhaJci marung dina U/airane. (Ng) 

Syukuran ini dikailkan dengan hari kelahirannya 

'Syukuran ini dikailkan dengan hari kelahirnnnya: 

3.21 Preposisi M a wa 
Preposisi milwa hanya bervariasi dengan mawj.Mawadigunakan di dalarn 
tingkat wtur .go/<o ragam formal dan literer, sedangkan mawj digunakan di 
dalam tingkat tutur krama ragam formal dan literer. Pembahasan preposisi 
mawa adalah sebagai berikut 
3.21.1 Jenis Kalegorial Penenlu Kehadiran Preposisi M awa 
Kehadiran preposisi mawa di dalarn kalimat ditenrukan oleh kategori pe­
ngisi kokonstituennya. Selain ilu, ada mawa yang kehadirannya ditentukan 
kategori pengisi predikaUlya bersama-sama dengan kategori pengisi kokonsti­
wennya. seperti terp8par pada Tabel 35. 
TABEL35 

















perluasannya mawa kusir' 
'dengan lcusir' 
mawa wes walulang salo 
'dengan rupa kulil hewan' 
Hadirnya preposisi mawa dilemukarr oleh verba alal bersama-sama dengan 
nomina udale bemyawa seperti pada conlOh (566). Selain iru, ada preposisi 
mawa yang kehadirannya diu:ntulcan oleh kau:gori kokonsuruennya saja. Ko­
konsuluen iru pada umumnya berupa nomina besena periuasannya seperti Lee­
tihat pada conlOh (567) dan (568). 
(566) Hak-hal< pensiun kajamin mawa undhang-undhang. (Ng.) 
Hak-hak pensiun dijamin dengan undang-undang 

'Hak-hak pensiun dijamin dengan undang-undang. 

(567) Silsilah iJcj diandharaki mawa erila. (Ng.) 
Silsi!ah ini diterangkan dengan cerita 

'Silsilah ini diterangkan dengan cenIa.' 

(568) Ageman kaprajurilan iki mawa ules walulang sato. (Ng.) 

Pakaian keprajuritan ini memakai rupa kutil hewan 

'Pakaian keprajuritan ini dengan wama kulil hewan: 

3.21.2 	 Beoluk Morremis Peogisi Predikal Peoeolu Kebadirao 
Frasa Berpreposisi 
Bemuk morfemis pengisi predikat penemu kehadiran frasa berpreposisi 
mawa dipaparkan pada Tabel36 berikut ini. 
TABEL36 

BENTIJK MORFEMIS PENGISI PREDlKA T PENENTU KEHADIRAN 





. verba polirnorfemik 
Bentuk Morfernis 
katUJup mawa pensiun 
'diturup dengan pensiun' 
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berafiks /w- dan -iJl­lillutllP IIIDwa pellsillll 
'ditutup dengan pensiun' 
Kalegori pengisi predikat yang menentukan hadimya Crasa berpreposisi 
mawa berbentuk polimorfemik yang berafIks /w- atau -ill-. AfJks ini sepadan 
dengan afiks di- di daIam bahasa Indonesia sepeni daIam CODlOh. (569). 
(569) IlIg punglwsanillg Iwrier lumrapipegawe 
Pada akhimya karier bagi pegawai 









ditutup de.ngan pensiun 
dilUtup dengan pensiun.' 
Verba pengisi predikat pada kalimat (569) berbenluk pasif yang lerdiri dan 
modem dasar lutup dan preflks /w-ldi- atau inftks -ill-. 
3.21.3 Fuogsi Pemakaiao Preposisi Mawa 
Kehadiran preposisi mawa menandai peran semanlis kokoostiluennya Pe­
ran semantis yang ditandainya ada dua macam, sepeni Ierpapar pada Tabe137. 
TABEL37 






Sang Pantmbahan ndhawuhi mawa luladha 
'Sang Pende13 menyuruh dengan conlOh' 
Jellglwripun peplUldJ,}II kula mawi kusir 
'Kepergian pepunden saya beserta sais.' 
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Tabel di alaS memperlihali<an fungsi pemakaian preposisi mawa yang 
mempunyai dua penanda peran. Kedua penanda peran itu akan dibicamkan beri­
kut ini. 
3.21.3 .1 Preposisi MtJwtJ sebagai Peoaoda Peran AlaI 
Peran alat yang di~ preposisi mawa menyatakan bahwa argumen yang 
dinyalakan di daIam kokonstituen marang dipakai sebagai alat unruk melaku­
kan perbuatan seperti yang dinyatakan di dalam predil<at oleh argumen yang 
menduduki rungsi subjel<, seperti terlihat pada kalimat (566) dan (567). 
3.21.3.2 Preposisi Mawa sebagai Penaoda Peran Keserlaan 
Peran kesertaan yang ditandai preposisi mawa menyatakan bahwa argumen 
yang dinyatakan di dalarn kokonstituen mawa sebagai penyena argumen lain 
yang diterangkan. 
(570) JengkariplU! pepundhen kula mawi kusir . (Pr. ) 

Kepergian junjungan saya dcngan sais. 

'Kepergian junjungan saya dengan sais.' 

(571 ) Kagunan jogel mawa lelembangan iku 
Pengertian jogel dengan tembang itu 




3.22 Prepos;si Menyang . 
Prepos;si menyang memiliki varian nyang, nang, dhaleng , dan leng. Pre­
posisi menyang, nyang, dan nang digunakan dalam bahasa ngoka, sedangkan 
dua preposisi yang lain dalam bahasa madya (untuk Ieng) dan krama (untuk 
dhaleng). Sementara preposisi menyang dan dhaleng digunakan dalarn situasi 
formal dan literer, preposisi nyang, nang, dan leng hanya dipakai dalarn situ­
asi nonformal dan literer. 
3.22.1 Jenis Kategorial Penentu Kebadiran Preposisi Menyang 
Kehadiran preposisi menyang besena variannya di dalarn kalimat ditentu­
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kan oleh jenis kategorial pengisi predikat dan pengisi kokonstituennya. Tabel 
38 eli ba""ah ini mengungkapkan jcnis kategorial penenbJ kehadiran menyang 
beserta variannya ibJ. 
TABEL38 













'berangkat ke sa""ah' 
[ 
dhalen g1 
tindak J peken 
leng 
'pergi ke pasar' 
sawah 
mingg):;a:a ng]ngendi? l~ang 
'pergi ke mana' 
l'dhateng] klsah pundi? teng 
'pergi ke mana' 















lungguh 	 nyang ngendi 
nang 
imerogatif 
'duduk eli mana' 
rhaleng]lenggah pundhi 
eng 
'duduk eli mana' 
verba'tujuan' nomina konlcrel [menyangj
ralwn 	 nyang bapak 
nang 
bemyawa 
'benanya pada ayah' 
[dhalengl 
langlet 	 leng ibu 
'benanya Pada ibu' 
pronomina 
waduJ r~::;a nglpersona 
[nang 
'\apor kepada saya' 
menYant )pronomina 
waduJ 	 nyang jsapaimerogatif [
nang 
'1apor kepada siapa' 
dhaleng] 
matur sinlell[leng 
'mengal2kan pada siapa' 
Pada Irdgan eli alaS wnpak bahwa kehadiran preposisi menyang besena va­
riannya eli daIam kalirn81 diisyaratkan oleh predikat kaIinuu yang benategori 
verba arah, verba tempat, dan verba tujuan. Apabila verba itu berjenis verba 
arah dan verba tempat, preposisi menyang beserta variannya dapat hadir jib 
kokonstituennya bertalegori nomina koRbel IlIkbernyawa, sepeni sawah 
'sawah', pe/ren 'pasar" kurs; 'kursi ', dan mija'meja' sepeni dalam contoli 
(572), (573), (574), dan (575), sedangkan pronomina inl.erogatif ngendi 'mana' 
aI8U pundi 'mana' sepeI1i contob (576) dan (577). 
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Apabila predikatnya diisi oleh verba lujuan. preposisi mLnyang besena 
variannya dapal hadir jika kokonstitueMya diisi oleh nomina bernyawa. seper­
Ii bapalc bapak' dan ibu 'ibu' dalam (578) dan(579). pronomina persona. seper­
Ii aku 'saya' dan piyambakipUll 'dia' dalam (580) dan (581). atau pronomina 
interogalif sapo 'siJlpa' dan si/IJen 'siapa' sepeni dalam conlOh (582) dan (583) 
menYang] 
(572) .. . Rubiyah mangkal [nyang 
nank 
sawah .... (Ng.) 
... Rubiyah berangkal ke sawah .... 
.... Rubiyah berangkat ke sawah ... .' 




Thu barn pergi ke pasar 
Thu sedang pergi ke pasar.' 
g1
(574) KOMli /UlIgguh [:;:::an j kUTSi J:ai lho. (Ng.) nang 
Kamu duduk di lrursi ilu Iho 
'Anda duduldah di kursi iru.' 
dhaleng ](575) Mbat ampun /enggah mija. (Md-IKr.) [leng 
Mook jangan duduk di meja 
'Maar. jangan duduk di meja.· 
fenyangj(576) Arep "ungga 	 nyang ngendi InIlMh kuwi? (Ng.) ang 
. Akan pergi ke mana lagi itu 
'Mau pergi ke mana lagi ilU?' 
dhaltng]
(577) Lha kuUJ lenggah pundi? (MdJKr.) [leng 
lJla saya duduk 	 di mana 
'Saya duduk di manar 
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(578) Aku mau wis lakonr:;:;GlII) bapak. (Ng.)[nonl 
Alru tadi sudah tanya pada bopak 
'Tadi saya sudah bertanya pads bopak.' 
. r"Oltnl](579) MIlJII1W; IIgalell langltl ibu mawoll . (Md./Kr.) 
till 
Kalau begilu tanya pads ibu saja 
'Kalau begilu, tanyaJah pada ibu saja.' 
i tllYOllg] (580) M;IIg kaya IIg01lO waf, wad llyallg aku. (Ng.) 0111 
Hanya seperti ibl saja lapor sarna saya 
'Hanya sepeni itu saja, melaporkan kepada saya.' 
l (581) Kula wau sampun "",'ur [dllOlell ] p;yambakipun. (Md./Kr.) 
Itnl 
Saya tadi sudah meng3lakan pads dia 
'Saya tadi sudah mengatakan kepada dia.' 
tIlYOIIIJ (582) K owe "",u wadul IIYOIII sapa? (Ng.) 
. ~ollg 
Kamu tadi lapor sarna siapa 
'Kamu tadi lapor kepada siapa?' 
dllotell l ) 	 . 
(583) Kula kedah mal'" 	 simell Bu? (Md./Kr.) [ 
ttlll 
Saya hams mengatakan pads siapa Bu 
'Saya hams meng3lakan kepada siapa Bu?' 
3.22.2 Benluk 	 Morfemis Pensisi Predikal Penenlu Kehadiran 
Frasa Berp~eposisi MenyolII 
Aneka bentuk morfemis pengisi predikal penentu kehadiran frasa beiJ"epo­
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sisi menyang beserta variannya !Ii daIam kalimat terlihat daJam Tabel 39 di 
bawah ini . 
TABEL39 

BENTUK MORFEMIS PENGISI PREDIKA T PENENTU KEHADIRAN 





Bentuk Morfernis Pengisi 
1. verba mooomorfemis 
tunga [n~;::ang] Surabaya 
nang 
'pergi Ice Surabaya' 
lindaJc (dhaUngj Surabaya 
leng 
'pergi Ice Surabaya' 
2. verba beraftks N­ ngungsi [n~:=:ang]ndesa 
liang 




'mengungsi Ice desa' 
3. verba beraftks m ­mellyangj 
muJih nyallg KUloarjo[ 
nallg 
'kernbali Ice Kutoarjo' 
dhaUng ) . 
maJur lbu[UlIg 




4. verba beraflks mLr­ mLrdhukun nyang pal< Wira[
nang 
'berdukun jDda pak Wira' 
dhaleng ] 
merdhukun pal< Wira[leng 
'berdukun pada pak Wira' 
Seperti tampak pada label di alaS, kategori pengisi predikaJ penentu kehadi­
ran frnsa berpreposisi menyang beserta variannya di dalam kalirnat secara mor­
femis dapal berupa verba monomorfemis (misalnya lunga 'pergi' dan tindak 
'pergi' dalam comoh (584) dan (585) dan dapal pula berupa verba polirnorfe­
mis. Yang berupa verba polirnorfemis dapal berwujud verba beraftks N- mi­
salnya ngungsi 'mengungsi' dalam comoh (586) dan (587), verba berafiks m­
misalnya mulih 'pulang' dan matur 'mengatakan' dalam comoh (588) dan 
(589), dan verba beraflks mer- (misalnya merdhukun 'berdukun' dalam conlOh 
(590) dan (591). 
enyangi 
(584) Bocahflunga nyang JSurabaya. (Ng.) 
angE
Anaknya pergi ke Surabaya 

'Anaknya pergi ke Surabaya' 

dhaleng] 
(585) lbu badh! tindak Surabaya. (Md.jKr.)[leng 
Ibu akan pergi ke Surabaya 

lbu akan pergi ke S urabaya' 

menyangj
(586) ... ak£h wong pOOha ngungsi nyang nde'sa. (Ng.)[
nang 
... banyak orang pada mengungsi ke 






(587) Kalhah liyang sami ngungsi ndusun. (Md./Kr.)[Ilng 
Banyak orang pada mengungsi ke desa 

'Banyak <rang mengungsi ke desa.' 

mtllyon,]
(588) Prilawali mulih nyang KUlOarjo. (Ng.)[lIallg 
Prilawati pulang ke KulOatjo 

'Pritawati pulang ke KUlOarjo.' 

dhaleng j 
(589) Keparenga kula matur ibu. (Md./Kr.)[lellg 
Perl<enankanlah saya meng8lakan palla ibu 

'Perkenankanlah saya mengalakan kepada ibu.' 

. ~"llyant'i(590) Pal< Dira poncen lau merdhukun 1I",lIg JPal< Wira. (Ng.) 
ang 
Pak Dira mernang pernah berdukun pada pak Wira 
'Pak Dira mernang pemah benlukun kepada pal< Wira. 
(59\) Pal< Dira wand /lOllmerdhukun [dhaleIlK]paJ: Wira.(Md ./Kr.) 
illig 
Pak Dira mernang pernah berdukun pada pak Wira 
3.22.3 Fungsi Pemakaian Preposisi Mellyallg 
Secara semantis kehadiran preposisi mellyang beser1a variannya di dalam 














·llyall']Damarwulan nuli mangkaJ nyall,Gan, 




Bapak ntmbi rindak leanlor(
ten, 
'Bapak barn pergi ke kanlor.' 
Tanpa dikon PramUIOrrlf) nulj /ungguh 
Tanpa diswuh Pramutomo laIu duduk 
[:::::"'] kursiIIall, 
di kursi .' 
Piyambokipun panei nal' manggendllat.II,] .. [ mTiki. 
""I
'Dia memang pemah tioggal di sini.' 
Para babd padha wetas 
men1all,)["YlI", DamarwuJan. 
"a"I 





DamarwulOll mal"r sallg ral" ... .[lellg 
'Damarwulan berkata pada sang ralu ...: 
Jadi, seperti tampak pada label di alaS, tiga jenis peran yang ditandai oleh 
preposisi mellyang dan variannya ialah peran arah, peran tempat, dan peran lu­
juan. Ketiga peran iru akan dibahas berikul ini. 
3.22.3.1 Preposisi Mellyallg sebagai Penanda Peran arab 
Kehadiran prepoSisi mellYOIIg dan variannya dapal menandai peran arah se­
peru pada contoh (592) dan (593). Hal iru dinyatakan demikian karena kehadir­
annya di daIam kaiimal dapal diganti dengan kala lumuju illg 'menuju ke' (per­
hatikan contoh (594) dan (595» scna pemakaiannya berparaiel dengan preposi­
si ke dalarn bahasa Indonesia. 




Kakak perempuannya dilUnbln ke tempa! tidur 

'Kakak perempuannya diblnbln Ice tempal tidur: 

dhaltllg ] 
(593) Wahy" saeslu pindhah MalOll g. (Md./Kr.) [
It"g 
Wahyu jadi pindah ke Ma1ang 

'Wahyu jadi pindah ke Malang: 

(594) Mbakyuni ditunlun tum"j" ing paluron. 
(595) Wahy" saestu pindhah lum"},, IlIg Malang. 
3.22.3.2 Preposisi Mellyallg sebagai Penands Peran Tempat 
Preposisi me"yOllS dan varianoya dapat pula menandai peran te,npa!. Hal 
iru karena kehadirannya di dalarn kalimat dapat diganti dengan preposisi illg 
'di' dan pemakaiannya belparalel dengan preposisi di daIam bahasa Indonesia. 
Perhatikan dan bandingkao contoh-conloo di bawah ;ni. 
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'menYan g ] 
(596) Bapakni banjur IlUIgguh nyang kursi, (Ng,) 
nangl
Ayahnya laIu cWuk di Ir.ursi 
'Ayahnya Ialu duduk di kursi,' 
(597) Bapa/<rl! banjur IlUIgguh ing kursi. 
dhalen g) 
(598) Sa/cmeniJuJ Twi Manggen Sagan . (Mcl/Kr.) [leng 

Sekarang Tuti tinggal di Sagan 

'Sekarang Tuti benempal tinggal di Sagan.' 

(599) SaJcmenika Tuti manggen ing Sagan. 
3.22.3.3 Preposisi Menyang sebagai Penanda Peran Tujuan 
Preposisi menyang dan variannya dapal pula menjadi penanda peran IUjuan. 
Hal iru dinyatakan demikian wena kehadirannya di dalam kaiimal dapal di­
ganti dengan preposisi marang (unruk preposisi menyang, nyang. dan nang) 
atau dhumtUeng (unruk preposisi dhateng dan /eng), dan berparaleJ dengan pe­
malcaian preposisi pada atau kepada daJam bahasa Indonesia. Contoh­
comohnya adalah sebagai beriloIL 
menyangj 

«(f.XJ) Aris iku senengi wadul nyang ibunJ. (Ng.)
[liang 
Aris iru sukanya bilang pacta ibunya 
'Aris ilu senang mengadu [:1 ibunya.' 




(602) PiyambakiplUl SDmpIUl pitados kula. (Md./Kr.)[ 
. leng 
Dia sudah percaya pacta saya 
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Dia sudah percaya r:l ~ya.' 
(603) PiyambaJdpU/1 sampU/1 pi/ados dhumakng kula. 
3.23 Preposisi Minangka 
DaJam pemakaiannya, preposisi minangka bervariasi dengan pinangka. Ke­
dua preposisi itu digunakan pada tingkat lulut ngoko dan kramll ragam formal 
dan nonformaJ. Pembahasan preposisi minangka adalah sebagai berikuL 
3.23.1 Jenis Kategorial Penentu Kebadiran Preposisi Minangka 
Kehadiran preposisi minangka di daiam kalimal ditentukan oleh kalegori 
pengisi kokonstituennya. Selain iru, kehadirannya ada yang ditenlukan verba 
pengisi predikaUlya be=-~a dengan kalegori pengisi kokonstiluennya, 
seperti pada Tabel41. 
TABEL41 


































millallg" damarillg jagad 
'sebagai penerang dunia' 
millallgka ganiinE sel 
'sebagai pengganti sel 
k4ng rusaJ: 
yang rusak.' 
Kehadiran preposisi "u/lallg/ca di dalam lWimal dilenlllkan kalegori verba 
pengisi predikatnya bersama·sama dengan kalegori kokonstiruennya. Verba 
yang dimaksud berupa verba kepenjadian bersama·sama kokonsliluen yang 
berkalegori nomina seperti pada conlOh (604). Selain ilU, ada preposisi mi· 
/IaIIg/ca yang kehadirannya dilentulcan kokonstiluennya saja. Kokonstiluen iru 
berupa nomina konkrel dan abstrak seperti pada conlOh (605) dan (606), frasa 
nominal berunsur nomina plus nomina seperti pada conlOh (fIYl), frasa nomi· 
nal berunsur luwI sapaan seperti pada COIlloh (608), frasa nominal berunsur ·il 
·ne seperti pads conlOh (609), dan fiasa nominal berunsur pronornina relatif 
seperti pada conlOh (610). 
(604) Presidhen Soeharto ngangkol Bapak SudarmoM 
Presiden Soeharto mengangkai Bapak Sudannono 
'Presiden Soeharto menganglcal Bapak. Sudarmono 







(605) Suromo duw/ seseblUall RatMn I priyayi. (Ng.) [pillollgko 
SUlomo mernpunyai sebutan Raden sebagai priyayi 
'Sutomo mernpunyai sebutan Raden sebagai priyayi.' 
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m.inangka](606) Priya mbwuJraki waniJa kanca. (Ng.)[plllangka 
Pria membutuhkan wanil3 sebagai kawan 
'Pria membutuhkan wanil3 sebagai kawan: 
rminallgta] 
(007) Sidik llyambwgawe I . karyawan per=haan (Ng.) 
LPlllangka 
Sidik bekerja sebagai karyawan perusahaan 
'Sidik bekerja sebagai karyawan perusahaan: 
(008) Akth wong ".enehi jejuJuJ: marang dhhii:ki 
Banyak orang mem berikan julukan kepada dia 
'Banyak ornng memberikan juJukan kepadanya 
inangkaj 
. 8apa1c Ensilc1opedia. (Ng.) 
IIIa IIgta C

sebagai Bapak Ensiklopedia 
sebagai Bapak Ensik1opedia: 
(609) Pasa Romadhon lumrap wnallslam mujudaJce kuwajiban 
Puasa Ramadhan bagi urna! Islam merupakan kewajiban 
'Puasa Ramadhan bagi urnat Islam merupakan kewajiban 
miIlOngka] 
. rlalisasine ruJ:un islam. (Ng.) [plllangta 
sebagai realisasinya rukun Islam 
sebagai realisasinya rukun Islam: 
millangka) 
(610) Zal kasebw. gantiMsel-sel kong rusak. (Ng.)[plnallgka 
Za! tersebut sebagai gantinya sel-sel yang rusak 
'Za! tenebut sebagai gantinya sel-sel yang rusak: 
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3.23.2 	Benluk Murfemis Pengisi Predikal Penenlu Kehadiran 
Berpreposisi Millallgka 
Kehadiran (rasa berpreposisi mifl(Jngka di dalam kalimal dilemukan oleh 
verba aktif traIIsitifberprefIk N- seperti pada conlOh (611) dan (612). 
( minallgka) 
(611) KelUlJ panjtia nUlljuk Ali l . J pewara. (Ng.) 
plllallgka 
Ketua panitia menunjuk Ali sebagai pewara 
'KelUa panitia menunjuk Ali sebagai pewara.· 
millallgka) 
(612) Masyarakal milih Mariyo. lurahi. (Ng.)[ plllallgka 
Masyarakal memitih Mariyo sebagai lurahnya 
Masyarakal memilih Mariyo sebagai 1urahnya' 
Vema nunjuk pada kalimal (611) lerdiri dari morfem dasar lunjuk dan pre­
fOO N- . Verba mi/ih pada kalimal (612) lerdiri dari morfem dasar pilih dan 
preflks N-. Kalimal (611) dan (612) dapat diubab Imenjadi kalimal (613) dan 
(614). Hal ini lerjadi karena verba pengisi predi.k!ll kalimat (611) dan (612) 
berbenruk aktif traIIsitif. 
millangka] 




Ali diwnjuk kema panitia sebagai pewara 
'Ali ditunjuk kerua panitia sebagai pewara.' 
millaIlKka](614) Mariyo dipilih masyara/caJ lurahl [ pillangka . 
Mariyo dipilih masyarakal sebagai 1urahnya 
'Mariyo dipilih masyarakat sebagai lurabnya: 
Vema kaw traIIsitif berpreflks N- pada kalimat (611) dan (612) menuntut 
hadirnya fiasa berpreposisi miNJngka pewara dan minangka IUTtW~ Ketidak­
hadiran frasa berpreposisi ito karma infonnasi yang disampaikan kalimat 
(611) dan (612) belum lengkap. 
°Ketua paniria nUlljuk Ali 

°Masyarakal milih Mariyo 
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3.23.3 Fungsi 	,PemakaiaD Preposisi Millllllgicil 
Kebadiian preposisi miNulgkiJ di dalam kalimat rnenandai liga macam pe­
ran. Ketiga macam peran ini Ierpapar pada Tabe142. 
TABEL42 










Hyang candra ngalonake' cohya millallgka 
damming jagad. 'Hyang candra memperlilial­
kan cahaya sebagai penerang dunia.' 
Killl bUluh lokoh paluli1dan mlllollgkiJ pa· 
IIUlan. 'KiLl mernburuhkan IDkoh pen:onlOh· 
an untuk panUlan.' 
Aku nggalekiJki Susler mjllllllgkll slapku. 
'Saya memperhatikan Susler karena stafku.' 
Tabe1 di atas memperlihalkan pemakaian preposisi milllUlgka. yang mem­
punyai liga penanda peran. Keliga penanda peran iLU akan dibahas berikul ini. 
3.23.3.1 Preposisi Millollgico sebag8i Peo8oda Per80 Kepenjadiao 
Peran kepenjadian yang dilandai preposisi miNulgkiJ menyatakan bahwa ar­
gumen yang menduduki fungsi objek sebagai argumen yang dinyalakan di cia­
lam kokonstiluen miNulgka, sepeni terlihat pada kalimat (604) dan (605). 
3.23.3.2. 	PreposisiMlllallgicll seb8gai Peo8oda Perao Keperuotuk­
aD. 
Peran keperunLukan yang dilandai preposisi minangkiJ menyalakan bahwa 
argumen yang menduduki fungsi subjek me1akukan perbualan yang dinyaLl­
kan di dalam predikat untuk argumen yang dinyalakan di dalam kokonstituen 
miNulgkiJ, sepeni terlihal pada kalim81 (615) dan (616). 
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(615) Kila buJuh IOlcohpatuladan minangka panuntun. (Ng.) 
Kim membuluhkan lOkoh perconlohan sebagai penuntun 
'Kim membuluhkan lOkoh perconlohan sebagai penuntun.' 
(616) Sertifikatmu takgunakake' minangka jaminan. (Ng.) 
SenifIkaunu saya gunakan uotuk jaminan 

'SenifIkaunu saya gunakan unluk jaminan.' 

3.23.3.3 Preposisi Minang/ca sebagai Penanda Peran Sebab 
Peran sebab yang ditandai preposisi minangka menyatakan bahwa argumen 
yang menduduki fungsi subjek melak.ukan perbualan, yang dinyatakan di da­
lam predikat karena argurnen yang dinyatakan di dalam kokonstiluen minang­
ka, sepeni terlihal pada kalimat (617). 
(617) Atu nggatekake' JUJler mifJIJftgka Jlapku. (Ng.) 

Saya memperhatikan suster karena slafku 

'Saya memperhatikan suster karena staIKu.' 

3.24 Preposisi M/lngguh 
Dalarn pemakaiannya, preposisi mungguh bervariasi dengan menggah. 
Mungguh digunakan di dalam tingkallulur ngoko dan mndya ragam formal, 
nonformal, dan Iiterer. Menggah digunakan di dalam tingkal naur mlJliya dan 
kramn ragam formal, nonformal, dan bterer. 
3.24.1 Jenis Kategorial Penenlu Kebadiran Preposisi Mungguh 
Kehadiran prepo.isi mungguh di dalam kalimal ditenlukan oleh kategori 
pengisi kokonstiLUennya. Kalegori pengisi kokonsliluen ini berupa frasa 
nominal, sepeni terpapar pada Tabe143. 
TABEL43 









frasa nominal berunsur 
-n~l-el-ing 
mU/lgguh kang dadi kusan! 
lbu 'adapun yang menjadi ke­
bendaklbu' 
mU/lgguh pamiyaraning iwak 
mang/co/lO mau 
'adapun pemeliharaan ikan demi­
Irian ladi' 
KehadiJan preposisi I'/'WfIgguh <Ii dalam kalimal ditenlukan kategori pengisi 
kokonstiluennya. Kokonstiluen yang dimaksudlcan berupa frasa nominal ber­
pronomina relatif seperti pada conlOh (618) dan frasa nominal berunsur -nel-il 
·ing pada conlOh (619). 
(618) MU/lgguh kang dadi iu!rsane lbu aku ora .ngern. (Ng.) 
Adapun yang menjadi kehendak Ibu saya tidak tahu. 
'Adapun yang menjadi kehendak lbu saya tidak tabu.' 
(619) MU/lgguh pamiyaraning iwak mangkono mau bisa 
Adapun pemeliharnan ikan demikian ladi bisa 
'Adapun pemeliharaan ikan demikian ladi bisa 
nambah gedhining pawelU. (Ng.) 
menambah besai-nya penghasiJan 

menarnbah besarnya penghasilan.' 

3.24.2 Fuogsi Pemakaiao Preposisi MU/lgguh. 
Kehacfuan preposisi I'/'WfIgguh di dalam kalimal menandai saw macam pe. 
ran, yaiw pemn perihal. Argumen di dalam kokonstiluen mungguh menyata· 
kan sesuaw yang diper1el1tangkan seperti terlihal padakalimal (618) dan (619). 
3.25 Preposisi MU/lgguhi/lg 
Preposisi mungguhing sering bervariasi dengan menggahing dan menggah­
ipun. Mungguhing digunakan di dalam tingkallutur ngo/co dan madya ragam 
fonnal, nonformal, dan literer. Menggahing digunakan di dalam tingkallutur 
madya ragam fonnal, nonfonnal, dan Iiterer. Menggahipun digunakan di da­
lam tingkallUtur krama ragam fonnal dan literer. 
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3.25.1 Jenis Kalegorial Penenlu Kebadiran Preposisi 
Mungguhing 
KehadiIan preposisi fTUUlgguhing di dalam kalimat ditenrukan oleh kategori 
pengisi kokonstituennya Kokonstituen yang dimaksudkan berupa nomina be­
sena perluasannya, seperti terlihat pada Tabel44. 
TABEL44 







nomina mungguhing panemuku 
'menurul anggapan saya' 
pronomina persona mungguhing aku 
'menurul saya' 
frnsa nominal berunsur 
pronomina relatif 
mungguhing kang padha 
bual yang pada 
dagt1/lg 
benlagang' 
frasa nominal beruns\D' 
nomina plus nomina 
mungg.hing sanak padesan 
'bual masyarakal pedesaan' 
frasa nominal 
berunsur nom ina 
plus adjekUva 
mungguhingwong cilik 
bual rakyat jelata' 
KokonstilUen penentu kehadirnn preposisi fTUUlggUhing berupa nomina se­
perti pada conlOh (620), pronomina persona seperti pada conlOh (621), frasa 
nominal berunsur pronomina relatif seperti pada conloh (622), frasa nominal 
berunsur nomina plus nomina seperti pacta comoh (623), dan frasa nominal 
berunsur nomina plus adjekUva seperti pada comoh. (624). 
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(620) M.mggll/lillg panemuku hidhallgan /IlOIlO """'g 
MenlllUt pendapat saya hidangan llanya 

'Menllflll pendapat saya hidangan hanya 

mujudaki rerangun wai. (Ng.) 

merupakan persyaratan saja 

merupakan persyarntan saja' 

(621) Tanduran iki mungguhing aku niJuw,,,,i andhil 
Tanaman ini buat saya mempWlyai andil 

'Tanaman ini buat saya mempunyai andil 

sing ora se.hilhik lumrap ekollOmi keluarga. (Ng.) 

yang tidal< sedikit terhadap ekOilomi keluarga. 

yang tidal< sedikit terhadap ekonomi keluarga' 

(622) MUlIgguhing tang flTep lelayaran paraning angin. 
BuaI yang akan berlayar arahnya angin 

'B uaI yang akan berlayar arahnya angin 

klebu wewolon tang pokok. (Ng.) 

termasulc: patokan yang utama 

termasuk patoIcan yang Utama.' 

(623) LislriA: masuk dhisa dadi pangarefHlTl!P 
Listrik masuk desa menjadi harapan 

'Listrik masuk desa menjadi harapan 

mUIIgguhillg stUUJk patJesan. (Ng.) 

bag; saudara pedesaan 

bagi masyaralcal pedesaan.' 

(624) MUlIgguhlllg wong sugih rega lemah mau durung 
Bagi orang kaya barga tanah Iadi belwn 

'Bagi orang kaya harga tanah Iadi belwn 







3.25.2 Fuogsi Pemakaian Preposisi MUlIgguhlllg 
Kehadiran preposisi mungguhillg di dalarn kalimat menandai dua peran, 













Sukel kalonjono gedhe paedahi mungguh­
ing peternak lembu. 'Rumpul gajah besar 
manfaamya bagi pelernak lembu: 
Mungguh;ng andharan rnau penebangan 
hutan liar ora dibenerak6. 'Menurul kelerang­
an tadi penebangan hutan liar tidak dibenar­
kan.' 
Tabel di alas memperlihalkan pemakaian preposisi mungguhing. yang 
mempunyai dua penanda peran. Kedua penanda peran iru akan dibahas berikUl 
inL 
3.25.2.1 Preposisi Mungguh;ng 5ebagai Penanda Peran Tujuan 
Peran rujuan yang ditandai preposis; mungguhing menyatakan bahwa argu­
men di dalam kokonstiluen mungguhing dipandang sebagai fokus perhatian. 
seperti lerlihal pada kalimal (625) dan (626). Preposisi jenis in; dapal disub­
stilusi dengan lumrapedan lumrapipun. 
mUnggUh;n
(625) SuJcellwlonjono gedhi paidahi ,eterntJ/c sapi. (Ng.)[lumrape r 
Rumpul gajah besar manfaamya bual peleinak sapi 
'Rumpul gajah besar manfaamya bual pelemak sapi: 
r,ungguh;ng1 (626) , adaJ Jawa talIJCara ijab rnau durung mJaku. (Ng.) 
umrape 
Bual adal Jawa cam menikah tadi belum berjalan 
Dmuk adal Jawa cara menikah tadi bel urn umum.' 
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3.25.2.2 Preposisi Munggllhing sebagai Penanda Peran Dasar 
Peran dasar yang ditandai preposisi mungguJUng menyalakan bahwa argu­
men di dalarn kokonstituen mungguhing merupakan dasar yang dapat dipakai 
sebagai alasan. Preposisi jenis ini dapat disubstitusi dengan ITUlnUl, milurut, 
sepeni terlihat pada kalimat (627) dan (628). 
UnggUhing) ~(627 M?nUI andharan ITUlU penebangan IIurut 
Menurut keterangan tadi penebangan 
'Menurut keterangan tadi penebangan 
huJan liar ora dibeneraU. (Ng.) 
hutan liar tidak dibenarkan 
hutan liar tidak dibenarkan: 
(MunggUhin g ) 
(628)'[ MM?nUI penemuJcu saben am 
Milurul 
Menurut pendapat1ru setiap ada 
'Menurut pendapatku setiap ada 
pertandhingan tinju kudu di-TV. (Ng) 
pertarldingan tinju harus di-TV 
pertandingan tinju harus disiarkan di TV: 
3.26 Preposisi Nganli 
Kata nganti adalah preposisi bahasa Jawa ngoko yang dapat dipakai di da­
lam ragarn bahasa fonnal , nonformal , dan literer. Bemuk kralTUl preposisi 
nganti ialah ngantos. 
3.26.1 Jenis K~legorial Penenlu Kebadir8n Preposisi Nganli 
Kehadiran preposisi nganti di dalarn kalimat tidak ditentukan oleh kategori 
pengisi predikat, tetapi ditemukan oleh kategori kokonstituennya. Kokonsti­
men preposisi nganli dapat diisi oleh lima jenis kategori, yaitu nomina, ad­
jelctiva, nwnetal. adverbia, dan verba, serta perluasannya masing-masing. Ke­








































Di dalam tabel di atas tampak bahwa preposisi ngallti dapat hadir di dalam 
Icalimat apabila kokonstituennya berupa nomina konkret dan abstrak seperti 
pada contoh (629) dan (630), adjektif seperti pada coolOh (631), tUlmeral pada 
contoh (633), adverbia kualitatif seperti contoh (634). adverbia ulruran seperti 
comoh (635). verba aktif seperti contoh (636). dan verba adve~tif sepeni 
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comah (637). Berikut ini adalah conlOh penggunaan preposisi nganlilngantos 
beserta ka!egorial kokonstituennya di dalam kalimal. 
(629) Wingi adhiku nonlon wayang nganti esuk. (Ng.) 
Kemarin adikku menoruon wayang sampai pagi. 

'Kemarin adikku menonUlll wayang sampai pagi.' 

(630) 8apak tindak nyang Jakarla wiwil dina Sew nEanli Kemis.(Ng.) 
Bapak pergi ke Jakana mulai hari Sabtu sampai Kamis. 
'Bapak pergi ke Jakarta mulai hari Sabtu sampai Kamis.' 
(631) Pelemipun dipunimbe/ ngantos maleng. (Kr.) 
Mangganya diperam sampai masak 

'Mangganya diperam sampai masak.' 

(632) Anaki lagi bisa ngelung nganli sepuluh. (Ng) 

Anaknya barn dapa! menghitung sampai sepuluh 

'Anaknya barn dapa! menghitung sampai sepuluh 

(633) Griyanipun lasih dipunkontrakaken nganlOs sepriki. (Kr.) 
Rumahnya masih dikontrakkan sampai sekarang 
'Rumahnya masih dikontrakkan sampai sekarang.' 
(634) Dil£weki wis nagih nganli bola-ball, nanging blong. (Ng.) 
Ia sudab menagih sampai berkali-kali tetapi kosong. 
'Ia sudahmena8.~h sampai berkali-kali, tetapi kosong.' 
(635) Tamune aJc},h bangel, muiane kursine nganli kurang. (Ng.) 
Tamunya banyak sekali karenanya kursinya sampai kurang 

Tamunya banyak sekaii, karena im kursinya sampai kurang.' 

(636) Anakku dibida nganti nangis, (Ng.) 
Anakku digoda hingga menangis 

'Anaklru ·digoda hingga menangis.' 

o 
(637) "Ayo mwih saW, aja nganti kewengen." (Ng.) 
Ayo pulang sekarang jangan sampai kemalaman 
"Ayo puJang sekarang, jangan sampai kema\aman." , 
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Kokonstiluen is"", Kuru's , mateng, sepuluh, sepreni, bola-bali, kurang, 
Mngis, dan kewengen di daIam contoh (629) -- (637) di alaS berwujud kala. 
Selain berwujud kala, kokonstiluen ilu dapat pula berwujud frasa; bahkan ada 
pula KOKOIlstilllen yang harus berujud frasa, misalnya, yang terdapal di dalam 
contoh. (638). 
(638) Wong IUWaM ny~mbul gawl nganli jam enem. (Ng.) 
Orang lll3Ilya bekerja sampa! Jam enam 

'Orang lll3Ilya bekerja sampai pukul enam.' 

(639) 'Wong luan€ nyambU/ gawe ngami jam, 
(640) 'Wong IUlJni nyambul gawi ngami enem. 
3.26.2 Fuogsi Pemakaian Preposisi Ngan/i 
Kehadiran preposisi ngami di daIam I<alimal dapal menandai tiga jenis pe­
ran, yailll sebagai penanda peran batas akhir, sebagai penanda peran lujuan, 
dan sebagai penanda peran akibat. Tabel47 berikul ini memuat fungsi pema­
kaian preposisi nganli dan contohnya masing-masing. 
TABEL47 









Prayogani yen siram aja ngan/i 
'Sebailmya kalau mandi jangan sampai 
jam lima 
jam lima' 
TamJJJu! didhtrekake nganli tekan 
Tamuoya diantaIkan sampai eli 
dolan gedhi. 
jaIan raya' 
PUlranipun sampun saged ngilang 
ngantos sallLS. 'Anaknyasodah dapal meng­
hilUng sampai seratus.' 
Panenane kopi bisa ngan/i rong Ion. 
'Panenan kopinya dapa! mencapai dua ton.' 
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2. Tujuan Daginge &godhog ngami empuk. 
'Dagingnya direbus hingga empuk.' 
3. Alcibat Pasiene ora gelem mangan, praene nganti 
pucet. 'Pasiennya tidale mau makan, hingga 
wajahnya pucaL' 
Tabel di aUlS mempcrlihatkan pemakaian preposisi nganti yang mempu­
nyai tiga penanda peran. Ketiga pcnanda peran itu akan dibahas bcrikut ini. 
3.26.2. 1. Preposisi Nganli sebagai Peoaoda Peran Balas Akhir 
Preposisi nganti sebagai penanda peran baw akhir dapat mencakup empat 
hal, yairu baUls akhir waktu, IempaL bilangan, dan ukuran. Preposisi nganti 
bcrperan sebagai penanda baw akhir waktu apabila kokonsbtuennya dusi oleh 
kata atau frasa yang mengandung makna waktu tenentu, seperti esuk 'pagi' , 
awan 'siang, sore 'sore' dan sebagainya seperti contoh kalimat (641). Preposisi 
nganti berperan sebagai penanda baUls akhir tempat apabila kokonsutuennya 
bermakna tempat tenenlu sepeni dalan gedlt£ 'jalan raya' dan wit kae 'po han 
itu' pada camah (642). Preposisi nganti berperan sebagai penanda peran baUls 
akhir bilangan apabila kokonstituennya bermakna bilangan tenemu, misaJnya 
di dalam cantoh (643). Preposisi nganti berperan sebagai penanda peran baUlS 
akhir ukuran apabila kokonsuLUennya mengandung makna ukuran, misaJnya 
ukuran berat pada comoh kalimat (644), ukuran jarak, ukuran jumlah uang, 
dan ukuran lamanya waktu. 
(641) Prayogani yen sjram aja nganti jam lima. (Ng.) 
Sebaiknya kalau mandi jangan sampai jam lima 
'Sebailcnya kalau mandi jangan sampai pukullima.' 
(642) TamunedidiJrekaki nganti lekan dalan gedhe. (Ng.) 
Tamunya dianlarkan hingga sampai jalan rnya 

Tamunya dianlarkan hingga sampai jalan raya' 

(643) Pun-anipun sampan saged ngitang 	 nganlos salus. (Kr.) 

Anaknya sudah dapat menghitung sampai seratus 

'Anaknya sudah dapat menghitung sampai serntus' 
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(644) Panenane kopi bisa ngonti rong ton. (Ng.) 
Panenannya kopi dapat sampai dua ton 

'Basil panen kopinya dapat mencapai dua ton.' 

3.26.2.2 Preposisi Nganti sebagai PeDaDda Peran Tujuan 
Preposisi nganti sebagai penanda peran lujuan apabila kokonstituennya 
mempunyai makna keadaan/sifat yang merupakan tujuan dari tindakan yang 
dinyatakan oleh kokonslituen predikat. Misalnya, mateng 'masak' di dalam 
kalimal (631) adaJah tujuandari tindakan ngimbu 'memeram' dalam kalimat 
(645), dan empuJc 'empuk' adalah keadaan yang merupakan rujuan dari tindak­
an nggod/wg 'merebus: 
(645) Daginge digodhog nganti empuJc. (Ng.) 
Dagingnya direbus sampai empuk 

'Dagingnya direbus sampai empuk' 

3.26.2.3 Preposisi Ngonti sebagai Penanda PeraD Akibat 
Preposisi nganti berperan sebagai penanda peran akibat apabila kokonsti­
ruennya mengandung makna akibat dari tindakan yang dinyatakan oleh konsti­
ruen pengisi predikatnya. Misalnya, nangis di dalam kalimat (636) adalah aki­
bat dari tindakan mbe'da 'menggoda' dan pucet 'puc at' di dalam kalimat (646) 
adalah keadaan/akibat yang disebabkan oleh tindakan ora geiem mangan 'tidak 
mau makan'. 
(646) Pas;eruf ora gelem mangan, praene nganti pucet. (Ng.) 
Pasiennya tidak mau makan wajahnya sampai pucat 
'Pasiennya tidak mau makan hingga wajahnya pucat.' 
3.27 Preposisi Ngarepake 
Kata ngarepake adaJah preposisi bahasa Jawa tingkat tulur ngoko; bentuk 
krama-nya ialah ngajengaken. Penggunaan preposisi ngarepake atau nga­
jengaken di dalam bahasa J awa sejajar dcngan pemakaian prcposisi menjeiang 
di dalam bahasa Indonesia 
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3.27.1 Jenis Kategorial Penentu Kehadiran Preposisi Ngarepake 
Jenis kalegorial yang menentukan kehadiran preposisi ngarepake di dalam 
kalimal bukanlah konsliluen pengisi predikalnya, lelapi kokonsliLUennya. 
KalegoriaJ kokonsliluen yang menentukan kehadiran preposisi ngarepaia! be­
sena conlOhnya lerpapar di dalam Tabel 48 berikul. 
TABEL48 
JENIS KATEGORIAL PENENTU KEHADIRAN PREPOSISI 







nomina konkrel ngarepake candhikala (Ng.) 





ngarepaki Riyaya Kurban (Ng.) 
nomina abslralc 'menjelang Hari Raya Kurban' __ 
ngajengaken laull 1986 (Kr,) 
'menjelang tabun 1986' 
Tabel di alas menunjukkan bahw. kiuegori yang dapal mengisi kokonsli­
men preposisi ngarepate/ngajengaken hanyalah nomina; nomina im dapal ber­
wujud nomina konkrel seperli pada conlOh (64 7) dan (648) dan dapal pula no­
mina abslralc seperti pada contoh (649) dan (650). 
(647) Ngarepake candhikala, para ramu dialuri ngaso. (Ng.) 

Men jelang sen ja para tamu dipersilakan beristirahal 

'Menjelang senja para tamu dipersilakan berislirahat' 

(648) N gajengaken mallgsa ketigell para kadang lani 
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Menjelang musim kemarau para kaum tani 
'Menjelang musim kemarau, para kaum tani 
sampun tala-lata nyepakaken wiji pantun gaga. (Kr.) 
telah bersiap-siap menyediakan benih padi gogo/huma 
telah bersiaj}-siap menyediakan benih padi gogo/huma' 
(649) Ngarepak/ Riyaya Kurban iki reregan keWan saya larang. (Ng.) 
Menjelang Hari Raya Kurban ini harga hewan makin mahal. 
'Menjelang Hari Raya Kurban ini harga hewan makin maha\.' 
(650) Ngajengaken /aun 1986, paprangan frak-fran sangsaya rami. (Kr.) 
Menjelang tahun 1986 peperangan lrak-Iran semakin rame 
'Menjelang tahun 1986 peperangan Irak-Iran semakin rame' 
Selain candhikala 'senja' dan (mangsa) ketigen 'musim kemarau,' nomina 
konkret yang dapal menjadi kokonstituen preposisi ngarepak/ ialah nama­
nama waklu dan musim tenentu seperti isuk 'pagi', awan 'siang', bedhug/ 
'ohm 'waklU lohor', lingsir 'waktu matahari mulai condong ke baral', sore 
'sore', rep 'senja', bengi 'malam', subuh 'subuh', asar 'asar', magrip 'magrib', 
ngisa 'ngisa',.rendheng 'musim penghujan', ujian 'ujian'~ landur 'musim la­
nam', pan~n 'panen', dan sebagainya. Selain Riyaya Kurban 'hari raya kurban' 
(649) dan laun 1986 'tahun 1986', 'nomina abstrak yang dapat menjadi kokon­
stituen preposisi ngarepakfialah nama-nama tingkatan waktu tenentu seperti 
jam papal 'pukul empat', clifUJ riyaya 'hari raya', wulan Besar bulan Besar', 
laun wawu, 'tahun Wawu', dan abadXX 'abad XX'. 
3.27.2 Fungsi Pernakaian Preposisi Ngarepake 
Kehattiran preposisi ngarepaki di daIam kalimat hanya dapal menandai satu 
macamperan,yaknisebagai penanda hubungan dekat dengan waktu tenentu 
alau menjelang waktu tenenlu dikaitkan dengan keadaan, peristiwa, alau pun 
kegiatan tenentu. Dalam contoh (615) ngarepaki Riyaya Syawal 1406 
'menjelang waktu hari raya Syawal1406' dikaitkan dengan reregan sandhang 
pangan 'keadaan harga sandang pangan', dan di dalam conlOh (652) ngarepake 
mangsa rendheng 'menjelang musim penghujan' dikaitkan dengan kegialan 
ngresiki kalfn Ian kali 'membersihkan parit dan sungai.' 
(651) Ngarepake Riyaya Syawal1406 iki, reregan 
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Mcnjelang Hari Raya SyawaJ 1406 ini harga-harga 
'Menjclang Hari Raya Syawal 1406 ini, keadaan 
sandhang pangan ora ana owah-{)wahan. (Ng.) 
sandang pangan tidak ada perubahan 

harga sandang pangan tidak ada pernbahan.' 

(652) Ngarepake mangsa rendheng ilci, kalen Ian kali 
Menjelang musim penghujan ini parit dan sungai 
'Menjelang musim penghujan ini, parit dan sungal 





3.28 Preposisi Ngenani 
Kata ngeTlllni adalah preposisi bahasa Jawa bentuk ngoka; bentuk krama­
nya ialah ngengjngi. Kcberadaan preposisi itu di dalarn bahasa Jawa karena 
pengaruh bahasa Indonesia. Apabila dalam bahasa Indonesia hendak menyata­
kan 'hubungan hal, di depan hal ito biasanya didahului olch preposisi menge­
naj. Misalnya, kalimat: Menleri memberikan penjelasan mengenai sebab­
sebab lurunnya harga BBM. Di dalam bahasa Jawa, jika hendak mcnyatakan 
hubungan hal, biasanya hal iru disebutkan Jangsung dengan kata bablbabagan 
'hal' tanpa dldahutui oleb prcposisi, seperti comoh kaiimat berikut ini. 
(653) Bu Guru maringi kalerangan bab carane gawe rOli. (Ng.) 
Bu Guru memberi ketcrangan hal caranya membuat lOti 
'Bu Guru memberi ketcrangan tcntang cara membuat rori.' 
Selain itu, data-data menunjukkan bahwa penutur bahasa Jawa yang ser ing 
menggunakan preposisi ngeTlllni adaIah penutur yang gering berbahasa Indone­
sia; penutur bahasa Jawa yang tidak pemah berbahasa Indonesia jamng sekaii 
menggunakan preposisi ini. 
3.28.1 Jenis Kategorial P~nentu Kehadiran Preposisi Ngenani 
Kehadiran prcposisi ngenanilngengingi di dalam kaiimat tidak dltentukan 
oleh kategori pengisi predikat, tetapi ditentukan oleh kategori kokonstitucn­
nya. Kokonstituen preposisi ngenanilngengingi hanya dapat diisi oleh saw 
kategori nomina saja. 
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Nomina yang dapat mengisi kokonstituen preposisi ngenanilng~ngingi iru 
ialah nomina konkrel bemyawa dan tidal< bemyawa sena nomina abstrak, se­
perti yang tennU3l di dalam Tabel 49 berikUl ini. 
TABEL49 














nomina abstrak . /ngenan.gegayuhane 
'mengenai cita-citanya' 
Kokonstiluen w.,eng 'wereng' adalah nomina konkret bemyawa, dan ge ­
gayuhllne 'cita-citanya' adalah nomina abstrak. ConlOh-contoh ilu terdapal di 
dalam kalimat (654), (655), dan(656). 
(654) Para ahli nganakaki penelilian ngenanj wereng. 
Para ahb mengadakan penelitian mengenai wereng 
'Para ahli mengadakan penelitian mengenai wereng.' 
(655) Kakanwil Depdikbud Propinsi Drr ugi rawuh ing 
KakanwiJ Depdikbud Propinsi DIY juga datang di . 
'Kakanwil Depdilcbud Propinsi DIY juga hadir di 
seminar ngengingi lopeng punika. (Kr.) 
seminar mengenai lOpeng ilU 

dalam seminar mengenai lOpeng itu.' 

(656) Ja/w dila/wm ngenani gegayuhane. (Ng.) 

Jaka ditanyai mengenai cita-citanya 





Kokonstituen wereng, lopeng, dan gegayuhane di dalam kalimat (654), 
(655), dan (656) adaIah berwujud kata. Selain berwujud kata, kokonstituen itu 
clapat pula berujud frasa; misalnya, praknra komisi-komisi rnau 'perkara komi­
si-komisi tadi' di dalam kalimat (657). 
(657) Gapensi wis siap menehi informasi ngenani 
Gapensi sudah siap memberi infonnasi mengenai 

'Gapensi telah siap memberi informasi mengenai 

prakara kontisi·komisi rnau. (Ng.) 
masalah komisi-komisi tadi 

Masalah komisi-komisi itu.' 

3.28.2 Fungsi Pemakaian Preposisi NgenanilNgengingi 
Preposisi ngenanilngengingi hanyadapat menandai satu peran, yakni peran 
perihal. Oleh karena itu, fungsi pemakaian preposisi ngenanilngengingi itu 
dapat disejajarkan dengan fungsi pemakaian preposisi mengenail/enJang di da­
lam bahasa Indonesia. 
Perhatikanlah kokonstituen-kokonstituen yang terdapat di dalam kalimat 
berikut. 
(658) Buku ngenani sumbangsihe lokoh-Iokoh nasional 
Buku mengenai surnbangsihnya tokoh-lOkoh nasional 
'Buku mengcnai sumbangsih tokoh-tokoh nasional 
Jawa lumrap sejarahi bangsa Indonesia wis 
Jawabagi sejarahnya bangsa Indonesia sudah 
Jaws kepada sejarah bangsa Indonesia sudah 
klebu monjo. (Ng.) 




(659) Kula lumul prihalOs ngengingi bab menika. (Kr) 

Saya ikut prihatin mengenai hal itu 

'Saya ikut berprihatin mcngenai hal itu.' 

Kokonstituen sumbangsi/J£ IOkoh-tokoh nasUl,wi Jawa lumrap sejarahe' 
bangsa Ind07ll:sia adaIah perihal yang diinformasikan oleh kaiirnal (658); dan 
bah menita adalah perihal yang diinformasikan oleh kalimat (659). 
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3.29 Preposisi StJIt/J ' . 
Sakn adalah salah satu preposisi peninggalan bahasa Jawa kulla, yang ma­
sih benaham sampai sekarang. Oi daIam bahasa Jawa kWla, preposisi salea 
bervarian sanglea dan sangkL, kadang-kadang diikuli oleh preposisi i, ri, dan 
yan (Zoeunulder, 1982:16(2). Di dalam bahasaJawa barn, sakn adalah prepo­
sisi bentuk tutur ngolw, variannya adalah selea, atau di dalam bahasa lisan 
nonfonnal sering disingkal menjadi lea. Benluk tutur Icrama preposisi sakn ia­
lab saking, variannya adaIab saJcing atau di daIam bahasa lisan nonformal ser­
ing disingkal king. Berdasarkan pemakaiannya, salcaJsaJcing lergolong preposi­
si yang berfrekuensi linggi, setaraf dengan preposisi ing dan menyang. 
Preposisi ini dapal disejajarkan dengan preposisi tf1ri di dalam bahasa Indone­
sia. 
3.29.1 Jenis Kalegorial Penenlu Kebadiran Preposisi Saka 
Kehadiran preposisi sakn di dalam kalimal ada yang dilentukan oleh kalego­
Ii pengisi predikat dan kokonstiluennya, dan ada yang hanya dilemukan oleh 
kokonstilUennya seperti lermual di dalam Tabel SO berikul ini. 
TABEL50 
JENIS KATEGORIAL PENENTU KEHADlRAN PREPOSISI SAKA 
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nomina deadjektivaJ puce/ salw wedine 
'pucat karena takutnya' 
prooomina interogalif dipundamei saking menapa? verba pasif 
nomina 'dibuat dan apaT 
prooomina interogatif inluk layang saka sapo? 
persona 'mendapal surat dan siapa?' 
pronomina demonstratif "'sah saking ngriki 
lokatif 'pergi dan sini' 
pronomina perrona asalesalw dhewike 
'asalnya dan dia' 
prooomina interogatif leka salw ngendi? 
lokatif 'datang dan mana?' 
nwneral dijupuk salw siji 
'diambil sam demi sam' 
frasa nominal diwiwili saka jam pitu 
'dimulai dari j:.m tujuh' 
frasa verbal urip saka anggone nyanyi 
'hidup dan menyanyi (nya)' 
frasa numeral 	 ' kurang. salw rong kuinlai 
. 'kurang dan dua kuintal'l 
Di dalam Tabel 50 di atas tampak bahwa kehadiran preposisi saka/saking 
ada yang ditentukan oleh predikat sena konstituennya, dan ada pula yang ha­
nya ditentukan oleh kokonstimenny,,- Jenis kategorial yang dapat mengisi ko­
konstituen preposisi saka/saking ada tiga macam, yaitu nomina sepeni pada 
contoh (660) -- (664), pronomina seperti pada contoh (665) -- (669), numeral 
sepeni pada contoh (670), frasa nominal sepeni pada contoh (671), frasa ver­
bal sepeni pada contoh (672), dan frasa nwneral seperti pada contoh (664). 
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(660) Kupu 	 kuwi dumodi saka uler. (Ng.) 

Kupu-kupu itu teljadi dari u!at 

'Kupu-kupu itu teljadi dari ulat.' 

(661) Karang kuwi mbiyene kedadian saka iwak hiu. (Ng.) 

Karang itu dahulWlya letjadi dari ikan hiu . 

'Karang itu dahulu terjadi dari ikan hiu' 

(662) Griyanipun dipundamel saking bambu. (Kr.) 
Rumahnyadibuat dari bambu 

'Rumahnya dibuat dari bambu.' 

,. 
(663) Kiw uwis 	 uwal saka bebaya. (Ng) 

IGta sudah terlepas dari bahaya 

'Kita sudah terlepas dari bahaya.' 

, 
(664) Praupane pucet saka wedine. (Ng.) 

Wajahnya pucat dari takutnya 

'Wajahnya pucat karena takutnya.' . 

Pronomina yang dapat menjadi kokonstituen preposisi saka itu ada lima 
macam, yaitu pronomina interogatif nomina seperti pada contoh (665), prono­
mina interogatif persona seperti pada contoh (666), pronomina demonstratif 
lokatif seperti pada contoh (667), pronomina persona seperti pada contoh 
(668), dan pronomina interogatif lokatif seperti pada contoh (669). 
(665) Kerlas punika dipundamel saking punapa? (Kr.) 
Kertas itu dibuat dari apa 

'Kertas itu dibuat dari apa?' 

(666) Adhimu enluk 	 layang saka sapo? (Ng.) 

Ad.ilanu mendapat surat dari siapa 

'Adikmu mendapat surat dari siapa ?' 

(667) Yen makalen, kula kedah ktsah saking ngriki. (Kr.) 
Kalau demikian saya harus pergi dari SID! 





(668) Sapi sing iki asaU saka dhow'ke, la sing kae saka sllramu.(Ng.) 
Sapi yang ini asalnya dari ia la yang ilu dari kamu. 
'Sapi yang ini berasal dari dia, sedangkan yang iLU dari kamu.' 
(669) Bocah iJd lekani saka ngendi, ngerti-ngmi wis nang kent. (Ng.) 
Anak ini datangnya dari mana tahu-tahu sudah di sini 
'Anal< ini datangnya dari mana, tiba-liba sudah berada di sini.' 
Kokonslituen preposisi saka yang berkategori numeral frekuensi pema­
kaiannya sangal rendah. Conloh kalimal dengan preposisi ilu adalah sebagai 
beriku!. 
(670) Kayune enlek dijupuki saka sijL (Ng) 
Kayunya habis diambili dari saw 

'Kayunya habis diambil saw demi saw.' 

Selain berwujud kala, ada pula konkonstiluen preposisi saka yang berwu­
jud frasa, yailu frasa nominal seperti pada conlOh (670), frasa verbal seperti 
pada conlOh (671), dan frasa numeral seperti pada conlOh (672). 
(671)Rapale suwe bangel, wiwil sakajam pitu 
Rapamya lama sekali mulai dari pukullujuh 

'Rapatnya lama sekali, sejal< dari pukullujuh 

nganli jam siji durung rampung. (Ng.) 
sampai pukul saw lbelum selesai 

sampai pukul saw belum selesai. 

(672) Dhk~ki bisa urip saka anggon' nyanyi. (Ng.) 

]a dapal hidup dari olehnya menyanyi 

1a dapal hidup dari (hasil) menyanyi.' 

(673) Panenani cengkeh ora t/Uang saka rong kuinl4/. 
Panenannya cengkeh tidak kurang dari dua kuinla! 
'Panenan cengkehnya tidal< kurang dari dua kuinla!.' 
3.29.2 Bentuk 	Morremis Kategori Pengisi Predikat Penentu Pre­
posisi Saka 
Bentuk morfemis konstiluen pengisi predikat yang menenlukan kehadiran 
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preposisi saka ad3 yang terdiri dari saw morfem dan ada yang rerdiri 1ebih dari 
saw morfem, seperti yang lennual di dalam Tabe151 berilcul ini. 
TABEL 51 
BENTIJK MORFEMlS KATEGORI PENGlSI PREDIKAT 

PENENTU KEHADIRAN FRASA BERPREPOSISI SAKA 

Bentuk Morfemis Kategori Comoh 
Pengisi Predikat 
verba monomorfemis keadaan 
verba berpreftks di-ldipun­
verba berinfIks -urn­
verba beraftks gabumg Iea-I-an 
uwal salea bebaya 
'terlepas dari bahaya' 
dipundiJmel salUng menapaJ 
'dibual dari apa?' 
dipundamel saJcing bambu 
'dibual dari bambu' 
dumadi saka uler 
'rerjadi dari ula!' 
Iwdadean saka iwak hiu 
'lerjaw dari ikan hiu' 
Di dalam Tabel 51 tampak bahwa kalegori pengisi predikat penentu keha­
diran frasa berpreposisi saJca di d3!am kalimal dapal berupa verba monomorfe­
mis. misalnya, uwaf 'lerlepas' seperti pada cOnloh (663) dan luwar 'bebas', 
'lepas', sepezti pada conooh (674), dan dapalJuga berupa verba po1imorfemis; 
misalnya, dipundamef 'wbua!' seperti pada contoh (662), (665) dan digawi 
'dibual'sepezti pada conlOh (675), dumadi 'rerjaw', 'rerom sepeni pada conlOh 
(660) dan (676) dan kadadian 'terjadi, perubahan dari' seperti pada contoh (661) 
dan (677). 
(674) Bangsa Indonesia wis bisa luwar saka cengkeremane LandiJ. (Ng.) 
Bangsa Indonesia sudah dapal1epas dan cengkeramannya Belanda 
'Bangsa Indonesia sudah dapallepas dan cengkeraman Belanda.' 
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(675) Kabeh belcakasl digaw/ saka pring. (Ng.) 
Semua peralatannya dibual dari bambu 
'Semua perkakasnya dibual dari bambu.' 
(676) Disa Giwangretno dumadi saka rong padhukuhan. (Ng.) 

Desa Giwangrelno Lerdiri dari dua pedulruhan 

'Desa Giwangrelno terdiri dari dua pedulruhan.' 

(677) KelhLk sing mlebu menyang kepu/ren mau kadadlan 
Kera yang masuk ke daIam keputrian tadi terjadi 
'Kera yang masuk ke daIam keputrian ilU lerjadi 
sakn Prabu Kamandaka. (Ng) 
dari Prabu Kamandaka 
dari prabu Kamandaka.' 
Kala luwar 'lepas', bebas' yang terdapat di dalam conloh (674) adalah verba 
keadaan monomorfemis; digawi 'dibual' pads contoh (675) Lerdiri dati dua 
morfem, yailu aftks di- dan morfem dasar gawe; dumadi 'Lerdiri' yang terdapal 
di daIam COIllOh (676) adalah verba polimorfemik yang Lerdiri dari morfem in ­
fiks -1Un- dan bentuk dasar diJdi; dan kadadian 'Leljadi' yang terdapal di daIam 
conlOh (677) adalah verba keadaan polimorfemis, yang terdiri dati afLks ga­
bung ka-I-an dan morfem dasar dadi. Apabila diperhatikan, faklOr predikal pe­
nenlu kehadiran frasa berpreposisi saka ilu tampaknya tidal semata-mata di­
tenlukan oleh bentuk morfemisnya, Letapi agaknya ditentukan pula oleh faktor 
malma leksikaJ kaLegori pengisi predikal, yang secara dominan diisi oleh ver­
ba. 
3.29.3 Fungsi Pemakaian Preposisi Saka 
Dalam penganw Lelah disebutkan bahwa preposisi bahasa Jawa saka dapal 
disejajarkan dengan preposisi bahasa Indonesia dari. Di dalarn sebuah buku 
Lentang preposisi bahasa Indonesia disebutkan bahwa preposisi dari mempu­
nyai rujuh macarn pecan semantis, yailu untuk menandai makna (I) asaI, (2) 
bahan, (3) sebab, (4) a1asan, (5) unsur, (6) perbandingan, dan (7) milik (Ram­
lan, 1980: 46--53). Buku iru sangal membanlu penelitian mengenai preposisi 
bahasa Jawa karena banyak kesejajarnn antara bahasa Jawa dengan bahasa indo­
nesia, khususnya Lentang preposisinya. 
Pemakaian preposisi saka (Ng.)/ saking (Kr.) di dalam bahasa Jawa ber­
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fungsi untuk menandai dua macam hubungan peran, yairu menandai hubungan 
makna asaI dan balas. Kedua macam fungsi ini dapat diperinci lagi seperti !Cr­
papar di ct,Uam Tabel52 berikut ini. 
TABEL52 
FUNGSI PEMAKAJAN PREPOSISI SAKA 
Sebagai Penanda Hubungan 
Peran 
asal "bahan alau unsur" 





Sedaya pirantosipun dipundamel sak­
ing tosan. 'Semua perlcakasnya dibuat 
dari besi' 
Desa Giwangrelno dumadi saka rong 
padhukuhan 'Desa Giwangretno Ler­
diri dari dua pedukuhan' 
Bu Guru saweg nampi tamu saking 
Solo 'Bu Guru sedang menerima tamu 
dari Solo' 
Anginipun sumiyul saking wetan 
'Angin bertiup dari timur' 

SIB o/eh banluan alaI peraga saka 

PKAK'SLB mendapat bamuan alat 

peraga dari PKAJ(' 

Banyu iki asale saka tuk KaU Pro­





DlJeweki sang sara saka solah ting 

kaht dhtwe 'Ia sengsara karena/sebab 

tingkah laku sendiri' 

Saka judhege, Darwali lunga 'Karena 

susahnya, Darwati pergi' 

Ak~h proyek sing mUsh saka ran­






KelaiuuJne wis nyimpang saka agamtl 
Ian Pancasi/a. 'Perbuatannya sudah 
menyimpang dari agama dan Pancasi­
lao 
RI gumelar saka Sabang ngami Me­
rauke. 'Rllerbentang dari Sabang sam­
pai Meraulle' 
Da/emipun mbolen lebih salting ngri­
Id 'Rumahnyalidak jaub dari sini' 
Bobole ora kurang saka rong Ion. 
'Beramya tidak kurang dari dua IOn' 
Angg~nipun siram .Iangkung salting 
salungga/ jam 
'Mandinya lebih dari saw jam' 
Tabel di alaS memperlihalkan fungsi pemakaian preposisi saka. yang mempu­
nyai dua penanda hubungan peran, yaitu asal dan balaS. Kedua penanda hu­
bungan peran iw akan dibahas berikut ini. 
3.29.3.\ Preposisi Solo sebagai PeDanda Hubungan PersD Asal 
Pengeman asal di sini mencakup empat hal, yaitu (I) asal yang berupa 00­
han atau unsur seperti conlOh (678); dan (679); (2) asal yang berupa tempat 
dan arab seperti conlOh (680) dan (68\); (3) asal yang berupa sumber sepem 
contoh (682) dan (683); dan (4) asal yang berupa sebab sepeni contoh (684) 
dan (685). 
(678) Sadoyo piranlosipun dipundtJme/ salting IOsan. (Kr.) 

Semua peIkakasnya dibuat dan besi. 

'Semua perkakasnya dibuat dati besi' 

(679) Disa GiwangrelfW dumadi saka rong padhukuhan. (Ng.) 

Desa Giwangremo ten1iri dan dua peduIruhan 

'Desa Giwangretno ten1iri dari dua pedukuhan' 

(680) Bu Guru saweg Mmpi Ianu< soong Solo. (Kr.) 

Bu Guru sedang menerima tamu dari Solo 
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'Bu Gwu sedang menerima larM dari Solo' 
(681) Anginipun SumiYUI salcing wilan. (lCr.) 

Anginnya bertiup dari timur 

·Angin bertiup dari timur' 

(682) SUJ oleh ban/uon alaI peraga saka PKAK. (Ng.) 
SLB mendapat bantuan alat peraga dari PKAK 

'SLB mendapat bantuan alat peraga dari PKAK' 

(683) Banyu iJd asal/ saka lui: Kali Progo. (Ng.) 

Air ini ~nya dari mata air Kali Progo 

'Air ini berasal dari mata air Kali Progo. 

(684) Dhtweki sangsara saka solah tingkahi dhewe. (Ng.) 
Ia sengsara dari tingkah lakunya sendiri 

1a sengsara karena tingkah lakunya sendiri' 

(685) Sakajudhege, Darwati lunga. (Ng.) 
Dari sedihnya Darwati pergi 
'Karena sedih. Darwati pergi' 
Dalam conlOh (678). IOsan 'besi' adalah bahan ~ dari sadaya piranlOsipun 
'semua perkakasnya' dan di daIam conlOh (679). rong padhukuhan 'dua peduku­
han' adalah asal unsur dari Desa Giwangretno 'Desa Giwangretno'. Di dalam 
contoh (680), Solo 'Solo' (nama kota)' adalah asal tempat dari lamu 'tamu', ar­
tinya tarnu itu tempamya di Solo; dan di dalarn contoh (681). welan 'timur' 
adalah arah asalnya angin 'angin' iru. Di dalarn canloh (682), PKAK 'PKAK 
(nama organisasi)' adalah asal yang merupakan· somber dari banluan 'bantuan', 
artinya PKAK itu adalah pihak yang memberi banruan alau pemberi. Penger­
!ian somber meliputi penghasil/pembuat, pemberi;atau sekaligus sebagai tem­
pat. seperti dalam contoh (683) lui: Kali Progo 'mata air Kali Progo' adalah 
sumber penghasil dan tempat asalnya: banyu ilci 'air ini'. Di dalarn contoh 
(684), solah lingknhe'dhew/'tingkah lakunya sendiri' adalah sebabatau asal 
dari sangsara' sengsara'; demikian jugajudhege'sedihnya' adalah penyebab alau 
asal yang menyebabkan Darwati /unga 'pergi'. 
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3.29.3.2. Preposisi Saka sebagai Penanda Hubungan Peran Balas 
Yang dimaksud dengan batas ialah hal yang menjadi pangkai/pedoman alau 
pun ukuran tentang sesuatu (misalnya, perbuatan, jumlah, dan ukuran). Oleh 
karena itu, makna batas menca!<up batas pedoman seperti pada COnioh (686) 
dan (687), balaS tempat(daerah pada contoh (688) dan (689), dan batas ukuran 
pada contoh (670) dan (671 ) 
(686) AUh proy~k sing miesel saka rancangan. (Ng.) 
Banya!< proyek yang meleset dari rancangan 

'Banya!< proyek yang meleset dari rancangan.' 

(687) Kelakuane wis nyimpang saka agama Ian Pancasila. (Ng) . 
Perbuatannya telah menyimpang dari agama dan Pancasila. 
'Perbuatannya telah menyimpang dari agama dan Pancasila.' 
(688) Rl gumelar saka Sabang nganti lekan Merauke. (Ng.) 

RI terbentang dari Sabang hingga sampai Merauke. 

'RI terbentang dari Sabang hingga sampai Merauke.' 

(689) Dalemipun mboi~n lebih saking ngriki. (!Cr.) 

Rumahnya tidak jauh dari sini 

'Rumahnya tidak jauh dari sini.' 

(690) Hobote' ora kwang saka rong Ion. (Ng.) 
Beratnya lidak kurang dari dua ton 

'Beratnya tidak kurang dari dua ton.' 

(691) Anggenipun siram langkung saking salunggal jam. (Kr.) 

Olehnya mandi lebih dari saLU jam 

'Masalahnya lebih dari satu jam.' 

Di dalam contoh (686) rancangan 'rancangan' adalah pedoman proyek 
'proyek', demikianjuga di dalam contoh (687), agama Ian Pancasila 'agama 
dan Pancasila' adalahpedoman/ukuran kelakuan 'perbuatan'. Di dalam contoh 
(688) Merauke adalah nama tempal; dan ngriki; 'sini; tempat ini' di dalam 
contoh (689) adalah menunjuk tempat. sedangkan rong IOn 'dua tOO' di dalam 
cootoh (670) adalah ukuran berat; dan satunggal jam 'satu jam' di daIam con­
191 

lOb (671) adalah ukuran waktu. Oleh 'learena itu, jelaslah bahwa fungsi pema­
kaian preposisi SiIka di daIarn contoh (686) dan (687) adalah sebagai penanda 
hubungan peran batas yang berupa pedoman, yaitu batas yang dijadikan alat 
mengukur perbuatan/tindakan. Fungsi preposisi saJco. yang ditunjukkan oleh 
comoh (688) dan (689) adalah sellagai penanda hubungan malma batas lempal/ 
jarak; dan fungsi preposisi saJco. di dalam contoh (690) dan (691) adalah sella­
gai penanda hubungan batas ukuran. Batas ukuran dapat bermacam-macam, 
misalnya ukuran berat, ukuran luas, panjang, waktu, dan besar. 
3.30 Preposisi Sarona 
Kata sarana semula adalah nomina, artinya ialah alaL Di samping itu, saro­
na juga berfungs; sebagai preposisi. Kata itu bemuk tuturnya tetap, baik di 
dalam bahasa ngoko maupun krama sama, yaitu sarana. Preposisi ito dipakai 
di dalam bahasa ragam formal dan lilerer. Di dalam ragam nonformal sering 
bervariasi dengan srana. 
3.30.1 Jenis Ka!egorial Penen!u Kehadiran Preposisi Sarona 
Kehadiran preposisi sarana di dalam kaiimat tidak ditentulcan oleh konsti­
toen pengisi predikat, letapi ditentulcan oleh kokonstituennya Kokonstituen 
preposisi sarana ada dua macam kalegori, yaitu nomina dan verba, seperti 
yarg lerpapar di dalam Tabel 53 berikut ini. 
TABEL 53 









sarona radio Ian 11IIvisi 
'dengan radio dan lelevisi' 
dipundamel sarana mesin 
'dibuat dengan mesin' 





'dengan penelusuran yang dalam' 
saTana rasa sih Jan fresna 
'dengan rasa kasih dan cima' 
sarana dipunbujuk 
'dengan (earn) dibujuk' 
sarana mbayar 
'dengan earn membayar' 
Dalarn tabel di aLaS tampak bahwa kategori yang dapat mengisi kokonsti­
toen preposisisarana adalah nomina konkret tidale bemyawa, misalnya radio 
'radio', lelevisi 't€levisi' dan mesin 'mesin' sepeJti terlihat dalam contoh (692) 
dan (693), nomina abstrak, misalnya panalusur 'pene/itian', dan rasa sih Ires­
na 'rasa cintakasih' di dalam conlOn (694) dan (695), sena vema Verba ito da­
pat berupa verba pasif, misalnya dipunbujuk 'dibujuk' dalam contoh (696) dan 
verba aktif, misalnya mbayar 'membayar' dalam contoh (697). 
(692) Masyaralwl bisa mangerlimi program-program 
Masyarakat dapat mengelahui program-program 

'Masyarakat dapat mengelahui program-program 

pamarenlah sarana radio Ian le/lvisi. (Ng.) 
pemerinlah dengan radio dan televisi 

pemerinlah dengan (alat) radio dan televisi: 

(693) Gangsa punika mbalen saged dipundnmel sarana mesin (Kr.) 

Gamelan itu tidale dapat dibuat dengan mesin 

'Gamelan iru tidale dapal dibuat dengan mesin: 

(694) Tutuhen awaJarw dhewe sarana pana/usur kang jero. (Ng.) 
Periksalah dirimu sendiri dengan penelusuran yang dalam 
'Periksalah dirimu sendiri dengan penelusuran yang dalam: 
(695) Rasa drengJcj iku bisa dilawan sarana rasa sih trensna. (Ng.) 
Rasa dengki iru dapat dilaw.m dengan rasa kaS'ih sayang . 
'Ra<;a dengki itu dapat dilawan dengan rasa kasih sayang: 
(696) Panglran Diponegoro saged kapikut Welandi 
Pangeran Diponegoro dapat dilangkap Belanda 





sarana dipunbujuk. (Kr.) 
dengan dibujuk 
dengan (cara) dibujuk: 
«(/)7) Wisudawan olJh ngajak kelULlrgane lu';'ih saka 
Wisudawan boleh mengajak keluarganya lebih dari 

Wisudawan boleh mengajak keluarganya lebih dari 

siji sarona mbayar Rp 2500,00. (Ng.) 
saLu dengan membayar Rp 2.500,00 
satu dengan (cara) membayar Rp 2.500,00: 
3.30.2 Fungsi Pemakaian Preposisi SaranalSrana 
Fungsi pemakaian preposisi sarona di daJam kalimal dapal menandai dua 
macam hubungan makna, yaitu hubungan makna alal dan cara, seperti yang 
lerpapar daiamTabel54berikuL ini. 
TABEL54 
FlINGSI PEMAKAlAN PREPOSISI SARANA 





.Wong kangana ing saeedhakldisau, Ian 
dieekel sarona Ie/aline. 
'Orang yang berada di dekatnya disam­
bar dan dipegang dengan belalainya: 
Wong sing ora kOOI imane meslhi 
gampang dipilUi srana dunya brana 
'Orang yang Lidak kuat imannya pasLi 
garnpang dipikat dengan harta benda.' 
Roos saka sukuripun kawedharaken sa­
rana kendhurtn. 'Rasa gembira dan 
syukwnya diungkapkan dengan (cara) 
kenduri.' 
TUluhen awakmu dhewe' sarana pa­
na/usur kang jero. 'PeriksaJah dirimu 
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I :'dengan (carn) penelusuran yang 
Tabel di atas memperlihalkan pemakaian preposisi sar""" yang mempunyai 
dua penanda hubungan pecan. Kedua penanda hubungan perno ilu akan dibahas 
bemU! ini. 
3.30.2.1. Preposisi SaTana sebagai PeDaDda Hubungan Peran AlaI 
Preposisi saraM berperno sebagai penanda hubungan peran alaI apabila ko­
konslilUennya berupa nomina konkrel tidal< bemyawa berwujud benda alaI, 
atau yang dapal diperalal, misalnya lelaline 'be\alainya' seperli dalam contoh 
(698) dan dunya br""" 'hana benda' di dalam kalimat (699). 
(698) Wong """g ana ing sacedhald <usaw Ian dieekel 
Orang yang ada di dekalnya disambar dan ditangkap 
'Orang yang bernda di dekamya disambar dan dilangkap 





(699) Wong sing ora ""wal imane mesliU gampang 
Orang yang tidal< kuat imannya pasti gampang 

'Orang yang tidal< kuat imannya pasti gampang 

dipilut sarana dunya bTana. (Ng.) 

dipikal dengan hana benda 

dipikat dengan hana· benda.' 

3.30.2.2 Preposisi SaTana sebagai 'PeDanda Hubungan Peran Cara 
Preposisi sar""" berperan sebagai penanda hubungan peran cara apabila ko­
konslituennya diisi oleh verba dan nomina absuak. Verba itu adalah verba 
pasif cli-ldiplUl- ditambah bentuk asal, misalnya cliplUlbujuJ: 'dibujuk' di dalam 
conlOh (696) dan clisuduk 'dirusuk' di dalam conlOh (700) serta verba aktif N-I 
alau -an ditambah bentuk asal, misalnya mbayar 'membayar' di dalarn conlOh 
(697) dan kendhuren 'mengadakan kenduri' dalarn comoh (701). Nomina ab­
slrak yang dimaksud ialah nomina absuak polimonemis yang dibentuk de­
ngan pa- ditambah benwk asaI, misalnya panalusur 'penelusuran' di dalarn 
195 

eontoh (702) dan nomina abstrak yang dibenwk dengan pa-I-an ditambah ben­
wk asal, misalnya fJlJJIgaiaran 'pengajaran' di dalam contoh (703) 
(700) Gaiah Supratika dipa1imi dening Bima sarana 
Gajah Supralika dibunuh oleh Bima dengan 

'Gajah Supralika dibunuh oleh Birna dengan (earn) 

disuduk kuku Pancanalw. (Ng.) 
dirusuk kuku Pancanaka 

dirusuk dengan kuku Pancanaka.' 

(701) Ram suka sukuripun Iwwedliaraken sararlfl kendhuren. (Ng.) 
Rasa suka syukumya diungkapkan dengan kendurian 

'Rasa suka dan syukumya diungkapkan dengan mengadakan kenduri.' 

(702) Tutuhen awakmu dhewe sarana pana/usur Iwng iero. (Ng.) 
PeriksaJah dirimu sendiri dengan penelusuran yang dalam 
'PeriksaJah dirimu sendiri dengan penelusuran yang daIam.' 
(703) Rasa kabangsan bisa diwnemake sarana fH!ngajaran. (Ng.) 
Rasa kebangsaan bisa dilanamkan dengan pengajaran. 

'Rasa kebangsaan dapa! dilanamkan dengan (earn) pengajaran.' 

Kokonstituen disuduk 'ditusuk' di dalam kaJimat (700), kendhuren 
'mengadakan kenduri' seperti dalam kaJirnat (701), pana/usur 'penelusuran' ka­
limat (702), dan fH!ngaiaran 'pengajaran' di dalam kalimat (703) menunjukkan 
peran cara; Gajah Supratika dibunuh oleh Bima sarana disuduk 'dengan earn 
ditusuk' daJarn kaJimat (700), rasa syukumya diungkapkan sarana kendhurlin 
'dengan cara mengadakan kenduri' daJarn kalimal (701), periksalah dirimu sen­
diri sarana pana/usur Iwng jero 'penelusuran yang dalarn' daJam kaJimat 
(702), dan rasa kebangsaan dapat ditanarnkan sarana pengajaran dengan cara 
pengajaran' daIam kalimat (703) di alaS, 
3.31 Preposisi Tekan 
Preposisi lew terdapal daJarn bahasa Jawa ragam formal, nonformaJ, dan 
lilerer. Di daJarn bahasa ngolw ragam formal dan literer, preposisi itu bervari­
an lumekaning alau tumekeng. Bentuk tutui krama preposisi lekan iaJah 
dugi dan dumugi; dugi dipakai di daJam ragam nonformal, sedangkan dumugi 
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biasanya dipakai di dalam bahasa ragam fonnai dan litetet. BenlUk tutur lerama 
dari tumeleaning/tumekeng ialah dumugining/dWTUJginipun. Penggmiaan pre­
posisi telean (Ng.)/ dumugi eKr.) di dalam bahasa Jawa dapat disejajarkan de­
ngao pemakaian preposisi hingga asau sampai di dalam bahasa Indonesia. 
3.31.1 Jenis Kategorial Penentu Kehadiran Preposisi Tekall 
Kehadiran preposisi leJean (Ng.) dan dugi/dumugi (Kr.) di dalam kalimat ti­
dak dilentukan oleh !!;onstituCll pengisi predikat, tetapi ditentukan oleh kokon­
sutuennya. Jenis lealcgorial yang dapal mengisi kokonstiluen pengisi lekan 
ialah nomina, pronomina, numeral, dan adjektiva. Perhatikanlah Tabel 55 ber­
ikul ini. 
TABEL55 













pronomina lolea tif 
pronom' na imerogatif 
lokatif 
lelean IIgoma h 








'sampai di sana' 
lelean IIgelldi? 













lelean lelung puluh 







Di dalam label di alaS lampak bahwa jenis kalegorial yang dapal mengisi 
kokonstiluen preposisi lelean (Ng.)! dumugi (Kr.) ada empat macam, yailu no­
mina, pronomina, numeral, dan adjekuva. Nomina ilU mehputi nomma kon· 
hel udak bernyawa, misalnya ngomah 'di rumah' pada kalimal (704) dan !lO­
mina abstrak (denominal, misalnya paline 'ajalnya' di dalam kalimal (705). 
Pronomina melipuli pronomina persona, yailu aku 'saya' dalam kalimal 
(706), pronomina imerogalif persona, yakni sinten 'siapa' dalam kalimal 
(707), pronomina lokauf, misa1nya ngendi 'di mana' dalam kalimal (709), 
pronomina temporal, misalnya seprt!n~ 'kini, sekarang' dalam kalimal (710), 
dan pronomina inlerogatif temporal, yailu leapan 'kapan' dalam kalimal (711) 
(704) Ngarepaki magrib aku wis lekan ngomah. (Ng.) 

Menjelang magrib aku sudah sampai rumah 

'Menjelang magrib aku sudah sampai di rumah: 

(705) Pak SaslrO wis nedya ndhudha lekan paline. (Ng.) 

Pak Saslro sudah bemiat menduda sampai ajalnya 

'Pak Sastro sudah bertekad akan menduda sampai ajalnya' 

(706) Gj{jrane maca wis meh lelean ab. (Ng.) 

Gilirannya membaca sudah hampir sampai aIru 

'Giliran membacanya sudah hampir sampai aku.' 
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(707) Giliranipun jagi sampun dumugi sinltn? (lCr.) 

Gilirannya jaga sudah sarnpai siapa 

'Giliran jaganya sudah sampai siapa?' 

(708) Coba, mlak/Ul sing cepet sedhila maneh rak tekon kona. (Ng.) 
Coba berjalanlah yang cepa! sebentar lagi !<an sarnpai di sana . 
'Coba berja1anlah yang cepat. sebentar Iagi !<an sarnpai di sana.' 
(709) DMk dina Minggu kow' mlayu-mlayu tekon ngtndi? (Ng.) 
Ketika hari Minggu kamu Iari-Iari sampai di mana 
'Ketika hari Minggu kamu berlari-Iari sampai eli mana?' 
(710) DMweki durung nyaur Ulange tekon seprine. (Ng.) 
la belum membayar hutangnya hingga sekarang 
1a belum membayar hutangnya hingga sekarang.' . 
(71l)Mas,anggonmutugas nengJakanatekon kapan? (Ng.) 

Mas olehmu benugas di Jakarta sampai kapan 

'Mas, engkau benugas di Jakarta sampai kapan?' 

Contoh numeral pengisi kokonsutuen preposisi tekon, misalnya telung 
puluh 'uga puluh' di dalam contoh (712); contoh adjektiva ialah sepuh 'lUa' 
dalarn contoh (713) dan kaken-kakfn ninen-ninen 'kakek-kakek nenek-nenek' 
dalam contoh (714). 
(712) Anaki wis bisa ngetung siji tekon Ielung puluh, (Ng.) 
Anaknya sudah dapa! menghitung satu hingga uga puluh 
'Anaknya sudah dapat menghitung satu hingga tiga pUluh.' 
(713) Asma timuripun terus dipunagemdumugining sepuh. (Kr.) 

Nama kecilnya terus dipakai hingga tua 

'Nama kecilnya terus dipakai hingga tua.' 

(714) Mugi-mugi anakmas ttmanlen sekolian sagediJ 
Semoga ananda pengantin sekalia!J dapatIah 

'Semoga ananda mempelai berdua dapal 

lestantun wilujeng dumugi laten-kalen 




dan nenek -nenek 

dan nenek -nenek: 

3.31.2 Fuogsi Pemakaian Preposisi Tekan 
Pemakaian preposisi lelwn di dalam kalimat hanya dapal mempunyai salu 
macam peran semantis, yailu sebagai penanda hubungan peran balaS akhir. 
Namun, batas akhir itu ada beberapa macam. antara lain, balas akhir tempal, 
balaS akhir waklU, dan balaS akhir jumlah sena ukuran. Preposisi lelwn ber­
fungsi sebagai penanda hubungan peran balaS akhir tempa!, apabilakokonsti· 
LUennya bermakna tempat. Misalnya, (desa) JIUlIgpril. '(desa) Jlungpril ' dan 
(pucuk) GUlIUlIg Si1likJro '(puncak) Gunung Sindoro' di dalam comoh kalirnat 
(715). 
(715) Atu numpak coil /elUln (dew) J1Ul1gpri/, ban)ur 

Al<u naik COIL sampai (desa) llungprillalu 

'Aku naik coil sampai (desa) llungpril, kemudian 

mlaku lerus telUln (puc uk) Gunung Sindoro. (Ng.) 

berjalan terus sampai (puncak) Gunung Sindoro 

berjalan terus sampai (puncak) Gunung Sindoro: 

Preposisi lekan berfungsi sebagai penanda hubungan peran balas akhiI 
waktu, apabila kokonsliluennya mengandung makna waklll. MisaJnya, wengi 
'malam'dan Iryar 'terbil fajar' di dalam kalirnal (716) 
(716) Adhiku biasane sinau wiwil sore telUln wengi 
Adikku biasanya belajar mulai sore hingga malam 
'Adiklru biasanya belajar mulai sore hingga malam. 
ban)u, luru telUln byar. 
lalu tidur sampai terbit fajar 

kemudian tidur sampai temit fajar: 

Preposisi lelwn berfungsi sebagai penanda hubungan peran balaS akhiI ukur 
an, apabila kokonstiwennya berupa kala alau frasa yang mengandung makna 
ukuran. Ukuran ilU dapat bennacam-macam, misalnya ukuran beral, panjang/ 
jarak/tinggi, ukuran panas, ukuran luas, dan ukuran isi. Tiap-tiap ukuran se­
suatu ilU mempunyai saluan ukuran masing-masing. Dalam hal ini, comoh 
yang dikemukakan ialah preposisi lekan (Ng.)/ dumugi (Kr.) sebagai penanda 
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hubungan batas akhir ukuran banyaknya uang seperti dalam kalimat (717) dan 
sebagai penanda batas akhir ukuran banyaknya berat seperti da1am kalimat 
(718). Ukuran ban yak dinyatakan oleh bilangan/numeral, sedangkan jenis 
ukuran dinyatakan oleh satuannya. 
(717) Reginipun boren awis, nggih watawis pitung 

Harganya udale mahal ya sekitar tujuh 

'Harganya tidale mabal, ya sekitar rujuh 

'ewu dumugi sadasa ewu. (Kr.) 
ribu sampai sepuluh ribu 

ribu sampai sepuluh ribu.' 

(718) Pametune sawahku taun iki bisa nyandhak 

Hasilnya sawabku tahun ini dapat mencapai 

'Hasil sawahku tahun ini dapat mencapai (sampai) 

leiuln sepuluh IOn beras. (Ng.) 
sampai sepuluh ton beras 

sepuluh ton beras.' 

3.32 Preposisi Tumrap 
Preposisi tumrap memiliki varian rumrape, tumraping, dan rumrapipun. 
Preposisi tumrap digunakan dalam bahasa ngolw, madya, dan lerama dengan 
situasi formal dan literer. Preposisi tumrape dipakai dalam bahasa ngolw dan 
madya dengan situasi nonformal. Preposisi tumraping dipakai dalam bahasa 
ngoko dengan situasi formal atau literer, dan preposisi tumrapipun digunakan 
hanya dalam bahasa krama dengan situasi formal. Kehadiran keempat preposi· 
si iru di dalam kalimat udale diisyaratkan oleh ka!egori pengisi predikat, me­
lainkan hanya di!entukan oleh kategori pengisi kokonsuruennya. Berikut ini 
pembicaraan hal !erakhir itu dipaparkan. 
3.32.1 Jenis Kategoria1 Penentu Kehadiran Preposisi Tumrap 
Aneka jenis kategorial pengisi kokonstituen yang menentukan kehadiran 

























/umrapipun den ajeng 


























Seperu tampa\< pada label di alaS, preposisi /umrap beserla variannya di­
mungkinkan hadir di dalam kalimat apabila kokonstituennya diisi oleh kaie­
gori nomina konkret bernyawa seperu pada contoh (719)--(722), nomina 
kowet lakbemyawa seperu pada contDh (723)-(726), pronomina persona se­
peni pada contoh (727)--(731), dan pronomina interogatif sepeni pada contDh 
(732)-(735). 
(719) Tumrap Tulcijan nyawang Sarinem rasane If'IJUIg sebah. (Ng.) 
Bagi Tukijan melihat Sarinem rasanya hanya sebal 

'Bagi Tukijan memandang Sarinem rasanya hanya sebal melulu.· 

(720) Tumrapi non-noman tman yen sort-sore 
Bagi' muda-mudi aneh apabila sore-sore 

'Bagi kaum muda aneh apabila sore hari 

ndhuwel "eng ngomah. (Ng) 

hanya di rumah 

hanya ada di rumah.' 

(721) Tumraping Purwan/o ora margo Sala iku 
Bagi PurwantD bukan karena Sala ilU 

'Bagi Purwanto bukan karena Saia iru 

kondhang putriM (Ng.) 
terlcenal gadisnya 
telkenal gadisnya' 
(722) Daly puniJca mho/en saUca tumrapipull tUn ajeng (Kr.) 

Malam ini tidak enak bagi den ajeng 

'Malam ini ~ tidak enak bagi den ajeng.' 

(723) Tumrap padhuslWJ/l kawin pelcsan puniJca /alcsih 
Untuk pedesaan kawin paba itu masih 
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lImuk pedesaan !cawin paksa ilu masih 
asring kaJampah. (Kr.) 
sering terjadi 
sering terjadi.' 
(724) Tumrapt sapuni/ca /cedahipun lcawin peksan /cedah ieal. (Md.) 
Untuk sekarang seharusnya !cawin paksa harus hilang 
lIntuk sekarang seharusnya udak lagi terjadi !cawin paksa.' 
(725) Tumraping saj/cj pengaruh-pengaruh animisme 
Unluk sekarang pengaruh-pengaruh animisme 
lIntuk sekarang irti pengaruh-pengaruh animisme 
isih nabec. (ng.) 
masih ada 
memang masih ada.' 
(726) Tumrapipun padhusunan gocong-royong punilca 
Untuk pedesaan gOlOng-royong ilU 
lImuk masyarakal desa gOlong-royong iru 
penCing sangeC. (Kr.) 
penting sekali 
penting sekali.' 
(727) Tumrap kula kok mbocen rnakacen jawabanipun. (Kr.) 
Bagi saya kok udak begini jawabannya 
'Bagi saya jawabannya udak seperti ini.' 
(728) Kuwi rnau /cabeh ral< cumrap~ dhewHi. (Ng.) 
lru tadi semua kan bagi dia 
'Semua ilu kan menwut dia. ' 
(729) Lha, /umraping kowe kepriyi. (Ng.) 
Lha untuk !camu bagaimana 
'Menwut kamu bagaimana?' 
(730) Tumrapipun panjenengan leres punapa mbo/en? (Kr) 
Untuk kamu betul atau tidak 
'Menurul kamu belul ataukah tidak?' 
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(731) Suryadi ngobrol bandha IrImrap sapa? (Ng.) 

Swyadi mengobrol hana untuk siapa 

'Swyadi mengobrol hana WIIU!c: siapa?' 

(732) Tumrape sapa la kuwi mau kab'eh? (Ng.) 

Untuk siapa ta tadi itu semua 

'Semua itu menurut siapa?' 

(733) Bener lumraping sapa dhisik . (N g.) 

Benar untuk siapa dulu 

'Benar menurut siapa dulu.' 

(734) Kaleresan lumrapipun sin/en rumiy'n . (Kr.) 

Kebenaran untuk siapa dulu 

'Kebenaran menurut siapa dulu.' 

3.32.2 Fungsi Pemakaian Preposisi Tumrap 
Secara semantis, kehadiran preposisi lumTap sena variannya dalam kalimat 
hanya dapat menandai satu jenis peran, yakni pecan 'dasar'. Dalarn hal iru, 
pemakaiannya berdistribusi paralel dengan preposisi manul 'menurut' atau 
mirurur 'menurut' (bandingkan contoh (735)--{738) dengan (739)--(742). Glos­
nya di dalarn bahasa Indonesia dapat bagi atau menurUI; hal itu bergantung 
pada konteks kalimatnya 
(735) Tumrap Bupali, sumber dana sakil zakilr iku 
Menurut Bupati swnber dana dari zakat itu 

'Menurut Bupati, sumber dana dari zakat iru 

pancen ora cilik. (Ng.) 

memang tidak keciJ 

memang tidak ked.' 

(736) Tumrape Purwanlo pisah taro wong IUwo iku rasa 
Bagi Purwanto pisah dengan orang tua illl rasa 
'Bagi Purwanto berpisah dengan orang tua illl 
sumedhoting ,ali ora UM kinaya ngapa. (Ng.) 
terputusnya hati tidak dapat terkirakan 
tal< terbayangkan beramya.' 
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(737) Tumraplllg ta/csiraflt =fltor iJIj regani lar{Jflg b{Jflget. (Ng.) 
Mcnurut perkiraannya mobil itu harganya mahal sekali 
'Menurut perkiraannya mobil itu sangat mahal harganya. ' 
(738) Tumrapip"" Purwaflto, prawan Blora kalhah iflgicang ayu. (Kr.) 
Menurut Purwamo gadis BiOla banyak yang cantil< 
'Menurut PurwanlO gadis Blora banyak yang canlik..' 
(739r~"ul ] Bupali. sumber dilna saka zalcal 
,!..w""'UI 
ih panctfl o,a cilik. 
anUI ) 
(740) JI Purwanto pisah karo wong tuwaCII"rul 

ih rasa sumedhoting ati ora kena kinaya ngapa. 

Mall'" )(741 taksirane memor ih reg{Jflt lar{Jflg b{Jflgel( 1,,,,,,, 
CallUI ](742 . PW'W{JfIto, praw{Jfl Blora kathah ingkaflg ayu. "",ul 
3.33 Preposisi Wlwll 
Preposisi wiwit mempunyai varian kawil, wil, dan kil. Pada umumnya 
wiwit digunakan di dalam bahasa ragam formal dan titercr. sedangkan kawit. 
wit, dan /cit hanya dipakai di dalam bahasa ragam nonformal. Preposisi ini 
bentuk tutur /crama dan ngoko-nya sarna. . 
3.33.1 JeDis Kalegorial PeDeolu KebadiraD Preposisi Wiwll 
Kehadiran preposisi wiwit dan varian-variannya di dalarn kaiimat tidak 
disyaratkan oleh kalegori pengisi predikal, melainkan dilentukan oleh kalegori 
pengisi kokonstituennya. Kategorial pengisi kokonstituen preposisi wiwit ia­



















ireng wiwil bay; 
'hitam sejak bayi' 
lindak wiwil 'njing 
'peTgi sejak pagi' 
diliburaJ:e wiwil R.bo 
'diliburkan sejak Rabu' 
naJ:a1 wiwil .nome 
'naka! sejak mudanya 
mlebu wiwil wingi 
'masuk sejak kemarin' 
krtmpeng wi"';l aliI 
'kerempeng sejak kecil ' 
ngerung wiwil siji 
'menghirung mulai saw' 
Di daIam label di aUlS tampak bahwa kategorial yang dapel mengisi kokon­
stiluen preposisi wiwil ada empel kalegori, yailU nomina, adverba, adjektiva, 
dan numeral, Kalegori nomina meliputi nomina konkrel bernyawa, misalnya 
bayi 'bayi' dan bocah 'anak' pada contoh (743), ,nomina i<onkrellidak bernya­
wa. misalnya eltjing 'pagi', awan 'siang', sor/'~·. bellgi 'malam' pada con­
IOh (744), nomina abstrak, misalnya nama-nama hari dan bulan, lihal pada 
Cootoh (745), dan nomina deadjektival, misalnya .nom< 'mudanya', yang 1eJ­
dapal di daIam contoh (746), Contoh adverb&, misa1nya wingi 'kemarin', 
mb;yen 'dahulu', ma" 'ladi', sai.ti 'sekarang' pada contoh (747), adjektiva, mi­
salnya cilik 'kecU', .nom 'muda', lara 'sakil' pada contoh (748), dan contoh 
numeral ialah siji 'salu' di dalam Cootoh (749), Perhatikanlah kokOllstilUen 
preposisi wiwir di daIam kalimat-kalimat berilcUI inL 
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(743) Anakku rupane ireng wiwil boyi. (Ng.) 
Anallu wamanya hitam sejak bayi 

'Anallu kutitnya hitam sejak bayi: 

(744) Ibu sampun linda! wiwil '"ji"g. (Kr.) 
Ibu sudah pergi sejak pagi 

1bu sudah pergi sejak pagi: 

(745) Selcalahe diliburaki wiwil Reba. (Ng.) 
Sekolalmya ditiburkan sejak Rabu 

'Sekolahnya diliburkan sejak Rabu. 

(746) Ngendileane Bapak, Paklik pane,n nakal wiwit enome. (Ng,) 

Katanya Bapak Parnan memang nakaI sejak mudanya. 

'Kala Bapak, Paman memang naka! sejak mudanya: 

(747) Bambang ora mlebu kuliah wiwit wingi. (Ng.) 
Bambang tidal< masuk kuliah sejak kemarin. 

'Bam bang lidal< masuk kuliah sejak kemarin. 

(748) Adhik kula badanipun krempeng wiwil alii. (Kr.) 
Adik saya badannya kerempeng sejak kecil 

. 'Adikku badannya kerempeng sejak kecil.' 

(749) Anak< wis bisa ngetung wiwit siji telean salus. (Ng.) 
Anaknya sudah dapal menghiwng muw salu sampai seraLUS. 
'Anaknya sudah dapal menghiwng mulai satu sampai seratus: 
3.33.2. Fungsi Pemakaian Preposis; Wiwil 
Kehadiran preposisi wiwil di dalam kalimat hanya dapal mempunyai salu 
macam peran semantis, yailu sebagai penanda hubungan peran baw awal. 
Jadi, merupakan kebalikan dari preposisi nganli dan rekan. Preposisi wiwil se­
bagai penanda hubungan peran baw awal dapal dibagi menjadi tiga macam, 
yailu batas awal waktu, baw awal ukuran, dan balaS awal keadaan. Preposisi . 
wiwil sebagai penanda batas awal waktu apabila kokonstiluennya mengan­
dung makna waktu, misalnya buk 'pagi', awan 'siang', sore' 'sore', wmgi 
'malam', mbiyen 'dahulu', wingi 'kemarin', rnau 'tadi', saiki 'sekarang', dan St­
suk. 'besuk' seperti pada kalimal (750) dan (751). Preposis' wiwil berfungsi 
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sebagai penanda hubungan pernn batas awal banyaknya uang; eli daIam kalimal 
(753) preposisi wiwit belpernn sebagai penanda hubungan batas awal uklUlIII 
apabila kokonsliluennya mengandung makna ukuran, baik uklUlIII jumlah 
maupun uklUlIII jaraklpanjang dan beraL Di dalam conlOh kalimal (752) pre­
posisi wiwit berperan sebagai penanda hubungan hatas awal ukuran berat; dan ' 
di daIam blilnal (754) dan (755) prepo6isi wiwit berperan sebagai penanda 
hubun!an bMas awa/ keadaan Urena koIrOflstlnientlya IIIeI1gwHiw1! MaIcna 
keadaan. 
(750) Aku mat arep ora ngrokok wiwit saiki (Ng.) 
Aku bernial akan tidak merokok mulai sekarnng 

'Aku bernial tidak akan merokok mulai sekarang.' 

(751) Bojone wis turu wiwit sore. (Ng.) 
!sainya telah tidur sejak sore 

'!strinya lelah tidur sejak sore.' 

(752) Regan, muJldhak teTUS. wiwit satus dadi limilllg atus rupiah. (Ng.) 
Harganya naik terus mulai serallls menjadi lima ralus rupiah 
'Hatganya naik lerus, mulai seralus menjadi lima ralUS rupiah.' 
(753) Wiwit gerah , Bu Santo sampun mboten nale dhahar. (Kr.) 

Sejak sakil Bu Santosudah tidak pemah makan 

'Sejak saki!, Bu Santo sudah tidak pernah makan.' 

(754) Wiwil sugih, dlleweki ora 	 pari raket lcaro seduJur. (Ng.) 

Sejak kaya ia tidak begiru akrab dengan saudara. 

'Sejak kaya, ia tidak begilu akrab dengan saudara.' 

(755) Pak Soma gesangipun sengsara wiwit alit. (Kr) 

Pak Soma hidupnya sengsara sejak kecil 

'Pak Soma hidupnya sengsara sejak kecil.' 

BAB IV SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian ini. preposisi bahasa Jawa berjumlah J08 buah 
dan dapat diklasiflkasi menjadi 33 kelompok berdasarkan varian bentuk dan 
pemakaiannya sehingga dapat ditarik beberapa simpulan sebagai berikul. 
Penama. bail< dari segi morfemis, simaksis maupun semantis, masalah 
preposisi di dalam bahasa Jawa temyata lebih kompleks apabila dibandingkan 
dengan preposisi di dalarn bahasa Indonesia. Hal itu terlihat, baik pada berba­
gai varian bemuknya maupun fungsi pemakaiannya. Misalnya, preposisi 
salra, mempunyai pelbagai varian bentuk seka, slra, Ira, saJcing, seking, sking, 
dan king. Pelbagai varian bentuk itu mempunyai fungsinya masing-masing di 
samping, baik sebagai penanda ragarn tutur maupun tingkal tutur. 
Kedua, preposisi bahasa Jawa tidal< hanya benumpang tindih dengan kon­
jungsi, tetapi juga dengan verba. Misalnya, kala karo dan morga di samping 
tennasuk kategori preposisi konjungsi; kata manU!, mil","I, ngenani, dan 
ngarepaJUdi samping termasuk kategori preposisi juga termasuk kategori ver­
ba. 
Ketiga, secara sintaksis, preposisi bahasa Jawa dengan kokonstiwennya da­
pat menduduki fungsi keterangan atau predikat di dalam struktur klausa sena 
menduduki fungsi modiflkator di dalam struktur frasa. 
Keempat, apabila ditinjau dati segi fungsi pemakaiannya. preposisi bahasa 
Jawa menandai berl>agai jenis peran semantis dan ada beberapa peran semantis 
yang tidak hanya ditandai oleh saw preposisi. MisaInya, di dalarn bahasa indo­
nesia peran pelalru hanya ditandai oIeh satu preposisi, yakni oleh (di dalam 
ragarn baku, di· dalarn ragam tidal< baku: sarna. Bukuku tliambil sama atlik); 
sedangkan di dalarn bahasa Jawa peran pelaku tidal< hanya ditandai oIeh satu 




hllur ngolw maupun UamIJ dan hanya menandai pecan pelaku di dalam ragam 
fonnal alau literer (pustaka). Di daIam ragam nonformal, pecan pelaku dilandai 
oleh preposisi lcaro di dalam tingkat tutor ngolw. sedangkan di dalam tingkat 
tutor madya pecan pelaku ditandai oleh preposisi talih. Di dalam tingkat tutor 
kramlJ. di samping ditandai oleh d!ning . pecan pelaku juga ditandai oleh pre­
posisi ka/iyan. Di daIam ragam literer, baik di dalam tingkal tutor ngoKo 
maupun UamIJ. di samping dilandai oleh preposisi dining pecan pelaku juga 
dapat diumdai oleh preposisi ing. Gejala semacarn itu tidak l.erdapat di daIam 
bahasa Indonesia. 
Kelima, identitas preposisi dan perbedaan antara preposisi dan konjungsi 
serta verba kiranya masih perlu dikaji lagi dengan dilandasi argurnentasi yang 
koal. 
Keenarn, penernpan leOri semantik mengenai pecan, yaiw hubungan antara 
predikalDr dengan nomina alau frasa nominal di daIam suuktur predikasi. ki­
ranya perlu juga dikaji lebih lanjut mengingal kokonstituen preposisi bahasa 
Jawa tidak hanya berupa nomina atau frasa nominal, tetapi juga berupa verba 
atau adjelaiva 
Akhimya, saran peneliti sel.elab meneliti preposisi ini timbul beberapa ma­
salah yang mcmerlukan pengkajian lebih lanjUL Penama penenwan identilaS 
preposisi serta perbedaan antara preposisi dan konjungsi. Kedua, penentuan 
identilaS pecan konstitucn preposisi. Di dalarn penelitian ini, penentuan pre­
posisi didasarkan pada pendapat para ahli bahasa yang menyatakan bahwa pre­
posisi diikuti oleh frasa, sedangkan konjungsi diikuti oleh klausa (Verbaar, 
1981: 103, SudaryanLO, 1983:204, Ramlan. 1980:18--19, Huddleston, 
1984:339). Sehubungan dengan pendapal iw, masa1ah yang timbul, yailu pc­
nenwan identilaS klausa. Misalnya, kala lcaro di dalam kaiimal (756) Siti nya­
pu lcaro nggendhong anake~'Siti menyapu sambi! menggendong anaknya.' l.er­
masu" preposisi alau konjungsi? Jika taro di daIam kaiimal (756) adalah 
preposisi, nggliodhong anake'adaIah frasa; jika Icaro di daIam kaiimal iw ada­
lab konjungsi, nggeNihong anake'adaIah klausa 
AhIi bahasa kebanyakan bc2pendapal bahwa klausa adaIah konsIruksi predi­
katif, konsuuksi yang l.erdiri dari subjek dan predikat. Jika berpegang pada 
pendapat ilU. mernang subjek tidak dapal hadir di daJarn kalimat seperti l.erli­
hal pada kalimat (757) yang tidak gramatikai berikut ini. . 
(757) Siti nyapu lcaro Sitildhtweke'ngglndhong onate: Sehingga nggen­
dhong anak/ tidak dapat disebut klausa. Menurut Kaswanti Purwo (1984:259) 
di daIam kalimat semacarn iw (757) ten\ap8t pelesapan wajib, yaitu pelesapan 
pecan pelaku yang koreferensiaJ dengao pe1aku tindakan nyapu. yang mengisi 
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fungsi subjek, yang menjadi penanyaan dapatkah di dalam kalimat ilu dikata­
kan teIjadi pelesapan wajib subjek? Seeara sinUlksis, nggendhong anake di da­
lam kalimal (756) memang lidak memiliki subjek karena lidak ada kalimal 
semacam kalimal (757). Secara semanlis di dalam kalimal (756) memang ler­
dapal peran atau argumen pelaku yang tidak dihadirkan di dalam benluk li­
ngual karena sudah dil<etahw dari konleksnya. Masalah illl belum dibahas di 
dalam penelitian ini sehingga masih ada kesempatan unluk mengkaji identitas 
preposisi dan pembedaannya dengan konjWlgsi sekaligus identitas ldausa. 
Masalah k.edua, yaiw penenlUan identitas peran kokonstiluen preposisi. 
Pada umumnya pam ahli bahasa yang mengembangkan teori semanlik tentang 
peran menenwkan identitas peran argumen berdasarkan faktor yang bersifal 
luar bahasa. Misalnya, peran pelaku (agentiJ) didefinisikan sebagai entitas ber­
nyawa atau tidak bernyawa yang mend(XOOg teIjadinya suatu proses atau yang 
melakukan perbuatan (Longacre, 1973:28) UIIlpa mempertimbangkan ciri-ciri 
formalnya. Di dalam "Diatesis Bahasa Jawa", Sudaryanoo dan kawan-kawan 
mencoba mengidentiftkasikan peran sebuah argumen dengan menggunakan 
tekoil< parafrasa. Namun, hal itu masih perlu pengkajian lebih lanjul Wlluk 
menjawab penanyaan: dapatkah semua peran di dalam suaw bahasa diidentifi­
kasikan dengan teknik parafrasa? 
Peran ilu bersifal strulaural dan relasional sena termasuk di dalam Iingkup 
lata bahasa (Verhaar, 1981:124--125: Sudaryanoo 1983: 12--13). Dengan de­
mikian, makna peran ilu bersifal gramalikal dan dengan sendirinya bersifat 
lingual. Kemudian, bagaimanakah menentukan peran kursiku di dalam kaIi­
mat (758) dan lasia; di dalam kaIimat (759) di bawah ini. 
(758) Sidin IIg/lUIggMhi kursiia;. 
'Sidin menduduki kursi saya' 
(759) Sidin ng/lUIgguhi last... 
'Sidin menduduki 18$ saya' 
Menurut teori mengenai pt:ran yang mendasarican pemikirannya pads faklor 
yang bersifat luar bahasa, baik wsiku maupWl bMkMkM dapat berpenm pend.,.. 
rita karena dikenai tindakan yang dinyatakan predikatOOlya; dapat pula berpe. 
ran tujuan karena merupakan tempat berakhimya tindakan yang dinyatakan 
predikatornya. Sebaliknya, secara lingual, kursiku berperan sebagai tempat 
karena kalimat dapat diparaflasakan menjadi kaIimat (7OO) di bawah ini. 
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(761J) Sidin /lUIggllh ing /uuSi/cll . 

'Sidin duduk di kursi saya.' 

Bagaimanakah dengan kalimal (757)? DapaIIcah kaJimal ilU dipar1lfrasakan 
menjadi kalimal (761). 
(761) Sidin /lUIgguh ing taskll. 
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